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ABSTRAK

Muhammad Daniel, 2019.Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah,
Pemahaman Kurikulum, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru
MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang, Tesis Magister, Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana UIN Maulana Malik lbrahim
Malang. Pembimbing: 1. Dr. H. Wahidmurni, M.Pd, AK, Pembimbing 2.
Dr. Alfiana Yuli E., MA.

Kata Kunci: Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Pemahaman Kurikulum
Lingkungan Kerja, Kinerja Guru

Kepala sekolah mempunyai peran penting dalam mengelola aktifitas
program Kerja sekolah secara terarah dan terfokus. Oleh karena itu, kepala sekolah
memiliki tugas untuk peningkatan kinerja guru, terdapat beberapa faktor yang
mengakibatkan Kkinerja guru rendah, diantaranya supervisi yang kurang,
pemahaman kurikulum yang rendah dan lingkungan kerja yang kurang memadai.
Berdasarkan beberapa literatur ada beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja
guru, sebagian diantaranya disiplin, pendidikan dan latihan, suasana Kkerja,
kompensasi, kompetensi manajerial kepala sekolah, tanggung jawab, dan budaya
organisasi. Dari beberapa faktor tersebut, peneliti mengambil tiga faktor untuk
penelitiannya yaitu supervisi akademik kepala sekolah, pemahaman kurikulum,
dan lingkungan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: (1) Pengaruh
supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru diMAN Kota Batu dan
MAN 1 Kota Malang, (2) Pengaruh Pemahaman Kurikulum terhadap kinerja guru
di MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang,dan (3) Pengaruh Lingkungan Kerja
terhadap kinerja guru di MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.  Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh guru yang ada di MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota
Malang. Sedangkan sampel dalam penelitian ini populasi sebanyak 96 guru.
Analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS) melalui program
SmartPLS versi 3.0 pengukuran data meliputi Outer Model dan Inner Model,
Boostrapping, serta Blindfolding.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) supervisi akademik kepala sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru yang nilai P-Value <0,10
yaitu sebesar 0,008yang berarti jika supervisi akademik kepala sekolah
ditingkatkan maka kinerja guru juga akan meningkat, (2) pemahaman kurikulum
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru yang niiai P-Vaiue <0,10
yaitu sebesar 0,055yang berarti jikapemahaman kurikulum ditingkatkan maka
kinerja guru juga akan meningkat, (3) lingkungan kerja tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru yang nilai P-Value <0,10 yaitu sebesar
0,162yang berarti perbaikan dan peningkatan kualitas lingkungan kerja tidak
selamanya meningkatkan kinerja guru, dikarenakan faktor lain lebih dominan
dalam mempengaruhi peningkatan kinerja guru.
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ABSTRACT

Muhammad Daniel, 2019. The Effects of Principal Academic Supervision,
Curriculum Understanding, and Work Environment on the Teacher
Performance in MAN Malang, Master’s Thesis, Islamic Education
Management Study Program, Postgraduate UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Advisor 1: Dr. H. Wahidmurni, M.Pd, AK, Advisor 2. Dr.
AlfianaYuli E., M.A.

Keywords:Principal Academic Supervision, Curriculum Understanding,
Work Environment, Teacher Performance

The principal has an important role in managing the work activities of
targeted and focused school programs. Therefore, the principal has the task of
improving teacher performance, which is needed to improve teacher performance,
requesting less supervision, understanding of curriculum and inadequate work
environment. Based on some literatures, there are several factors that affect
teacher performance, mostly discipline, education and training, work competence,
compensation, principals’ managerial competencies, responsibilities, and
organizational culture. From these factors, the researcher took three factors for his
research, namely the principal's academic supervision, curriculum understanding,
and work environment.

This study aimed to explain: (1) The effect of school principal academic
supervision on teacher performance in MAN Batu City and MAN 1 Malang City,
(2) The influence of curriculum understanding on teacher performance in MAN
Batu City and MAN 1 Malang City, and (3) The effect of Work Environment on
teacher performance in MAN Batu City and MAN 1 Malang City.

The question in this study is quantitative. The population in this study were
all teachers in MAN Batu City and MAN 1 Malang City. While the sample in this
study amounted to 96 teachers. Data analysis used Partial Least Square (PLS)
through the SmartPLS version 3.0 program. External and Inner Model,
Boostrapping, and Blindfolding data collection.

The results showed that: (1) the principal's academic supervision had
positive and significant perceptions of teacher performance with a P-Value <0.10
which is equal to 0.008 which means that if the academic supervision of the
principal increases then the teacher would increase, (2) understanding of the
curriculum positive and significant impact on the performance of teachers whose
P-Value is <0.10 which is 0.055, which means that if the understanding of the
curriculum is improved, teacher performance will also increase, (3) The work
environment has no positive and significant effect on the performance of teachers
whose P-Value <0,10 which is equal to 0.162 which means an increase and
increase in the quality of work does not need to improve teacher performance.
Because other factors are more dominant in influencing teacher performance
improvement.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rendahnya kualitas sumber daya manusia menjadi masalah serius dan
mendasar yang menghambat pembangunan dan perkembangan ilmu pengetahuan.
Penataan sumber daya perlu diupayakan secara bertahap dan berkesinambungan
melalui sistem pendidikan yang berkualitas baik pada jalur pendidikan formal,
informal, maupun non-formal, mulai pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi.!
E Mulyasa menjelaskan lebih lanjut tentang pentingnya pengembangan sistem
pendidikan yang berkualitas diperlukan penekanan dan penanganan Kkhusus,
karena berbagai indikator menunjukkan bahwa pendidikan yang ada belum
mampu menghasilkan sumber daya sesuai dengan perkembangan masyarakat dan
kebutuhan pembangunan.

Fakta bahwa masih banyaknya pendidik yang jarang mengevaluasi
kinerjanya menjadi perhatian khusus praktisi pendidikan. Banyak guru yang
melaksanakan kewajibannya dalam mengajar hanya sekedar menjalankan tuntutan
profesinya dan tidak sepenuh hati, sehingga mengakibatkan rendahnya kinerja
guru dan nantinya akan berimbas pada kualitas output pendidikan yang menurun.
Berdasarkan data UNESCO dalam Global Education Monitoring (GEM) report
2016, pendidikan di Indonesia menempati peringkat ke-10 dari 14 negara

berkembang dan kualitas guru menempati urutan ke-14 dari 14 negara

! Mulyasa, E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS
dan KBK, (Bandung,: Remaja Rosda Karya, 2004). 4



berkembang di dunia. Jumlah guru mengalami peningkatan sebanyak 362%
menjadi sebanyak 3 juta orang lebih, sedangkan peningkatan jumlah peserta didik
hanya 17%. Dari 3,9 juta guru yang ada, masih terdapat 25% guru yang belum
memenuhi syarat kualifikasi akademik dan 52% diantaranya belum memiliki
sertifikat profesi.” Namun dengan jumlah guru yang banyak, kegiatan belajar yang
optimal tidak dapat tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa kuantitas tidak
menjamin kualitas dari sebuah proses pendidikan, melainkan proses pendidikan
harus berkualitas sehingga akan mengasilkan output pendidikan yang berkualitas
juga. Sehingga sangat diperlukannya peningkatan kinerja guru agar dapat
melaksanakan tugas dan kewajibannya secara maksimal.

Keberhasilan pembaharuan sekolah ditentukan oleh gurunya, karena guru
adalah pemimpin pembelajaran, fasilitator dan sekaligus merupakan pusat inisiatif
pembelajaran. Karena itu guru harus senantiasa mengembangkan diri secara
mandiri serta tidak bergantung pada inisiatif kepala sekoah sebagai supervisor.
Komponen guru sangat mempengaruhi kualitas pengajar melalui: (1) penyediaan
waktu yang lebih banyak pada peserta didik, (2) interaksi dengan peserta didik
yang lebih itensif/sering, (3) tingginya tanggung jawab mengajar dari guru.
Karena itu baik buruknya sekolah sangat bergantung pada peran dan fungsi guru.

Berdasarkan hal tersebut, sedikitnya terdapat tujuh indikator yang
menunjukkan lemahnya kinerja guru dalam melaksanakan tugas utamanya
mengajar (teaching) yaitu:

a. Rendahnya pemahaman tentang strategi pembelajaran

2 Aisya Maura, Fakta Kualitas Guru Indonesia yang Perlu Anda Ketahui, 22 Juni 2018, di
akses tanggal 22/04/2019. https://blog.ruangguru.com/fakta-kualitas-guru-di-indonesia-yang-
perlu-anda-ketahui
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b. Kurangnya kemahiran dalam mengelola kelas

c. Rendahnya kemampuan melakukan dan memanfaatkan penelitian

tindakan kelas (Classroom Action Research)

d. Rendahnya motivasi berprestasi

e. Kurangnya kedisiplinan

f. Rendahnya komitmen profesi

g. Rendahnya kemampuan manajemen waktu.®

Pendidikan memiliki peranan penting yang meyangkut dengan kemajuan
masa depan bangsa, tanpa pendidikan yang baik mustahil suatu bangsa akan maju.
Mengingat begitu sentralnya peran pendidikan dalam kemajuan sebuah bangsa
maka yang menjadi roda penggerak utama pendidikan adalah seorang guru. Mutu
pendidikan di suatu sekolah sangat ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki
oleh seorang guru dalam menjalankan tugasnya.

Dalam kenyataannya tidak sedikit dari guru yang menghadapi beberapa
hambatan sehingga menyebabkan kurang maksimal pelaksanaan proses
pembelajaran. Dengan adanya hambatan tersebut nantinya akan berimbas pada
tercapainya hasil pendidikan yang kurang maksimal, maka guru tersebut
membutuhkan bimbingan, pengarahan dan juga bantuan dari pihak lain yang
mempunyai kelebihan dan kemampuan untuk mengatasi permasalahan yang
dihadapi oleh guru tersebut.usaha untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut

dapat diperoleh dari berbagai pihak terutama kepala sekolah dengan prose

% Departemen Agama RI, Motivasi dan Etos Kerja,(Jakarta: Depag RI, 2002). 85



bimbingan dan pengarahan, salah satunya dengan adanya supervisi akadenik
kepala sekolah.

Kinerja guru di madrasah ditentukan oleh faktor supervisi kepala
madrasah, pemahaman terhadap kurikulum serta lingkungan kerja yang tercipta di
madrasah. Kinerja guru memengaruhi mutu madrasah. Mutu Madrasah Aliyah
masih rendah sehingga terpinggirkan dibandingkan dengan lembaga pendidikan
non Islam dan lembaga pendidikan yang dikelola Depdiknas/Dinas Pendidikan.
Penelitian tentang supervisi kepala sekolah, pemahaman guru terhadap kurikulum,
lingkungan kerja dan kinerja guru baik penelitian-penelitian terdahulu maupun
penelitian-penelitian terkini perlu dipelajari dan dicermati untuk dijadikan
masukan bagi perbaikan mutu pendidikan pada madrasah.

Kinerja guru dipengaruhi oleh pembinaan yang dilakukan kepala sekolah
melalui supervisi. Supervisi merupakan faktor ekstrinsik yang berkontribusi
secara signifikan terhadap motivasi kerja, prestasi, dan profesionalisme guru.
Suasana belajar sekolah dengan faktor-faktor yang ada di dalamnya ditemukan
hubungan positif dan paralel antara iklim belajar sekolah dengan efektivitas
sekolah. Efektivitas suatu sekolah dalam praktiknya dapat dilihat dari beberapa
aspek yang meliputi: iklim belajar, penguatan kemampuan dasar peserta didik,
terpenuhinya harapan guru, administrasi, kepemimpinan dan sistem umpan balik
dalam penilaian kemajuan akademik.

Urgensi supervisi akademik kepala sekolah terhadap guru salah satunya
adalah sebagai quality control dalam kegiatan pembelajaran. Perkembangan

kualitas sekolah terkontrol secara baik dengan adanya supervisi akademik kepala



sekolah, karena semua aspek lembaga tersebut berada dalam pantauan kepala
sekolah secara menyeluruh. Kontribusi supervisi kepala sekolah sebagai quality
control terhadap kegiatan pembelajaran akan memberikan efek poditif yang cukup
besar dalam meningkatkan kinerja guru dalam keterampilan mengajar. Kinerja
guru yang baik akan menghasilkan output yang baik pula bagi prestasi belajar
siswa.

Pemahaman guru terhadap kurikulum memengaruhi kinerja guru. Guru
dituntut memiliki pemahaman serta kemampuan menjabarkan, mengembangkan
dan mengimplementasikan kurikulum. Pemahaman kurikulum adalah kemampuan
membedakan, memperluas, menerangkan, menyimpulkan, memberi contoh,
mengklasifikasikan konsep-konsep kurikulum operasional yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan.*

Peningkatan kinerja guru akan berpengaruh pada peningkatan kualitas
output SDM yang dihasilkan dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Kualitas
pendidikan dan lulusan sering kali dipandang tergantung kepada peran guru dalam
pengelolaan komponen-komponen pengajaran yang digunakan dalam proses
belajar mengajar yang menjadi tanggungjawabnya. Untuk dapat mencapai hasil
belajar yang optimal tentunya guru harus memiliki dan menampilkan kinerja yang
maksimal selama proses belajar mengajar dengan menyesuaikan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Menurut Jasmani dan Syaiful “Faktor-faktor yang memengaruhi Kinerja

guru dapat berasal dari dalam individu itu sendiri seperti motivasi, keterampilan,

* Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014).



dan juga pendidikan. Ada juga faktor dari luar individu seperti iklim kerja, tingkat
gaji, dan lain sebagainya™.’> Selain beberapa faktor diatas salah satunya kepala
madrasah juga menjadi faktor yang mempengaruhi kinerja guru, terkait dengan
motivasi kerja yang diberikan oleh kepala madrasah terhadap guru guna
meningkatkan kenerja dan keterampilannya, seperti kepala madrasah yang
mengikutsertakan para guru ke pelatihan-pelatihan guna mempertajam
keterampilan guru dalam mengajar.

Kinerja guru juga elemen yang sangat penting dalam pendidikan dan
penentu dari tinggi rendahnya kualitas pendidikan. Kinerja guru tidak lepas dari
faktor-faktor yang mempengaruhi, sebagaimana yang dikemukakan oleh Gibson
terdapat tiga faktor yang dapat mempengaruhi Kkinerja yakni, pertama faktor
individu yang terdiri dari kemampuan, keterampilan, latar belakang keluarga,
pengalaman Kerja, tingkat sosial dan demografi seseorang. Kedua, faktor
psikologis yang mencakup persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi dan
kepuasan kerja. Ketiga, faktor organisasi yang meliputi struktur organisasi, desain
pekerjaan, kepemimpinan, dan sistem penghargaan (reward system).’

Kinerja guru dapat dikatakan sebagai tampilan kerja dalam proses
pembelajaran sebagai pendidik yang dapat mengembangkan dan menghasilkan
kegiatan yang lebih baik, sehingga kinerja guru sebagai penentu bagi tinggi
rendahnya kualitas pendidikan. Kualitas kinerja guru sangat menentukanhasil

pendidikan, ini karenakan guru berinteraksi secara langsung dengan siswa.

*Jasmani Asf dan Syaiful Mustofa. Supervisi Pendidikan: Terobosan baru dalam
peningkatan kinerja pengawas sekolah dan guru. (Yogyakarta: Ar-Ruz Media. 2013). 160

6 James L. Gibson, Jhon M. lvancevich, James H. Donnelly, Jr., Organizations Behavoir
Structure Processes, (New York : McGraw-Hill/lrwin, 2006), 8-11



Menurut Abd. Madjid, kualitas guru yang rendah tentu diakibatkan perbedaan
kualitas kerja, kompensasi, dan kemampuan yang dimiliki guru, yang pada
akhirnya akan memberikan pengaruh terhadap kinerja guru dalam peningkatan
mutu pendidikan umumnya dan mutu pembelajarankhususnya.’

Kepala sekolah sebagai seorang supervisor mempunyai tanggungjawab
untuk peningkatan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran di
sekolah serta mempunyai peranan yang sangat penting terhadap perkembangan
dan kemajuan sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah harus melakukan
pengawasan secara baik dan benar sesuai dengan prinsip-prinsip dan teknik serta
pendekatan yang tepat. Pembinaan-pembinaan yang dilakukan kepala sekolah
kepada guru dapat meningkatkan kinerja dan dedikasi guru dalam pendidikan.

Tugas seorang pengawas adalah membantu, mendorong, dan memberikan
keyakinan kepada guru bahwa proses belajar mengajar dapat memberikan
pengembangan berbagai pengalaman, pengetahuan, sikap dan keterampilan guru
serta proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru tersebut harus dibantu
secara profesional sehingga guru dapat berkembang dalam pekerjaannya yaitu
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar.Menurut
Moekijat pengawasan mempunyai peranan penting bagi manajemen
kepegawaian karena ia mempunyai hubungan yang terdekat dengan pegawai-
pegawai perorangan secara langsung dan baik buruknya pegawai bekerja

tergantung dari bagaimana ia mengawasi cara kerja pegawainya dan mendekati

" Abd. Madjid, Pengembangan Kinerja Guru Melalui Kompensasi, Komitmen, dan
Motivasi Kerja, (Yogyakarta : Samudra Biru, 2016),2



para pegawainya agar mereka melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan tidak
ada unsur paksaan hanya karena mereka diawasi.?

Pendidikan di pulau jawa cendrung lebih maju dari daerah lain di
indonesia, hal ini mengindikasikan bahwa kualitas guru yang bagus serta
peningkatan Kkinerja guru yang dilakukan secara berkelanjutan. Khusunya di
MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang kinerja guru bisa dikatakan bagus, hal
ini didasarkan pada observasi lapangan yang peneliti lakukan. Beberapa guru
madrasah menjadi bagian dalam tim yang merancang soal-soal Ujian Nasional
untuk tingkat Madrasah Aliyah. Di salah satu Madrasah bahkan ada guru yang
sudah menulis buku-buku dan beberapa karya tulis novel yang sudah ber-ISBN
hal ini menunjukan bahwa pemahaman guru akan kurikulum juga sangat bagus.

Kinerja guru yang bagus tak lepas dari peran kepala sekolah yang
memiliki tanggung jawab dan harus berkompeten dalam pengembangan guru.
diantaranya kepala sekolah mendiagnosis masalah-masalah pembelajaran dengan
guru melaui supervisi kunjungan kelas, serta menyelenggarakan program ini-
service sesuai kebutuhan guru.

Lingkungan kerja guru memiliki pengaruh tersendiri terhadap Kinerja
guru, baik dari lingkungan fisik maupun non-fisik. Letak geografis sekolah,
kebersihan dan ruang kerja guru juga bisa berdampak pada konsentrasi guru yang
nantinya akan berpengaruh terhadap kinerja guru. demikian halnya dengan
lingkungan non-fisik, peneliti menemukan bahwa untuk mempererat hubungan

emosional antar guru tiap sekolah mengadakan acara temu ramah (gathering)

® Moekijat, Pengembangan Manajemen dan Motivasi , (Yogyakarta: Lintang Pustaka,
1994).185



dengan semua unsur sekolah. Tidak hanya itu, dalam hal akademisi guru juga
saling bertukar ilmu dan melakukan diskusi sesuai dengan bidang masing-
masing. Hal ini mengindikasikan bahwa madrasah menciptakan ligkungan kerja
guru yang bagus.

Berdasarkan pernyataan tersebut menggambarkan bahwa Kinerja
gurusangat tergantung pada pengawasan dari seorang kepala madrasah,
dikarenakan kepala madrasah yang mengambil keputusan terhadap seluruh
kegiatan yang dilakukan guru di madrasah. Pengawas yang dilakukan oleh
kepala sekolah adalah tugas dan kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala
madrasah sebagai seorang supervisor, guna mengembangkan kerjasama antar
personal di madrasah untuk mencapai tujuan pendidikan.

Kegiatan pengawasan secara berkelanjutan sangat diperlukan untuk
membantu kelancaran tugas sehingga kinerja guru meningkat dan mampu
berprestasi serta mampu mengejar ketinggalan, bersaing dengan sekolah lain.
Pengawas sekolah perlu memiliki sifat kepemimpinan atau kecakapan memandu
agar sekolah binaan yang dipandu dapat berjalan baik dan lancar. Kelancaran
jalannya pendidikan itu dapat dicapai dengan baik berkat adanya kegembiraan
bekerja dalam kehidupan sebuah sekolah. Pengawas sekolah harus memiliki
kesanggupan atau kecakapan selaku pengembang atau pemandu pendidikan
dalam mewujudkan pendayagunaan setiap personil secara tepat dan dapat
melaksanakan tugasnya secara maksimal untuk memperoleh hasil dan

pencapaian tujuan dalam sekolah tersebut. Sebagai pengembang pendidikan
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pengawas sekolah mempunyai peranan yang besar dalam meningkatkan mutu
pendidikan sekolah.

Kepala madrasah menjadi kunci utama dan tokoh sentral untuk
mewujudkan peningkatan kinerja guru di madrasah, hal ini seiring dengan
diberikannya wewenang yang lebih besar kepada madrasah untuk mengelola
lembaganya sendiri. Madrasah  menjadi lembaga otonom  yang
penyelenggaraannya tetap pada koridor Sistem Pendidikan nasional (Sisdiknas).
Namum, realita sekarang ini banyak kepala madrasah yang tidak terlalu kuat
dalam melaksanakan pengawasan terhadap guru, bahkan kepala madrasah
cenderung menyerahkan pelaksanaan pengawasan ketika pengawas pusat datang
untuk melakukan supervisi. Hal ini menyebabkan kinerja guru tidak diawasi
secara berkelanjutan oleh kepala madrasah. Padahal kepala madrasah juga
berperan sebagai supervisor/pengawas dalam sebuah madrasah dengan tujuan
untuk meningkatkan Kinerja guru.

Kegiatan pengawasan oleh kepala madrasah akan berpengaruh secara
psikologis terhadap kinerja guru. Guru yang puas dengan pengawasan kepala
madrasah maka ia akan bekerja dengan sukarela yang akhirnya dapat membuat
produktivitas kerja guru meningkat. Tetapi jika guru kurang puas terhadap
pelaksaan pengawasan oleh kepala madrasah maka guru dalam bekerja kurang

bergairah, hal ini mengakibatkan produktivitas guru menurun.
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A. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dibuat rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

Apakah supervisi akademik kepala sekolah berpengaruh terhadap
kinerja guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang?

Apakah pemahaman kurikulum berpengaruh terhadap kinerja guru
MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang?

Apakah lingkungankerja berpengaruh terhadap kinerja guru MAN

Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang?

B. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran

empirik tentang pengaruh pengaruh supervisi akademik kepala sekolah,

pemahaman kurikulum, dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kemampuan

penyusunan perangkat pembelajaran guru. Sedangkan secara khusus tujuan

penelitian ini adalah untuk:

1.

Menjelaskan pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap
kinerja guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang.

Menjelaskan pengaruh pemahaman kurikulum terhadap kinerja guru
MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang.

Menjelaskan pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru MAN

Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang.
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C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini secara teoritis bermanfaat:

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya untuk meningkatkan
kinerja pembelajaran gurudengan memaksimalkan peran kepala
sekolah sebagai supervisor dan memotivasi guru dalam bekerja

b. Memperoleh nilai-nilai yang bergunauntuk pengembangan lembaga
pendidikan baik negeri maupun swasta dalam kaitannya antara
supervisi akademik kepala sekolah, pemahaman kurikulum, dan
lingkungan kerja dengan kemampuan penyusunan perangkat
pembelajaran.

c. Dapat memberikan informasi bagi pembaca dan pihak-pihak yang
berkepentingan tentang pengaruh antara supervisi akadmeik kepala
sekolah, pemahaman kurikulum, dan lingkungan kerja dengan kinerja
guru.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitan ini berguna bagi:
a. Sekolah
Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan informasi
bagi lembaga pendidikan. Khususnya bagi MAN Kota Batu dan MAN
1 Kota Malang, hasil yang tersajikan dalam penelitian ini nantinya
merupakan kondisi nyata yang ada sehingga diharapkan dapat

dijadikan sebagai salah satu acuan pengelolaan kedepan sehingga



13

dapat meningkatkan kinerja guru yang pada akhirnya dapat
meningkatkan mutu pendidikan.
b. Kepala Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan
dan informasi bagi kepala sekolah agar berupaya meningkatkan
perannya sebagai supervisor terutama supervisi akademiknya,
mengarahkan, dan membina guru sehingga mampu memotivasi para
guru, memacu meningkatkan kinerjanya.
c. Guru
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan
dan informasi bagi guru agar selalu berupaya meningkatkan
pemahaman kurikulum dan kemampuan penyususnan perangkat
pembelajaran sehingga ikut berperan dalam meningkatkan mutu

pendidikan.

D. Hipotesis Penelitian
Pada umumnya, penelitian bekerja dengan dua hipotesis yang secara
eksplisit rumusan itu juga menyatakan kecenderungan atau perbedaan khusus
yang diharapkan terjadi. Kedua hipotesis itu yaitu:
1. Ho1= Supervisi akademik kepala sekolah tidak berpengaruh positif
signifikanterhadap kinerja guru MAN Kota Batu dan MAN 1
Kota Malang.

Ha1= Supervisi akademik kepala sekolah berpengaruh positif signifikan
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terhadap kinerja guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang.
2. Ho,= Pemahaman kurikulum tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang.

Ha= Pemahaman kurikulum berpengaruh positif signifikan terhadap

kinerja guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang.
3. Hos= Lingkungan kerja tidak berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang.

Ha3= Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang.
E. Originalitas Penelitian

Penelitian yang baru sifatnya mendukung, menolak atau memiliki sudut
pandang yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Untuk menghindari adanya
penulangan kajian terhadap hal-hal yang sama dan untuk bahan pertimbangan,
maka penulis memaparkan beberapa hasil penelitian sebelumnya, yaitu:

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hadal Yasin yang bertujuan
untuk mengungkapkan implikasi supervisi akademik kepala SMAN 1 Ladongi
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMAN 1 Ladongi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Adapun hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) program supervisi akademik kepala SMA
Negeri 1 Ladongi disusun berdasarkan hasil analisis supervisi dan
pemantauanproses pembelajaran sebelumnya, (2) Strategi pelaksanaan supervisi
akademik kepala sekolah meliputi: melakukan supervisi perangkat pembelajaran,

supervisi dengan teknik kunjungan kelas, dan pengamatan terhadap kegiatan guru
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di kelas, dan pelaksanaan tindak lanjut terhadap hasil supervisi akademik dengan
bentuk pembinaan personal dan kelompok. (3) Implikasi supervisi akademik
kepala sekolah vyaitu: (a) meningkatnya kemampuan guru dalam menyusun
perangkat pembelajaran (b) meningkatnya kemampuan guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran, (c) meningkatnya kemampuan guru dalam mengevaluasi
hasil belajar siswa.’

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Irwan, bertujuan untuk
menjelaskan pengaruh secara bersama-sama  supervisi kepala sekolah dan
kecerdasan emosional guru terhadap kinerja guru di SMAN Se-Kabupaten Kolaka
Timur. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif berjenis
survey, dengan jumlah responden sebanyak 95 orang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh positif dan signifikan supervisi kepala
sekolah terhadap kinerja guru, (2) ada pengaruh positif dan signifikan kecerdasan
emosional guru terhadap Kinerja guru, dan (3) ada pengaruh positif dan signifikan
secara simultan supervisi kepala sekolah dan kecerdasan emosional guru terhadap
kinerja guru.*®

Penelitian juga dilakukan oleh Naily Kholidia yang bertujuan untuk
menjelaskan hubungan kompetensi manajerial, kompetensi supervisi kepala
sekolah terhadap motivasi kerja dan kinerja guru MTs Negeri di Kabupaten
Pamekasan, dan menjelaskan hubungan motivasi kerja guru menjadi mediasi

antara kompetensi manajerial dan supervisi kepala sekolah dengan kinerja guru

*Muhammad Hadal Yasin, Supervisi Akademik Kepala sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di SMA Negeri 1 Ladongi Kabupaten Kolaka Timur Sulawesi Tenggara, (Malang:
UIN Maliki Malang, 2016)

1% |rwan, Supervisi Kepala Sekolah Dan Kecerdasan Emosional Guru Terhadap Kinerja
Guru Di SMAN Se-Kabupaten Kolaka Timur, (Malang: UIN Maliki, 2017)
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MTs Negeri di Kabupaten Pamekasan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jumlah sampel 127 guru MTs Negeri Kabupaten Pamekasan.
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) ada hubungan yang positif
dan signifikan dari kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru,
(2) ada hubungan yang positif dan signifikan dari kompetensi supervisi kepala
sekolah terhadap kinerja guru, (3) ada hubungan positif dan signifikan dari
kompetensi manajerial dan supervisi kepala sekolah yang dimediasi oleh motivasi
kerja terhadap kinerja guru MTs Negeri di Kabupaten Pamekasan.™

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Fayruzah El-Faradis dengan tujuan
penelitian untuk menjelaskan (1) pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah
terhadap kinerja guru pada TMI Putri Al-Amien Prenduan, (2) pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja guru pada TMI Putri Al-Amien Prenduan, (3) pengaruh
kompetensi manajerial kepala sekolah dan motivasi kerja guru terhadap kinerja
guru pada TMI Putri Al-Amien Prenduan. Adapun pedekatan yang digunakan
dalam penelitian ini pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel 85 responden.
Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) ada pengaruh kompetensi
manajerial terhadap kinerja guru, (2) ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
guru, (3) ada pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah dna motivasi kerja

terhadap kinerja guru.*?

11 Naily Kholidia M, Hubungan Kompetensi Manajerial dan Supervisi Kepala Sekolah
Terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kanupaten
Pamekasan, (Tesis, PPS Universitas Islam Negeri Malang, 2018).

12 Fayruzah El-Faradis, Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Guru di Tarbiyatul Muallimien Al-Islamiyah (TMI) Putri Al-Amien
Prenduan Sumenep Madura, Tesis, PPS Universitas Islam Negeri Malang, 2016).
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Tabel 1.1 Perbedaan dan Persamaan antara Peneliti dengan Peneliti

supervisi kepala
sekolah sebagai
variabel bebas
dan Kinerja

fokus pada
kecerdasan
emosional guru

yang mempengaruhi

variabel terikat

guru sebagi | kinerja guru
variabel terikat
3 | Naily Kolidia | Kompetensi Menambahkan
(2018) supervisi kepala | kompetensi
sekolah sebagai | manajerial sebagai
variabel bebas | variabel bebas, dan
dan Kinerja | motivasi kerja
guru  sebagai | sebagai fokus
variabel terikat | variabel terikat
4 | Fayruzah El- | Menggunakan | Penelitian ini
Faradis variabel kinerja | terfokus pada
(2016) guru  sebagai | kinerja guru yang

dipengaruhi oleh

kompetensi
manajerial  kepala
sekolah dan

motivasi kerja.

Sebelumnya
No Nama Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Peneliti

1 | Muhammad | Supervisi Fokus pada | Penelitian ini
Hadal Yasin | Akademik peningkatan  mutu | memiliki  fokus
(2016) Kepala Sekolah | pembelajaran  dan | untuk  melihat
menggunakan Kinerja guru

pendekatan yang
kualitatif deskriptif | dipengaruhi oleh
2 | Irwan (2017) | Menggunakan | Penelitian tersebut | tiga faktor yaitu;

supervisi  kepala
sekolah,
kemampuan
memahami
kurikulum,dan
lingkungan
kerja.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu yang telah dikaji oleh peneliti,

penelitian tentang pengaruh supervisi akademik kepala sekolah, pemahaman

kurikulum dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru masih belum ada.

Penelitian ini berfokus pada kinerja guru yang dipengaruhi oleh tiga aspek yaitu

supervisi akademik, pemahaman kurikulum dan lingkungan kerja. Maka peneliti

merasa tertarik untuk menelaah tentang ‘“Pengaruh supervisi akademik kepala
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sekolah, pemahaman kurikulum dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru MAN
Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang”.
F. Definisi Istilah

Guna Mempermudah dalam pemahaman dan memberikan batasan
penelitian, maka diperlukan definisi istilah sehingga penelitian tidak meluas
pembahasannya dan sesuai dengan fokus penelitian. Adapun istilah-istilah yang
perlu didefinisikan:

1. Supervisi akademikadalah kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala
sekolah untuk membina serta membantu para guru dalam mengelola
proses pembelajaran yang meliputi kegiatan perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran.
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur kegiatan supervisi
akademik kepala sekolah tersebut 5 kegiatan sebagai berikut; (1) diskusi
kelompok, (2) kunjungan kelas, (3) pembicaraan individual, (4) simulasi
pembelajaran, dan (5) evaluasi.

2. Pemahaman kurikulum adalah kemampuan guru dalam rangka
menerangkan, mengklasifikasikan, mengembangkan, memperluas dan
mengimplementasikan konsep-konsep kurikulum yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Adapun indikatornya
ada tiga yaitu pemahaman terhadap komponen kurikulum, pengembangan
kurikulum dan implementasi kurikulum.

3. Lingkungan kerja adalah kondisi yang terdapat di dalam suatu sekolah

baik lingkungan fisik maupun non-fisik yang berkaitan dengan hubungan
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antarindividu, baik hubungan kepala sekolah dan guru, dan diantara guru
dan peserta didik dalam sekolah.Lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar guru dan dapat mempengaruhi dirinya dalam
melaksanakan tugas-tugasnya sebagai guru. Dalam penelitian ini
lingkungan kerja diukur melalui indikator, (a) Lingkungan Kerja Fisik,
yaitu (1) sarana dan prasarana (2) kondisi lingkungan (3) Keamanan (b)
Lingkungan Kerja Non Fisik, yaitu (1) hubungan kerja dengan atasan (2)
hubungan kerja dengan sesama guru (3) hubungan kerja dengan karyawan
madrasah.

. Kinerja guru adalah keberhasilan guru dalam proses pembelajaran dengan
menampilkan kompetensi-kompetensi dimana guru sebagai pendidik dan
sekaligus sebagai pengajar. Dalam penelitian ini kinerja diukur melalui (1)
Perencanaan pembelajaran dengan indikator; memformulasikan tujuan
pembelajaran dalam RPP dengan memperhatikan karakter peserta didik,
menyusun bahan ajar secara runtut, logis, kontekstual dan mutakhir,
merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif, memilih sumber
belajar/media pembelajaran sesuai materi dan strategi. (2) pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang aktif dan efektif dengan indikator; menguasai
materi pelajaran, menerapkan strategi pembelajaran yang efektif,
memanfaat sumber belajar/media, memelihara keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, menggunakan bahasa yang benar dan tepat, mengakhiri
pembelajaran yang efektif. (3) penilaian pembelajaran dengan indikator;

merancang alat evaluasi, menggunakan berbagai strategi dan metode
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penilaian, memanfaatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan

umpan balik bagi peserta didik tentang kemajuan belajarnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Supervisi Akademik Kepala Sekolah
1. Pengertian Supervisi Akademik

Supervisi berasal dari bahasa Inggris “supervision” yaitu dari kata “super” dan
“vision”. Super berarti atas atau lebih, sedangkan vision artinya melihat. Mulyasa
menyebutkan bahwa supervisi mengandung arti melihat dan meninjau dari atas atau
menilik dan menilai dari atas yang dilakukan oleh pihak atasan terhadap aktivitas,
kreativitas, dan kinerja bawahan.’® Sedangkan supervisi menurut Nawawi adalah
pelaanan yang disediakan oleh pimpinan untuk membantu guru-guru agar menjadi guru
atau personal yang semakin cakap sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan pada
umumnya dan ilmu pendidikan khususnya, agar mampu meningkatkan efektifitas
proses belajar mengajar di sekolah”."*

Secara umum, istilah supervisi dapat dilihat dari berbagai sisi, tergantung pada
latar belakang dan pengalaman para pakar yang mendefinisikannya. Berikut uraian
beberapa definisi supervisi menurut pakar:

a. Menurut Jones “Supervisi adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari seluruh
proses administrasi pendidikan yang ditujukan terutama dalam mengembangkan
kemampuan personalia sekolah yang berhubungan dengan tugas-tugas utama

dalam pendidikan. Titik berat pengembangan bagi guru, kepala sekolah, petugas

1°E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 154
Kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru
(memberdayakan pengawas sebagai gurunya guru), (Bandung: Alfabeta, 2013), 3

19
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perpustakaan, petugas yang menangani sumber belajar, terutama petugas non-
guru”.

Robbin mengartikan “Supervisi sebagai suatu aktifitas pengarahan langsung
yang dilakukan oleh adinistrator terdepan, sebab merekalah yang berhadapan
langsung dengan personalia sekolah yang menangani proses belajar mengajar
para siswa di sekolah”.

Menurut Sergiovanni “supervisi pembelajaran diartikan sebagai usaha
mendorong, mengkoordinir, dan menstimulir serta menuntun pertumbuhan
guru-guru secara berkesinambungan disuatu sekolah baik secara individual
maupun kelompok agar lebih efektif melaksanakan fungsi pembelajaran”.12
Sedangkan Glickman mengartikan supervisi akademik adalah serangkaian
kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses
pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran.*®

Bordman mendefinisikan “supervisi pendidikan adalah suatu usaha
menstimulir, mengkoordinir dan membimbing secara kontinu pertumbuhan
guru-guru di sekolah baik secara individual maupun kolektif, agar lebih
mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pembelajaran
dengan demikian mereka dapat menstimulir dan membimbing pertumbuhan
setiap murid. Sehingga mereka mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam

masyarakat demokrasi modern.** Dengan demikian, supervisi yang dilakukan

terhadap guru berpengaruh kepada siswa, hal ini dikarenakan pelaksanaan

'2Masaong, Supervisi Pembelajaran, 3
BGlickman, Carl D, Supervision of Instruction, (Boston: Allyn And Bacon Inc, 1995), 23
YSupardi, Kinerja Guru, (Rajawali Pers: 2013), 75
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supervisi tersebut ditujukan untuk membimbing guru agar lebih efektif dalam

proses pembelajaran.

Sedangkan supervisi akademik sebagaimana yang diungkapkan oleh Daresh

yang dikutip Lantip dan Sudiyono menjelaskan bahwa supervisi akademik merupakan

serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya dalam

mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.™

Menurut Alfonso, Firth, dan Neville, ada tiga konsep pokok dalam pengertian

supervisi akademik, yaitu:

1)

2)

Supervisi akademik harus secara langsung mempengaruhi dan
mengembangkan perilaku guru dalam mengelola proses pembelajaran.
Inilah karakteristik dan esensi dari supervisi akademik. Akan tetapi, hal ini
tidak boleh diasumsikan bahwa hanya ada satu cara terbaik yang bisa
diaplikasikan dalam semua kegiatan pengembangan perilaku guru. Tidak
semua guru cocok dengan perilaku supervisi akademik. Secara khusus,
kemampuan, kebutuhan, minat, dan kematangan profesional serta
karakteristik personal guru lainnya harus dijadikan acuan pertimbangan
dalam mengembangkan dan mengimplementasikan program supervisi
akademik.

Perilaku supervisor dalam membantu guru mengembangkan kemampuannya
harus didesain secara baik, sehingga jelas waktu mulai dan berakhirnya

program pengembangan tersebut.

>Soebagio Atmodiwiryo, Manajemen Pengawasan dan Supervisi Sekolah (teori dan praktik),
(Jakarta:Ardadizya Jaya, 2011), 84
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3) Tujuan akhir supervisi akademik adalah agar guru semakin mampu
memfasilitasi belajar bagi peserta didik.*®

Dengan demikian pengertian supervisi akademik adalah segala bantuan dari
supervisor untuk meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan tugas, fungsi dan
kewajibannya sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai dengan optimal. Dengan cara
memberi bantuan, dorongan, pembinaan, bimbingan, dan memberi kesempatan bagi
guru dalam pengelola pembelajaran untuk mengembangkan profesionalismenya. Pada
hakekatnya, kegiatan supervisi akademik dilakukan untuk memberikan bantuan dan
bimbingan kepada guru agar mereka dapat mengembangkan potensi dan
kemampuannya dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses
pembelajaran sehingga kegiatan belajar di kelas dapat berlangsung dengan baik.

Mencermati pengertian supervisi akademik sebagaimana uraian di atas, dapat
dikatakan bahwa umumnya supervisi akademik ditunjukkan kepada penciptaan atau
pengembangan situasi belajar mengajar yang lebih baik (bermutu). Untuk itu, ada dua
aspek yang perlu diperhatikan, yaitu: 1) pelaksanaan kegiatan belajar mengajar; dan 2)
hal-hal yang menunjang kegiatan belajar mengajar. Jadi, supervisi akademik yang
menekankan pada pembinaan professional guru, agar lebih diarahkan pada upaya
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

Terdapat beberapa landasan yuridis yang mendasari pentingnya kegiatan
supervisi pengajaran tingkat satuan pendidikan. Landasan yuridis tersebut diantaranya
dijelaskan sebagai berikut:

a) Undang-undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang sistem

pendidikan nasional mengatakan: bahwa sistem pendidikan nasional harus

8Glickman, Carl D, Supervision of Instruction, 23
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d)
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mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta
relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan
sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global
sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah,
dan berkesinambungan.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen: “bahwa untuk menjamin perluasan dan pemerataan akses, peningkatan
mutu dan relevansi, serta tata pemerintahan yang baik dan akuntabilitas
pendidikan yang mampu menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan
perubahan  kehidupan  lokal, nasional, dan global perlu dilakukan
pemberdayaan dan peningkatan mutu guru dan dosen secara terencana, terarah,
dan berkesinambungan”.

Peraturan menteri pendidikan nasional Republik Indonesia Nomor 12 tahun
2007 tentang standar pengawas sekolah/madrasah: pasal 1 (1) untuk dapat
diangkat sebagai pengawas sekolah/madrasah seseorang wajib memenuhi
standar pengawas sekolah/madrasah yang berlaku secara nasional. (2) standar
pengawas sekolah/madrasah sebagaimana dimaksud pada ayat 1 tercantum
dalam lampiran peraturan menteri ini.

Peraturan menteri pendidikan nasional Republik Indonesia nomor 16 tahun
2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru: pasal 1 (1)
setiap guru wajib memenuhi standar kualifiasi akademik dan kompetensi guru
yang berlaku secara nasional. (2) standar kualifikasi akademik dan
kompetensi guru sebagaimana dimaksud pada ayat 1 tercantum dalam lampiran

peraturan menteri ini. Pasal 2 ketentuan mengenai guru dalam jabatan yang
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belum memenuhi kualifikasi akademik diploma empat (D-1V) atau sarjana (SI)

akan diatur dengan peraturan menteri tersendiri.

Berdasarkan landasan yuridis diatas, diharapkan dengan adanya kegiatan
supervisi akademik yang dilakukan supervisor di tingkat satuan pendidikan, dapat
memberikan konstribusi yang positif terhadap peningkatan mutu pendidikan secara
umum dan peningkatan mutu pembelajaran pada khususnya, serta mampu memperbaiki
kinerja danmeningkatkan profesionalisme guru terutama pada proses belajar mengajar
di kelas.

2. Tujuan Supervisi Akademik

Wiles dan W.H. Burton sebagaimana dikutip oleh Burhanuddin
mengungkapkan bahwa tujuan supervisi pendidikan adalah membantu pengembangan
situasi belajar mengajar kearah yang lebih baik. Tujuan supervisi pendidikan tidak
lain adalah untuk meningkatkan pertumbuhan siswa dan dari sini sekaligus menyiapkan
bagi perkembangan masyarakat.*’

Amatembun merumuskan tujuan supervise pendidikan (dalam hubungannya
dengan tujuan pendidikan nasional) yaitu: “membina orang-orang yang di supervisi
menjadi manusia-manusia pembangunan dewasa yang berpancasila”.'® Sedangkan
Yushak Burhanuddin mengemukakan bahwa tujuan supervisi pendidikan adalah dalam
rangka mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik melalui pembinaan
dan peningkatan profesi mengajar yang secara rinci dijelaskan sebagai berikut:

a. Meningkatkan efektivitas dan efesiensi belajar mengajar.

Y"Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan,(Jakarta:
Bumi Aksara, 1994), 29.

8N.A.Amatembun, Supervise Pendidikan Penuntun Para Pemilik Pengawas Dan Guru-
Guru, edisi ke-5, (Bandung: Suri, 2000), 24-25
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b. Mengendalikan penyelenggaraan bidang teknis edukatif di sekolah sesuai
dengan ketentuan-ketentuan dan kebijakan yang telah ditetapkan.

c. Menjamin agar kegiatan sekolah berlangsung sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, sehingga berjalan lancar dan memperoleh hasil optimal.

d. Menilai keberhasilan sekolah dan pelaksanaan tugas di sekolah.

e. Memberikan bimbingan langsung untuk memperbaiki kesalahan,
kekurangan, serta membantu memecahkan masalah yang dihadapi sekolah,
sehingga dapat dicegah kesalahan yang lebih jauh.™

Pelaksanaan supervise dalam lapangan pendidikan pada dasarnya bertujuan

memperbaiki proses belajar mengajar secara total.*® Dalam hal ini bahwa tujuan
supervisi tidak hanya memperbaiki mutu mengajar guru, akan tetapi juga membina
pertumbuhan  profesi guru dalam arti luas termasuk pengadaan fasilitas yang
menunjang kelancaran pembelajaran, meningkatkan mutu pengetahuan dan
keterampilan guru, memberikan bimbingan dan pembinaan dalam pelaksanaan
kurikulum, pemilihan dan penggunaan metode mengajar, tehnik evaluasi pengajaran
dan lain-lain.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan supervisi pada

dasarnya adalah memberikan bimbingan langsung untuk memperbaiki kesalahan,
kekurangan, dan kekhilapan serta membantu memecahkan masalah yang dihadapi guru

dalam proses belajar mengajar sehingga kegiatan tersebut berjalan efektif dan efisien.

yushak Burhanuddin, Administrasi Pendidikan,cet.ke-3,(Bandung: CV.Pustaka Setia,2005),
100.

2Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), 77
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3. Fungsi Supervisi Akademik

Tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu proses kerjasama hanyalah

merupakan

cita-cita yang masih perlu diwujudkan melalui tindakan-tindakan yang

nyata. Begitu juga seorang supervisor dalam merealisasikan program supervisinya

memiliki sejumlah tugas dan tanggung jawab yang harus dijalankan secara sistimatis.

Menurut W.H. Burton dan Leo J. Bruckner sebagaimana dikutip oleh Piet

menjelaskan bahwa fungsi utama supervisi adalah menilai dan memperbaiki faktor-

faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik.?* Sedangkan Menurut

Swearingen, Yyang dikutip oleh Sahertian, terdapat delapan hal yang menjadi fungsi

supervisi pendidikan yaitu:

a.

b.

Mengkoordinasikan semua usaha sekolah.

Melengkapi kepemimpinan sekolah.

Memperluas pengalaman guru-guru.

Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif.

Memberi fasilitas dan penilaian yang terus menerus.

Menganalisis situasi belajar mengajar.

Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada setiap anggota staf.
Mengintegrasikan tujuan pendidikan dan membantu meningkatkan

mengajar guru-guru.??

Sesuai dengan fungsinya, supervisi harus bisa mengkoordinasikan semua usaha-

usaha yang ada di lingkungan sekolah. la bisa mencakup usaha dari setiap guru dalam

Ipiet A. Sahertian, Konsep Dasar Dan Tehnik Supervise Pendidikan Dalam Rangka
Pengembangan Sumberdaya Manusia, cet.ke-2, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 21

2’piet A. Sahertian dan Frans Mataheru, Prinsip dan Tehnik Superisi Pendidikan, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1981), 25
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mengaktualisasikan diri dan ikut memperbaiki kegiatan-kegiatan sekolah. Dengan
demikian kegiatan tersebut perlu dikoordinasikan secara terarah  agar nantinya akan
benar-benar mendukung kelancaran program secara keseluruhan. Usaha-usaha tersebut
baik dibidang administrasi maupun edukatif, membutuhkan keterampilan  supervisor
untuk mengkoordinasikannya agar terpadu dengan sasaran yang ingin dicapai. Oteng
Sutisna mengemukakan beberapa fungsi supervisi yaitu:

1) Sebagai penggerak perubahan.

2) Sebagai program pelayanan untuk memajukan pengajaran.

3) Sebagai keterampilan dalam hubungan manusia.

4) Sebagai kepemimpinan yang kooperatif.*®

Menurut Zakiah Drajat, ada tiga fungsi supervisor, yaitu: (1) fungsi
kepemimpinan, (2) fungsi pembinaan, dan (3) fungsi pengawasan.?* Dari beberapa
penjelasan di atas, maka dapat diartikan bahwa fungsi supervisor adalah bertindak
sebagai pencipta hubungan yang harmonis antara guru/karyawan, dan membina
pengertian melalui komunikasi dua arah sehingga lebih menjamin terlaksananya
kegiatan supervisi sesuai dengan program Kkerja yaitu meningkatkan kemampuan
profesional guru dalam bidang pengajaran, bimbingan dan penyuluhan serta bidang
pengelolaan kelas.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa inti dari fungsi

supervisi  akademik adalah ditujukan untuk perbaikan mutu pembelajaran melalui
perencanaan pembelajaran yang baik, perbaikan proses pembelajaran sehingga tujuan

pendidikan nasional dapat tercapai dengan baik.

%0teng Sutisna,Administrasi Dan Supervise Pendidikan Dasar Dan Teoritis Untuk Praktek
Professional, edisi ke-5, (Bandung: Angkasa, 1989), 27
7akiah Drajat, 1lmu Pendidikan Islam, ct.ke-3, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 14
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4. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Kepala sekolah adalah orang yang membawahi sekelompok anggota atau staf.?
Membawahi bukan berarti berkuasa dan dapat bertindak sewenang-wenang, melainkan
dalam arti kepala sekolah berada diatas dalam tanggung jawab terhadap segala aktivitas
dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Fungsi kepala sekolah dalam hal ini
adalah memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada guru agar dapat melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik dan mengajar secara efektif dan efisien. Sebagai seorang
supervisor, kepala sekolah harus berusaha memberikan kesempatan dan bantuan
profesional kepada guru-gurunya untuk tumbuh dan berkembang, serta
mengidentifikasi bakat-bakat dan kesanggupannya.

Pelaksanaan program dan kegiatan sekolah untuk mencapai kualitas yang
dipersyaratkan perlu mendapat supervisi yang sungguh-sungguh oleh kepala sekolah.
supervisi, pengendalian, atau kontroling yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam
mengukur kualitas kegiatan sekolah. Supervisi dapat dikaitkan dengan upaya untuk
mengendalikan program dan kegiatan, membina orang-orang yang melaksanakan
kegiatan, dan pelurusan program dan kegiatan yang tidak mengarah pada sasaran untuk
pengendalian mutu.

Terry menegaskan bahwa supervisi berkaitan dengan apa yang direncanakan.
Sedangkan menurut Sutisna mengatakan bahwa tindakan supervisi terdiri dari tiga
langkah universal, yaitu (1) mengukur perbuatan; (2) membandingkan perbuatan

dengan standar yang ditetapkan; (3) memperbaiki penyimpangan dengan tindakan

Bgyaifuddin - Aas, Kinerja Kepala Sekolah Dasar dalam Melaksanakan — Supervisi
Pengajaran, (Jurnal llmu Pendidikan, 1998)
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pembetulan.® Pendapat para ahli tersebut menegaskan bahwa supervisi adalah jaminan
agar tujuan dapat dicapai dengan mencegah berbagai penyimpangan yang mungkin
terjadi dalam pelaksanaan program dan kegiatan. Artinya kontrol atau supervisi yang
dilakukan kepala sekolah adalah kegiatan untuk menjamin tidak adanya penyimpangan-
penyimpangan, terhindar dari kesalahan sekecil apapun, sehingga kegiatan
lembaga/sekolah dapat berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan, mencapai
sasaran yang ditetapkan dan mendapat pengakuan dari stakeholders bahwa sekolah itu
berkualitas.

Dapat juga dipahami bahwa supervisi berarti suatu kegiatan monitoring,
controling, dan pengendalian dalam upaya untuk pengumpulan data kinerja sekolah,
untuk membandingkannya dengan suatu standar yang telah ditetapkan. Apabila ada
penyimpangan sehingga tidak sesuai dengan standar, maka kepala sekolah perlu
melakukan perbaikan-perbaikan secepatnya dengan menggunakan langkah-langkah
yang efektif dan prosedur yang simpel dan benar-benar untuk menjaga mutu proses dan
mutu hasil yang telah ditetapkan.

Dalam melaksanakan tugas sebagai supervisor, kepala sekolah perlu
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:?’

a. Supervisi harus bersifat konstrutif dan kreatif sehingga menimbulkan dorongan
untuk bekerja;

b. Realistis dan mudah dilaksanakan;

c. Menimbulkan rasa aman kepada guru/pegawai;

d. Berdasarkan hubungan profesional;

%gyaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2010), 130
?’Suryo Subroto, Dimensi-Dimensi Administrasi, (Bandung: Angkasa, 2010), 144
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e. Harus memperhitungkan kesanggupan dan sikap guru/pegawai;

f. Tidak bersifat mendesak (otoriter) karena dapat menimbulkan kegelisahan
bahkan sikap antipati dari guru;

g. Supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaan angkat, kedudukan dan
kekuasaan pribadi;

h. Supervisi tidak boleh bersifat mencari-cari kesalahan dan kekurangan (supervisi
berbeda dengan inspeksi);

i. Supervisi tidak dapat terlalu cepat mengharap hasil;

. Supervisi hendaknya juga bersifat prefektif, korektif, dan kooperetif.

Menurut Jhon Minor Gwyn yang dikutip oleh Piet A. Sahertian mengatakan
bahwa tanggung jawab utama yang harus dilaksanakan oleh seorang kepala sekolah
sebagai supervisor terdiri daritiga hal yaitu:*®

a. Bertanggung jawab untuk menolong guru-guru secara individual;

b. Bertanggng jawab dalam mengkoordinir dan lebih memperbaiki seluruh staf
sekolah dalam melaksanakan tugas pelayanan pendidikan dan pengajaran di
sekolah, dan

c. Bertanggung jawab dalam mendayagunakan berbagai sumber yang
membantu pertumbuhan guru dan sekaligus sebagai penterjemahan, baik
program-program sekolah kepada sekolah-sekolah lain maupun kepada
masyarakat.

Bimbingan profesional yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai supervisor

terhadap guru adalah sebagai usaha yang memberikan kesempatan kepada guru untuk

%Tim Dosen jurusan administrasi pendidikan IKIP Malang, Administrasi Pendidikan (IKIP
Malang, 1989), 283.
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berkembang secara profesional, sehingga mereka lebih maju lagi dalam melaksanakan
tugas pokoknya. Para guru tersebut menjadi mampu dan mau memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan belajar peserta didiknya. Mengingat pentingnya bimbingan
profesional ini bagi guru,maka kepala sekolah harus senantiasa meningkatkan dan
menyegarkan pengetahuannya beberapa tingkat lebih baik dibanding guru, karena jika
kemampuan kepala sekolah itu sama atau bahkan di bawah guru, maka tugas
bimbingan dan pemberian bantuan bagi guru tidak begitu berarti. Kepala sekolah
sebagai supervisor dalam melakukan supervisi harus mengetahui secara jelas apa saja
yang harus disupervisi dan bagaimana tekniknya.
5. Teknik Supervisi Akademik Kepala Sekolah

Mulyasa, Oliva; Glickman, Neagley & Evan; Robbin & Hollenback
menjelaskan bahwa dalam meningkatkan kinerja profesional guru, kepala sekolah
sebagai supervisor harus menggunakan teknik yaitu:

a. Diskusi Kelompok: kegiatan yang dilakukan bersama dengan guru dan
bisa juga melibatkan tenaga administrasi, untuk memecahkan berbagai
masalah di sekolah, dalam mencapai suatu keputusan.

b. Kunjungan kelas: teknik pengamatan pembelajaran secara langsung dan
merupakan teknik yang sangat bermanfaat untuk mendapatkan informasi
secara langsung tentang berbagai hasil yang berkaitan dengan
profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas pokoknya mengajar.

c. Pembicaraan Individual: teknik bimbingan konseling yang dapat
digunakanuntuk memberikan bimbingan langsung kepada guru.

d. Simulasi Pembelajaran: teknik supervisi berbentuk demonstrasi

pembelajaran yang dilakuka oleh kepala sekolah, sehingga guru dapat
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menganalisa secara langsung penampilan yang diamatinya untuk
introspeksi. Kedgiatan ini dapat dilakukan oleh kepala sekolah secara
terprogram. Misalnya sebulan sekali mengajar di kelas-kelas tertentu.?

e. Evaluasi: menilai kinerja guru dalam melaksanakan tugas pokok dan
tanggung jawanya meningkatkan mutu pendidikan dan merfleksikan hasil
penilaian untuk meningkatkan mutu pendidikan.*

Dengan demikian, teknik yang digunakan untuk mengukur kegiatan supervisi
akademik kepala sekolah tersebut 5 kegiatan sebagai berikut; (1) diskusi kelompok, (2)
kunjungan kelas, (3) pembicaraan individual, (4) simulasi pembelajaran, dan (5)
evaluasi.

6. Pengukuran Supervisi Akademik Kepala Sekolah

Dalam Permendiknas no. 13 tahun 2007 dijelaskan bahwa kompetensi kepala
sekolah dalam melakukan supervisi akademik terdiri dari tiga kompetensi, yaitu:**

a. Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru
Perencanaan program supervisi adalah penyusunan dokumen

b. Melaksanakan supervisi akademik guru dengan menggunakan
pendekatan dan teknik yang tepat

c. Menindak lanjuti hasil supervisi akademik guru dalam rangka peningkatn

profesionalisme guru

# E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),
113.

*Mantja, Organisasi dan Hubungan Kerja Pengawas Pendidikan, makalah disampaikan dalam
rapat konsultasi pengawas antara Inspektorat Jenderal Departemen Pendidikan Nasional dengan Badan
Pengawasan Daerah di Solo, Tgl 24-28 September 2001.

%! Direktorat Tenaga Kependidikan, Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Kementerian Pendidikan Nasional, Materi Pelatihan Kemampuan Kepala Sekolah, 2010
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7. Supervisi dalam Perspektif Islam

Supervisi merupakan serabgkaian aktivitas dalam membantu para guru untuk
mengembangkan kemampuannya dalam melaksanakan proses belajar mengajar guna
mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan. Supervisi juga merupakan strategi
menajemen yang terdiri atas serangkaian kegiatan untuk memastikan bahwa mutu yang
diharapkan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, kegiatan dan evaluasi memenuhi
standar yang ditentukan. Nilai tentang supervisi atau pengawasan dalam dalam islam
dapat kita telusuri dalam Al-Qur’an dan hadis. Contoh makna hadis rasulullah SAW,
yang diriwayatkan oleh Umar bin Khattab berikut:

Dari Nabi SAW bersabda: barang siapa yang membebani dirinya dengan suatu
pekerjaan maka dia telah waspada/mawas diri di dunia sebelum Allah menghisabnya di
hari kiamat. Dan Nabi bersabda: nilailah dirimu sendiri sebelum engkau dinilai oleh
orang lain dan hiasilah dirimu dengan perpormansi optimal, dan sesungguhnya orang-
orang yang menilai dirinya, dia takut akan perhitingan di hari kiamat.

Hadis di atas mengisyaratkan bahwa supervisi atau pengawasan dalam islam
meliputi: 1) pengawasan yang berasal dari diri sendiri, bersumber dari tauhid dan
keimanan kepada Allah SWT. Seseorang yang yakin bahwa Allah pasti selalu
mengawasi hamba-hambaNya, maka ia bertindak hati-hati. Sebagaimana firman Allah
SWT dalam surat al-Mujadalah ayat 7:

32 Bl\ G5 gy% bf/f);i;/ RPN G ey ohhlaad) 3 5 f\a: Q) &Y ;{f\
8 e 0 2ian 5h ¥) 380 95 SIS 5e 051 Yy nidsla b Y
e g K A ) Al sy
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Artinya: “Tidaklah kamu perhatikan bahwa sesungguhnya Allah mengetahui
apa yang ada di langit dan di bumi? Tiada pembicaraan rahasia tiga orang melainkan
Dialah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dialah
keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau
lebih banyak, melainkan dia berada bersama mereka di manapun mereka berada.
Kemudian Dia akan memberitahu kepada mereka pada hari kiamat apa yang telah
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu ”.*

2) supervisi atau pengawasan dari luar diri sendiri, supervisi ini dapat berasal
dari pimpinan karena berkaitan dengan penyelesaian tugas yang telah diamanahkan
atau didelegasikan dan kesesuaian antara perencanaan dan penyelesaian tugas tersebut
Sebagai seorang yang bertugas memberikan layanan profesi kepada guru, kepala
sekolah ditungtun untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dipersyaratkan
agar tujuan supervisi dapat tercapai secara maksimal.

Dalam menjalankan tugasnya kepala sekolah diwajibkan untuk menyusun
prencanaan program pengawasan atau supervisi, melaksanakan pembinaan,
pemantauan dan penilaian serta pelatihan profesional bagi guru dan menyusun laporan
pelaksanaan tugasnya. Allah SWT telah memberi petunjuk, arahan serta perintah
kepada orang-orang yang beriman agar merencanakan apa yang harus dilakukannya
untuk hari esok, sebagaiamana terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-Hasyr (QS 59:

18) sebagai berikut:

[
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% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam, 2012), him 792
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan ",

Setelah merencanakan program supervisi akademik maka kepala sekolah
melaksanakan apa yang telah direncakan tersebut, kepala sekolah dapat
mengaplikasikan tugasnya dengan berpesan kepada teman sejawat atau guru akan
sesuatu yang bermanfaat bagi penyelenggaraan pembelajaran di sekolah. Sebagaimana
firman Allah Swt dalam surat Al-Balad (QS 90: 17) dan Al- Ashr (QS 103: 3) sebagai

berikut:

A5all V321555 all 152155y 1,aal ol e 5FF

Artinya: “Dan Dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan saling

berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih saying ”.

[
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Artinya: “Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran ”.

Supervisi merupakan salah satu strategi untuk memastikan bahwa seluruh
langkah pada proses penyelenggaraan dan semua komponen hasil pendidikan agama
islam akan dicapai memenuhi target. Oleh karena itu kepala sekolah harus betul-betul

mempersiapkan segala sesuatu yang dipelukan agar dalam melaksanakan tugasnya
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dapat memberikan nilai tambah terhadap gurunya antara lain perubahan pada
kompetensi serta komitmen guru sehingga berdampak terhadap mutu pembelajaran.
B. Pemahaman Kurikulum

1. Konsep Pemahaman Kurikulum

Salah satu variabel yang mempengaruhi sistem pendidikan nasional adalah
kurikulum. Kurikulum harus disusun mengikuti dinamika yang ada dalam masyarakat
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sudah sepatutnya kurikulum terus
diperbaharui seiring dengan realitas, perubahan dan tantangan dunia pendidikan dalam
membekali peserta didik menjadi manusia yang siap hidup dalam berbagai keadaan.
Kurikulum harus dikuasai guru untuk menunjang penguasaan kompetensi.**

Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin, yakni “currere” “curro” atau “ula”
atau “ulums” atau “curriculae”, artinya jarak yang harus ditempuh oleh pelari.
Sehingga kurikulum ialah jangka waktu pendidikan yang harus ditempuh oleh siswa
oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijazah. Dengan kata lain, suatu kurikulum
dianggap sebagai jembatan yang sangat penting untuk mencapai titik akhir dari suatu
perjalanan dan ditandai dengan perolehan suatu ijazah tertentu.*

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa “kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.

Menurut Mac Donald menyebutkan bahwa “kurikulum merupakan suatu rencana yang

*3Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP) dan
Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), 113
%Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 16
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memberi pedoman atau pegangan dalam proses kegiatan belajar-mengajar”.®

Sementara itu pendapat William B. Ragan menyatakan bahwa “kurikulum meliputi
seluruh program dan kehidupan dalam sekolah, yakni segala pengalaman anak di
bawah tanggung jawab sekolah” *®

Kurikulum tidak hanya meliputi bahan pelajaran, tetapi juga meliputi seluruh
kehidupan dalam kelas, termasuk di dalamnya hubungan sosial antara guru dan peserta
didik, metode mengajar dan cara mengevaluasi. Kurikulum juga harus memuat
berbagai komponen yang meliputi : 1) tujuan pendidikan, 2) struktur dan muatan
kurikulum, 3) kalender pendidikan dan 4) silabus (Permendiknas Rl Nomor 22 tahun
2006).

Menurut  Sudijono, ‘“Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan
seseorang setelah sesuatu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai sisi. Seorang dikatakan
memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau uraian lebih rinci
tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.”®’

Sudjana dalam membedakan pemahaman ke dalam tiga tingkatan yang
meliputi:*®

a. Pemahaman terjemahan; yang dapat dimasukkan dalam kategori ini antara

lain pengalihan arti bahasa yang satu ke bahasa yang lain, pengalihan

konsep abstrak menjadi suatu model dan pengalihan konsep-konsep yang

dirumuskan dengan kata-kata ke dalam grafik.

%Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), 5

*Kunandar, Guru Profesional, 123

¥Supardi,Kinerja Guru, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2014), 139

%8supardi,Kinerja Guru, 140
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b. Pemahaman penafsiran; yaitu menghubungkan bagian-bagian terdahulu
dengan diketahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari
grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang bukan
pokok.

c. Pemahaman ekstrapolasi; dengan pemahaman ektrapolasi diharapkan
seseorang mampu melihat di balik yang tertulis, dapat membuat ramalan
tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam arti waktu,
dimensi, kasus ataupun permasalahanya.

Dengan kemampuan pemahaman yang dimiliki seseorang, baik pemahaman
terjemahan, pemahaman penafsiran maupun pemahaman ekstrapolasi maka orang
tersebut akan dapat menghubungkan fakta, konsep sederhana sampai pada akhirnya
dapat menggeneralisir dan mengambil kesimpulan. Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa pemahaman kurikulum merupakan kemampuan guru untuk
menerangkan, mengklasifikasikan, mengembangkan dan mengimplementasikan
konsep-konsep kurikulum yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan
pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Kedudukan guru sangat penting dalam implementasi dan pengembangan
kurikulum. Dalam hal implementasi, guru bertugas untuk mengaktualisasikan
kurikulum tertulis ke dalam bentuk pembelajaran.®® Beberapa ahli menyatakan bahwa
sebagus apapun suatu kurikulum hasilnya sangat bergantung pada apa yang dilakukan
guru didalam kelas.*® Dalam pengembangan kurikulum, guru tidak hanya menjabarkan

kurikulum induk ke dalam program tahunan/semester/catur wulan atau satuan pelajaran

¥Kunandar, Guru Profesional, 233
“OSupardi,Kinerja Guru, 154
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tetapi juga merencanakan, melaksanakan, menilai dan melakukan perubahan terhadap
kurikulum.**
2. Indikator Pengukuran Pemahaman Kurikulum
Supardi menyatakan bahwa pemahaman kurikulum adalah kemampuan guru
dalam rangka menerangkan, mengklasifikasikan, mengembangkan, memperluas dan
mengimplementasikan konsep-konsep kurikulum yang disusun dan dilaksanakan oleh
masing-masing satuan pendidikan yang meliputi dimensi:*
a. Pemahaman terhadap komponen kurikulum yang diukur melalui indikator: a)
Pengertian kurikulum, b) karakteristik kurikulum, ¢) komponen standar isi, d)
tujuan pendidikan, e) kelompok mata pelajaran, f) standar kompetensi, g)
muatan lokal, h) kegiatan pengembangan diri, i) beban belajar, j) kenaikan
kelas, k) kecakapan hidup, I) pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global
dan m) kalender pendidikan.
b. Pengembangan kurikulum diukur dengan inidikator: a) pengembangan silabus,
b) prinsip pengembangan silabus, c) langkah-langkah pengembangan silabus, d)
tujuan pembelajaran dalam RPP, e) prinsip pengembangan RPP, f) rumusan
indikator, g) fungsi indikator, h) pengembangan konsep, i) pendekatan
pembelajaran, j) bahan ajar, k) penilaian, 1) prinsip penilaian, m) Kisi-kisi
penilaian, n) instrumen penilaian, o) kriteria ketuntasan minimum.
c. Implementasi kurikulum yang diukur melalui indikator: a) tanggapan terhadap
respons peserta didik, b) penampilan di kelas, ¢) membuka pelajaran, d)

penggunaan strategi diskoveri inkuiri, €) mengekplorasi siswa, f) mengelaborasi

“'0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, 52
“Supardi,Kinerja Guru, 26-27
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siswa, g) melakukan konfirmasi, h) menutup pembelajaran, i) melaksanakan

ulangan, j) melaksanakan remedial dan k) laporan hasil belajar.
C. Lingkungan Kerja

1. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting bagi
karyawan dalam melakukan aktifitas kerja. Dengan memperhatikan lingkungan kerja
dan menciptakan kondisi kerja yang baik dan nyaman akan meningkatkan semangat
kerja karyawan. Saydam dalam Nela Pima Rahmawati*® berpendapat bahwa
lingkungan kerja sebagai keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada disekitar
karyawan yang sedang melaksanakan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pekerjaan
itu sendiri.

Selanjutnya George R. Terry dalam Budianto, mengartikan lingkungan kerja
sebagai kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap kinerja organisasi. Sedangkan Sedarmayanti menyebutkan bahwa
lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi,
lingkungan kerja dimana seseorang bekerja, metode kerjanya serta pengaturan kerjanya
baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok.**

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah suatu
kondisi tempat seseorang bekerja yang dapat mempengaruhi dirianya dalam
menjalankan tugas-tugasnya. Lingkungan kerja sebagai sumber informasi dan tempat

melakukan aktivitas, maka suatu kondisi lingkungan kerja yang baik harus sehat,

** Nela Pima Rahmawati, dkk, “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”
Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 8, No. 2, 2014. 2.

“ A. Aji Tri Budianto & Amelia Katini, “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Pada PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk SBU Distribusi Wilayah I Jakarta”, Jurnal
Ilmiah Prodi Manajemen Universitas Pamulang, VVol. 3, No. 1, Oktober 2015. 104.
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nyaman, aman dan menyenangkan sehingga karyawan dapat menyelesaikan
pekerjaanya dengan efektif dan efisien.
2. Jenis-jenis Lingkungan Kerja
Setiap karyawan akan berinteraksi dengan berbagai kondisi yang terdapat dalam
lingkungan kerja. Sedarmayanti membedakan lingkungan kerja menjadi dua katagori
yang berbeda yakni lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik adapun
secara rinci dapat disebutkan sebagai berikut*:

a. Lingkungan Kerja Fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat
disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi
menjadi 2 katagori yaitu:

i. Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan pegawai seperti
pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya.

ii. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut
lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi kondisi manusia, seperti
temperature, kelembapan, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan,
getaran mekanis, bau tidak sedap, tatanan warna, dan lain sebagainya.

b. Lingkungan Kerja non Fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan atasan maupun hubungan
dengan rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan.

Jenis lingkungan kerja tersebut tentunya sangat menentukan kepuasan kerja

guru. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur lingkungan

fisik terkait dengan ruangan kerja guru atau fasilitas yang diterima oleh guru selama

*® Mariati Rahman, Ilmu Administrasi, (Makassar: Sah Media, 2017), 47-48.
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mengajar. Sedangkan lingkungan kerja non fisik terkait dengan suasana kekeluargaan,
komunikasi yang baik antara kepala madrasah dengan guru, guru dengan guru, dan
guru dengan siswa. Menciptakan suasana lingkungan kerja yang baik tentunya dengan
menciptakan hubungan/ interaksi agar suasana kerja yang tercipta akan lebih nyaman
dan harmonis sehingga guru mampu merasa bersemangat dan memiliki kepuasan dalam
bekerja.
3. Cara Mengukur Lingkungan Kerja

Kondisi lingkungan kerja merupakan salah satu aspek yang menunjang
karyawan untuk melakukan tugasnya dengan optimal. Kehidupan manusia tidak
terlepas dari berbagai keadaan lingkungan disekitarnya. Banyak faktor yang
mempengaruhi terbentuknya lingkungan Kkerja seperti yang diuraikan oleh
Sedarmayanti yaitu penerangan/cahaya ditempat kerja, temperatur ditempat Kerja,
kelembaban ditempat kerja, sirkulasi udara ditempat kerja, kebisingan ditempat kerja,
bau tidak sedap, dan dekorasi ditempat kerja.*® Faktor-faktor tersebut tentunya menjadi
pendukung bagi guru untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. Untuk itu pihak
madrasah sudah seharusnya memperhatiakan segala aspek yang yang memberi
pengaruh terhadap kepuasan kerja guru.

Sedarmayanti menjelaskan indikator-indikator yang bisa digunakan dalam
mengukur lingkungan kerja yaitu, penerangan, suhu udara, suara bising, penggunaan

warna, ruang gerak yang diperlukan, kemampuan bekerja, dan hubungan pegawai

“ A. Aji Tri Budianto & Amelia Katini, “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Pada PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk SBU Distribusi Wilayah I Jakarta”..., hlm. 108.
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dengan pegawai.*’ Beberapa indikator tersebut dapat dijadikan sebagai tolak ukur
dalam lingkungan kerja.
4. Lingkungan Kerja Perspektif Islam

Islam berpandangan bahwa lingkungan kerja mencakup semua kegiatan
manusia dalam sudut ruang dan waktu. Lingkungan ruang mencakup bumi, air, hewan
dan tumbuhan yang semuanya merupakan ciptaan Allah yang bermanfat untuk manusia
itu sendiri. Manusia sebagai khalifah dimuka bumi dituntut untuk menjaga serta
mengelola lingkungan tempat mereka hidup. Seperti hal nya menjaga lingkungan kerja
merupakan kewajiban setiap karyawan yang bekerja agar terciptanya suasana yang
sehat, aman dan nyaman mengingat bahwa manusia menempati posisi yang mulia
diantara makhluk hidup lainnya. Seperti firman Allah dalam al-Qur’an surah al-Israa’
ayat 70:

3
°

J«,f u\c }3\115433 g\;;LJ\ Gy f\ﬁj;\j ;;;;03\3 /j{j\ k! }3\11;;3 *r’f\ S \’;Lj’{ 33133

Wozis B2ls 340

Artinya: “Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari yang baik-baik
dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan
makhluk yang Telah kami ciptakan.”

Ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT sudah memberikan kehidupan
manusia dengan layak dan memberikan lingkungan yang indah tempat mereka tinggal,
maka apa yang diperoleh harus dijaga dan dikelola serta jangan berbuat semena-mena

dengan makluk hidup lainnya.

" A. Aji Tri Budianto & Amelia Katini, “Pengaruh Lingkungan Kerja... 108.
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D. Kinerja Guru
1. Pengertian Kinerja Guru

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil atau prestasi seseorang berdasarkan
kompetensi yang dimiliki. Kinerja tidak hanya diartikan sebagai hasil kerja akan tetapi
juga termasuk pelaksanaan kerja. Hal ini dikarenakan kinerja adalah bagian dari
aktivitas yang telah dilakukan seseorang untuk meraih suatu tujuan.

Istilah Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.*®
Kualitas dan kuantitas seorang pengawai dilihat dari kinerja atau prestasi yang dicapai.
Hal ini dikarenakan kinerja adalah hasil dari tanggung jawab yang dibebankan kepada
pengawai.

Menurut Malayu kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang di
dasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan sertawaktu.*® Semakin banyak
pengalaman yang dimiliki oleh seorang pengawai maka akan semakin bagus pula hasil
kerja yang dicapai, kecakapan yang didapat dalam pengalaman bekerja akan
ditingkatkan secara terus menerus.

Menurut Rivai, kinerja guru adalah: perilaku nyata yang ditampilkan oleh guru

sebagai prestasi kerja berdasarkan standar yang ditetapkan dan sesuai dengan perannya

“Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007). 67.
“Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta: BumiAksara, 2005 ), 34
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di sekolah.>® Hasil kerja seorang guru akan tercermin pada perilaku nyata guru dalam
proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik akan menghasilkan kinerja yang
baik pula.

Menurut Supardi yang dimaksud dengan kinerja guru adalah kemampuan dan
keberhasilan guru dalam melaksankan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukan
indikator-indikator: kemampuan menyusun rencana pembelajaran, kemampuan
melaksanakan pembelajaran, kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi,
kemampuan melaksanakan pengayaan, dan kemampuan melaksanakan remedial.®
Keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran akan mempengaruhi kinerjanya,
terutama kemampuan guru dalam merancang rencana dan perangkat pembelajaran.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja
guru adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi untuk
mencapai tujuan berdasarkan standarisasi atau ukuran dan waktu yang disesuaikan
dengan jenis pekerjaannya dan sesuai dengan norma dan etika yang telah ditetapkan.

2. Aspek-aspek Kinerja Guru

Aspek yang meliputi kinerja yang dapat dijadikan ukuran Kinerja
seseorang, yaitu ;2

a. Kualitas kerja (quality of work) adalah suatu hasil yang dapat diukur dengan

efektivitas dan efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya
manusia atau sumber daya lainnya dalam pencapaian tujuan atau sasaran

perusahaan dengan baik dan berdaya guna.

%0\/eithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, (Jakarta: Raja Garfindo
Persada, 2004), 309.

>ISypardi, Kinerja Guru ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 18.

2Terence Mitchell, People in Organization Understanding their Behavior, (Kogakhusa Ltd:
International Student Edition Mc. Graw hill, 1983), 343.
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b. Ketepatan waktu (promptness) adalah sesuai tidaknya dengan waktu yang
direncanakan. Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis khusus dari
pengukuran Kkuantitatif yang menentukan ketepatan waktu penyelesaian
suatu kegiatan.

c. Inisiatif (inisitive) adalah kemampuan seseorang dalam melakukan suatu
tanpa menunggu perintah lebih dahulu dengan tujuan memperbaiki atau
meningkatkan hasil pekerjaan, menciptakan peluang baru atau untuk
menghindari timbulnya masalah.

d. Kemampuan (capability) adalah kesanggupan untuk mengerjakan tugas atau
pekerjaan.

e. Komunikasi (communication) adalah proses penyampaian suatu pernyataan

oleh seseorang kepada orang lain.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor tertentu baik faktor internal
maupun eksternal. Faktor internal adalah faktor yang datang dari dalam diri seseorang
guru misalnya kemampuan, keterampilan, kepribadian, persepsi, motivasi menjadi
guru, pengalaman lapangan, dan latar belakang keluarga. Faktor eksternal adalah faktor
yang datang dari luar misalnya gaji, sarana prasarana, lingkungan kerja fisik, dan
kepemimpinan.>®

Jika kinerja adalah kuantitas dan kualitas pekerjaan yang diselesaikan oleh
individu, maka kinerja merupakan output pelaksanaan tugas. Kinerja mempunyai

hubungan yang erat dengan produktivitas, karena merupakan indikator dalam

53Barnawi. DKk, Instrumen Pembinaan, Peningkatan, & Penilaian Kinerja Guru Profesional,
(Bandung: Alfabeta, 2011). 179.
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menentukan bagaimana usaha untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dalam
suatu organisasi. Hasibuan menyatakan bahwa produktivitas adalah perbandingan
antara keluaran (output) dan masukan (input). Adapun faktor yang mempengaruhi
kinerja antara lain; sikap mental (motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja), Pendidikan,
Keterampilan, Manajemen Kepemimpinan, Tingkat penghasilan, Gaji dan kesehatan,
Jaminan social, Iklim kerja, Sarana prasarana, Teknologi Kesempatan Berprestasi.>
Dengan demikian, faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang berasal dari dalam diri
individu itu sendiri maupun dari luar individu ini sendiri.

4. Penilaian Kinerja Guru

Penilaian kinerja guru dilaksanakan dengan mengacu kepada tugas utama guru
yang meliputi kegiatan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi
dan menilai termasuk didalamnya menganalisis hasil penilaian dan melaksanakan
tindak lanjut hasil penilaian. Berdasarkan tugas utama diatas kemudian dibuat
indikator-indikator penilaian kerja yang dapat terukur sebagai bentuk unjuk kerja guru
dalam melaksanakan tugas utamanya tersebut.>

Kinerja guru dapat diukur melalui perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang aktif dan efisien, yang mengacu pada permenneg PAN
dan RB No. 16 tahun 2009 tentang jabatan fungsional Guru dan Angka Kreditnya.

Penilaian kinerja guru adalah penilaian dilakukan terhadapsetiap butir kegiatan tugas

*Melayu S.P Hasibuan. Organisasi dan Motivasi: Dasar Peningkatan Produktivitas
(Jakarta;Bumi Aksara,2005), Cet. V, 56.

**Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru,
(Kementrian dan Kebudayaan RI, 2012). 5.
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utama guru dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan dan jabatan yang diuraikan
sebagai berikut:>®

a. Perencanaan Pembelajaran yaitu memformulasikan tujuan pembelajaran
dalam RPP dengan memperhatikan karakter peserta didik, menyusun bahan
ajar secara runtut, logis, kontekstual dan mutakhir, merencanakan kegiatan
pembelajaran yang efektif, dan memilih sumber belajar/media pembelajaran
sesuai materi dan strategi.

b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang aktif dan efektif yaitu memulai
pembelajaran dengan efektif, materi pelajaran yaitu menerapkan strategi
pembelajaran yang efektif, memanfaat sumber belajar/media, memelihara
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, menggunakan bahasa yang benar
dan tepat, mengakhiri pembelajaran yang efektif.

c. Penilaian pembelajaran yaitu merancang alat evaluasi, menggunakan
berbagai strategi dan metode penilaian, memanfaatkan berbagai hasil
penilaian untuk memberikan umpan balik bagi peserta didik tentang
kemajuan belajarnya.

5. Kinerja Guru dalam Persepektif Islam

Kinerja merupakan sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan atau
kemampuan hasil kerja. Dalam kajian yang berkenaan, dengan profesi guru,
memberikan pengertian Kinerja sebagai seperangkat perilaku nyata yang ditunjukan
oleh seorang guru pada waktu memberikan pelajaran kepada siswanya didalam kelas.

Kinerja guru juga dapat dilihat saat dia melaksanakan interaksi belajar mengajar dikelas

**Tim Direktorat Profesi Pendidik, Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru, Pusat
Pengembangan Profesi Pendidik, di review oleh Tim Pengembangan SDM Pendidikan dan Kebudayaan
dan Penjamin Mutu Pendidikan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2012, Buku 1, 5
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termasuk persiapannya, baik dalam bentuk program ulangan harian maupun persiapan
mengajar.®’ Kinerja guru dalam hal ini mempunyai spesifikasi tertentu, yang mana guru
dapat dilihat dan diukur melalui kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap
guru.

Kinerja guru memiliki makna kesungguhan dan keinginan dalam melaksanakan
tugas, dalam al-Qur’an yang menjadi pedoman intrinsik yang dijadikan dasar

melakukan kinerjanya adalah al-Qur’an Surah at-Taubah ayat 105 yaitu:

33021y il Jlle (1) 655505 <5 5hasally Up2gs KUE D sad LA Jiy

5 s 05
Hshaxs A8 lay Khissd

Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan .

Dari ayat tersebut dapat diasumsikan bahwa hendaknya guru bekerja dengan
senantiasa ikhlas dalam mendidik siswa sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

Maka dari itu sudah seharusnya guru selalu meningkatkan kinerjanya agar output

pendidikan menjadi lebih baik.

> Soebagyo Brotosedjati, “Pengaruh Supervisi Kunjungan Kelas Oleh Kepala Sekolah dan
Kompensasi Terhadap Kinerja Guru di SD Negeri Kecamatan Sukoharjo”, Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, Vol. 18, No. 3, September 2012, him. 89.
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E. Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Pemahaman Kurikulum Dan
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru

1. Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru

Supervisi akademik diselenggarakan dengan tujuan membantu guru
mengembangkan kemampuan profesionalnya dalam melaksanakan tugas pokok dan
tanggung jawabnya yakni melaksanakan pembelajaran yang mendidik.>® Pelaksanaan
supervisi akademik kepala sekolah merupakan hal yang sangat penting. Pelaksanaan
supervisi akademik kepala sekolah akan mempengaruhi bagaimana kepala sekolah
melakukan supervisi terhadap para guru. Baik tidaknya supervisi yang dilakukan sangat
bergantung pada kemampuan supervisi kepala sekolah. Selanjutnya supervisi yang baik
diharapkan dapat membatu guru dalam meningkatkan kinerjanya dengan perbaikan-
perbaikan atas masalah yang ditemukan dalam kegiatan supervisi.

Berdasarkan hasil telaah Neagley, Evans, Glickman dan Sergiovanni
menunjukkan bahwa kegiatan supervisi yang termasuk pada kegiatan pengembangan
guru dapat meningkatkan kemampuan profesional guru dalam melaksanakan tugas,
khususnya tugas di pengajaran. Supervisi termasuk fungsi utama kepemimpinan kepala
sekolah dalam upaya perbaikan pengajaran dengan segala aspeknya.*

Kinerja guru sendiri tak lepas dari pengaruh eksternal yang salah satunya adalah
kepemimpinan kepala sekolah yang dalam hal ini berfokus pada supervisi akademik
kepala sekolah, senada dengan yang dikemukakan | Putu Agus Putra tentang faktor

ekternal yang mempengaruhi kinerja guru, meliputi: (1) gaya kepemimpinan kepala

%8 Nana Sujana, Supervisi Pendidikan, Konsep dan Aplikasiya bagi Pengawas Sekolah, (Bekasi:
Binamitra Publishing, 2011), 56

% Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Kepemimpinan
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia di Sekolah Dasar, ( Jakarta: Ditjen PMPTK
Depdiknas, 2007).
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sekolah (2) supervisi dan pengawasan, (3) iklim kerja, (4) faktor sarana dan prasarana,
(5) faktor budaya sekolah.®®

Penelitian tentang supervisi akademik kepala sekolah yang dilakukan oleh |
Made Subawa menunjukkan bahwa supervisi akademik kepala sekolah memiliki
kontribusi positif yang signifikan terhadap kinerja guru sebesar 31,2%.°* Hasil
penelitian yang relevan juga sudah dilakukan oleh Lilik Kurniasih dengan hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa supervisi akademik memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja guru dengan kontribusi 58,6%.°%

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, diduga ada pengaruh
positif secara signifikan antara supervisi akademik kepala sekolah dengan kinerja guru.
Hal ini dapat dikatakan bahwa semakin tinggi supervisi yang dilakukan oleh kepala
sekolah terhadap guru akan semakin tinggi kinerja guru dalam bekerja.

H;= Ada pengaruh positif signifikan supervisi akademik kepala sekolah
terhadap kinerja guru

2. Pengaruh Pemahaman Kurikulum terhadap Kinerja Guru

Guru yang memiliki Kinerja baik dan profesional dalam implementasi

kurikulum memiliki ciri-ciri: mendesain program pembelajaran, melaksanakan

%) putu Agus Putra Apriana, Kontribusi Gaya Kepemimpinan Transformasional, Iklim Kerja,
dan Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Mengwi, (e-JournalProgram
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Administrasi Pendidikan (Volume 4,
Nomor 1 Tahun 2013).

81| Made Subawa , dkk, Kontribusi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Supervisi Akademik,
dan Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja Guru PNS pada SMP Negeri di Kecamatan Gerogak. (e-
Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Administrasi
Pendidikan, (Volume 6, No 1 Tahun 2015)

®2Lilik Kurniasih, 2017 Pengaruh Kompetensi Guru, Iklim Organisasi Dan Supervisi Akademik
Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Se-
Kecamatan Sukoharjo. Tesis Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana Institut Agama
Islam Negeri Surakarta.
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pembelajaran dan menilai hasil belajar peserta didik.®® Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja guru dipengaruhi oleh pemahaman guru akan kurikulum tentunya dalam hal
mendesain pembelajaran, pelaksanaan sampai pada tahapan evaluasi apakah
pembelajaran berjalan sesuai dengan kurikulum yang diterapkan.

Kedudukan guru sangat penting dalam implementasi dan pengembangan
kurikulum. Dalam hal implementasi, guru bertugas untuk mengaktualisasikan
kurikulum tertulis ke dalam bentuk pembelajaran.®* Beberapa ahli menyatakan bahwa
sebagus apapun suatu kurikulum hasilnya sangat bergantung pada apa yang dilakukan
guru didalam kelas.®® Dalam pengembangan kurikulum, guru tidak hanya menjabarkan
kurikulum induk ke dalam program tahunan/semester/catur wulan atau satuan pelajaran
tetapi juga merencanakan, melaksanakan, menilai dan melakukan perubahan terhadap
kurikulum.®® Untuk itu guru sangat di tuntut untuk memahami kurikulum secara
komprehensif agar proses pembelajaran bisa diljalankan sesuai dengan tujuan
pendidikan itu sendiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Oky Estiana Putri dan Amir Mahmud tentang
pemahaman kurikulum guru menunjukkan bahwa pemahaman kurikulum berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru sebesar 24,70%.%’Penelitian yang relevan

juga dilakukan oleh Laeli Mahfudah dan Asrori tentang pemahaman kurikulum guru

®3Supardi,Kinerja Guru, 59

$“Kunandar, Guru Profesional, 233

85Supardi,Kinerja Guru, 154

%0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, 52

0Oky Estiana Putri dan Amir Mahmudi, Pengaruh Pemahaman Kurikulum, Supervisi
Akademik dan Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Guru Ekonomi SMA/MA di Kota Magelang, (Economic
Education Analysis Journal, Volume 5 Nomor 1 Tahun 2016)
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menunjukkan bahwa pemahaman kurikulum berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru sebesar 18,84%.%

Dari bebrapa hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa, diduga ada
pengaruh positif secara signifikan antara pemahaman kurikulum dengan kinerja guru.
Hal ini dapat dikatakan bahwa semakin tinggi pemahaman kurikulum yang dilakukan
oleh kepala sekolah terhadap guru akan semakin tinggi kinerja guru dalam bekerja.

H,= Ada pengaruh positif signifikan pemahaman kurikulum terhadap kinerja
guru

3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru

Lingkungan kerja sejatinya sangat berpengaruh terhadap prestasi kerja guru
menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya. Lingkungan kerja merupakan bagian
komponen yang sangat penting di dalam karyawan melakukan aktivitas bekerja.
Lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap semangat kerja karyawan yang berefek
pada kinerja karyawan. Lewa dan Subono® bahwa lingkungan kerja didesain
sedemikian rupa agar dapat tercipta hubungan kerja yang mengikat pekerja dengan
lingkungan.

Lingkungan kerja yang menyenangkan dapat membuat para karyawan merasa
betah dalam menyelesaikan pekerjaannya serta mampu mencapai suatu hasil yang
optimal. Sebaliknya apabila kondisi lingkungan kerja tersebut tidak memadai akan

menimbulkan dampak negatif dalam penurunan tingkat kinerja karyawan. Hal tersebut

% aeli Mahfudah dan Asrori, Pengaruh Pemahaman Kurikulum, Motivasi Kerja dan
Kpemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru SMK, (Economic Education Analysis Journal,
Volume 5 Nomor 2 Tahun 2016)

% Nela Pima Rahmawati, dkk, “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”..., 2.
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menunjukkan bahwa lingkungan kerja sebagai faktor eksternal memiliki peranan
penting dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah.

Penelitian Moh. Nasir yang berjudul pengaruh lingkungan kerja dan motivasi
kerja terhadap kepuasan kerja guru dan dampaknya pada kinerja guru madrasah aliyah
di pulau bawean juga telah mengidentifikasi dua aspek lingkungan psikososial
organisasi yang menentukan kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Dari penelitian
tersebut dapat diketahui bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru.”

Hasil penelitian yang relevan juga dilakukan oleh I Putu Agus Apriana, dengan
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa iklim kerja yang dalam hal ini terkait dengan
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru dengan kontribusi 29,7%.*Hal
tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajar Maya Sariyang
mengidentifikasi tiga aspek lingkungan psikososial organisasi yang menentukan kinerja
pegawai. Ketiga aspek tersebut adalah tingkat kepuasan kerja terhadap Kkinerja,
terhadap keinginan pegawai, serta hubungan yang baik sesama pegawai. Mereka juga
menyarankan adanya intervensi organisasi yang meningkatkan rasa kepuasan
organisasi akan dapat meningkatkan kinerja organisasi.”

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, diduga ada pengaruh

positif secara signifikan antara lingkungan kerja dengan kinerja guru. Hal ini dapat

" Moh. Nasir, Pengaruh Lingkungan kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Guru
dan Dampaknya Pada Kinerja Guru Madrasah Aliyah di Pulau Bawean, (Tesis, PPS Universitas Islam
Negeri Malang), 2018

™| Putu Agus Putra Apriana, Kontribusi Gaya Kepemimpinan Transformasional, Iklim Kerja,
dan Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Mengwi, (e-JournalProgram
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Administrasi Pendidikan (Volume 4,
Nomor 1 Tahun 2013).

"?Fajar Maya Sari, Pengaruh Kompetensi dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja dan
Kinerja Guru, Jurnal llmu Ekonom dan Manajemen, Vol 9, No. 2 Tahun 2013.
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dikatakan bahwa semakin bagus kualitas lingkungan kerja di sekolah maka akan
semakin tinggi kinerja guru dalam bekerja.

Hs;= Ada pengaruh positif signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja guru

Menurut Gibson kinerja guru dipengaruhi oleh tiga kelompok variabel, yaitu:
“pertama variabel individu, kedua variabel organisasi dan ketiga variabel psikologis
individu”. Dalam kaitannya dengan penelitian ini variabel individu meliputi:
kemampuan dan keterampilan mental fisik (dalam hal ini keterampilan dalam
memahami kurikulum), latarbelakang (keluarga, tingkat sosial, pengalaman),
demografis (umur, etnis, jenis kelamin). Variabel Organisasi meliputi: sumber daya
kepemimpinan (dalam hal ini pemberian layanan supervisi akademik), imbalan,
struktur, desain pekerjaan. Varibel Psikologis meliputi: persepsi, sikap, kepribadian,
belajar, motivasi, kepuasan kerja, dan iklim kerja.

Berdasarkan beberapa penelitian terkait di atas, dikemukakan bahwa dari
banyaknya faktor yang mempengaruhi kinerja guru diantaranya adalah faktor
supervisi akademik kepala sekolah, pemahaman kurikulum, dani lingkungan kerja.
Pada penelitian ini akan dilihat seberapa jauh pengaruh antara faktor-faktor pendukung
untuk Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X;), Pemahaman Kurikulum(X5),
Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja Guru (Y) guru dalam menjalankan kegiatan
pendidikan di madrasah. Keterkaitan hubungan antar faktor-faktor tersebut

diperkirakan akan menghasilkan pengaruh yang kuat antara satu dengan yang lainnya.
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Adapun pengaruh antar variable dapat digambarkan sebagai berikut:

Supervisi Akademik
Kepala Sekolah (X;)

Pemahaman
Kurikulum (X,)

Lingkungan
Kerja(Xs)

Gambar2.1 Model Konseptual Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Pemahaman

Kurikulum, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan bertujuan untuk
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti pengaruh antar variabel, ada atau
tidaknya hubungan antara supervisi akademik kepala sekolah, pemahaman
kurikulum, dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru MAN Kota
Batu dan MAN 1 Kota Malang.

Dalam penelitian ini, terdapat empat variabel penelitian yakni supervisi
akademik, pemahaman kurikulum, dan lingkungan kerja sebagai variabel bebas
dan kinerja guru sebagai variabel terikat. Indikator-indikator variabel tersebut
akan dikembangkan menjadi butir-butir pernyataan yang dituangkan dalam
kuesioner dengan menggunakan skala likert. Selanjutnya, data yang diperoleh
akan dianalisis dengan menggunakan PLS (Partial Least Square) melalui program
smart PLS versi 3.0, yang kemudian hasil data akan diuji dengan menggunakan
formula product moment untuk mengetahui besaran koefisien korelasinya dan
menentukan signifikan atau tidaknya hubungan variabel-variabel tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian korelasional yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menguji hubungan atau pengaruh antar variabel
dan membuat prediksi berdasarkan korelasi.** Kegiatan yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah (1) penyusunan instrumen penelitian yaitu berupa angket,

81 Willy Abdillah dan Jogiyanto, Partial Least Square (PLS), (Yogyakarta: Andi Offset,
2015), him. 11.
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angket disusun sesuai dengan rujukan kajian teori yang telah dibuat, (2) penentuan
sampel sesuai dengan populasi yang telah ditentukan, (3) data dikumpulkan
bersifat perseptual berkaitan dengan persepsi guru terkait masalah yang diteliti,
(4) data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis dengan
menggunakan alat statistik, (5) kesimpulan penelitian untuk mengetahui pengaruh
antar variabel dan taraf signifikansinya.
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi berasal dari kata bahasa population, yang berarti jumlah
penduduk. Dalam metode penelitian, kata populasi amat populer digunakan
untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran
penelitian. Menurut Burhan Bungin “Populasi penelitian merupakan keseluruhan
(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, sehingga objek-objek ini
dapat menjadi sumber data penelitian”.> Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah sejumlah guru di MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang. Selanjutnya
untuk lebih jelasnya penyebaran populasi ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Populasi Guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang

No. Nama Madrasah Jumlah Guru
1 MAN 1 Kota Malang 69
3 MAN Kota Batu 57
Jumlah Total 126

62BurhanBungin, MetodePenelitianKuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), 99.
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2. Sampel

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi.®® Sampel yang terbaik adalah sempel tersebut
mewakili populasi. Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini akan diambil
secara random sampling. Hal ini dikarenakan populasi terdiri dari beberapa sub
populasi yang tidak homogen dan populasinya terdiri dari kelompok-kelompok
yang mempunyai susunan bertingkat.®*

Untuk menentukan nilai sampel secara keseluruhan yang dibutuhkan,

maka dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut:

ANe
1+ N(e)?
Keterangan :
n= Ukuran sampel/jumlah responden
N = Ukuranpopulasi
e = Presentase kelonggaran ketelitian karena kesalahanpengambilan
sampel yang masih diinginkan atau di tolerir. (dengan konstanta
0,10 atau10%)
Menentukan jumlah sampel yang dipilih, peneliti menggunakan tingkat
kesalahan sebesar 5%, dikarenakan disetiap penelitian tidak akan menghasilkan
dengan tingkat 100%, semakin besar tingkat kesalahan maka akan semakin sedikit

ukuran sampel.

%3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ... 118

*Moh. Kasiram, Metodelogi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif,(Malang : UIN Malang Press,
2008), 228
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Presisi yang diterapkan sebesar 5% dalam pengambilan sampel dapat

tuliskan sebagai berikut:

N 126 126

_ - = =96
T+N(e)?Z 1412600052 1,31

n

Jumlah populasi sebagai dasar perhitungan adalah 197 guru MAN Kota
Batu dan MAN 1 Kota Malang. Dengan hasil perhitungan rumus Slovin, maka
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 96 guru MAN Kota Batu dan
MAN 1 Kota Malang.

Sedangkan penentuan teknik penentuan jumlah sampel pada masing-
masing lokasi penelitian melakukannya dengan rumus berikut:

Mi =NXM

Keterangan :
N = Ukuranpopulas
N;i = Ukuran sub populasi ke i
M = Ukuransampel

M; = Ukuran sampel yang harusdiambil

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Berdasarkan rumus di atas maka dapat dipaparkan sebagai berikut untuk
masing-masing lokasi seperti pada tabel berikutini:

Tabel 3.2 Sampel Guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang

No. Nama Madrasah Jumlah Guru Jumlah Sampel

69

1 MAN 1 Kota Malang 69 M; = ——x96 = 53
126
67

3 MAN Kota Batu 67 M; = ——x96 = 43
126

Jumlah Total 126 96

Dengan demikian, populasi yang akan diambil sebagai sampel adalah
sebanyak 96 responden atau guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang.
Penelitian ini akan mengumpulkan data melalui kuesioner yang telah diisi oleh
reponden terpilih dan dengan masing-masing lokasi mempunyai jumlah sampel
yang tertera di atas.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen peneitian memegang peranan penting dalam menentukan mutu
suatu penelitian. Menurut Sugiyono menyatakan bahwa “Instrumen penelitian
adalah suatu alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati”.®®

Dalam penelitian ini alat pengumpulan data atau instrumen yang
digunakan adalah non tes, yakni berupa angket atau kuesioner. Pernyataan atau
pertanyaan dalam angket atau kuesioner dikembangkan berdasarkan teori-teori
yang relevan dengan masing-masing variabel penelitian. Pernyataan atau

pertanyaan dalam angket atau kuesioner diukur dengan menggunakan skala

likert, yakni skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi

%Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan: PendekatanKuantitaif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2014), 92
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seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.®® Jawaban dari setiap
butir-butir pernyataan atau pertanyaan memiliki jawaban dari yang sangat setuju
hingg asangat tidak setuju. Secara kontinum dapat digambarkan sebagai
berikut:®’

Tabel 3.3 Alternatif Jawaban

No. Keterangan SkorPositif | SkorNegatif
1. SangatSetuju 5 1
2. Setuju 4 2
8 Ragu-ragu 3 3
4. TidakSetuju 2 4
5. SangatTidakSetuju 1 5

Oleh karena itu, dalam pengukuran variabel penelitian, responden diminta
untuk menyatakan persepsinya dengan memilih jawaban dalam skala satu sampai
dengan lima. Kuesioner atau angket untuk mendiagnosis tingkat intensitas
kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kepuasan
kerja guru. Konsep ini akan dijabarkan melalui variabel dan indikator. Masing-
masing indikator terwakili oleh item-item angket atau kuesioner sebagai alat ukur.
Adapun pengembangan instrumen untuk masing-masing variabel penelitian

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4. VVariabel dan Indikator

No Variabel Indikator Deskripsi Item
1. Supervisi . Merencanakan |- Program supervisi akademik 1
Akademik program masuk dalam program kepala
Kepala supervisi sekolah
Sekolah akademik dalam | . Mensosialisasikan program 2
(X1) peningkatan supervisi kepada guru
(Permendikn profesionalisme | _ Menyusun jadwal supervisi 3
as No.13 guru bersama guru

%Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan, ...him. 148.
%’Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan, ...him. 135.
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Tahun 2007 - Menyusun instrumen 4
Tentang - Menentukan teknik supervisi 5
Kompetensi yang sesuai
Kepala
Sekolah
Dimensi . Melaksanakan Pelaksanaan kurikulum 6
Kompetensi supervisi Persiapan, pelaksanaan dan 7
Supervisi) akademik penilaian pembelajaran oleh
terhadap guru guru
dengan Pencapaian standar 8
menggunakan kompetensi lulusan, standar
peno!ekatan dfm proses, standar isi
teknik supervisi ]
yang tepat Penlngkgtan mutu 9
pembelajaran
Mengembangkan belajar 10
mandiri dan kelompok
dengan proporsi yang wajar
c. Menindaklanju |- Menyusun program 11
ti hasil tindaklanjut bersama guru
supervisi - Mensosialisasikan hasil 12
akademik supervisi terhadap guru yang
terhadap guru disupervisi
dalqm rangka | _ Pembinaan 13
penlng_katan - Supervisi/penilaian ulang 14
profesionalism
e guru - Penguatan dan penghargaan 15
bagi guru yang telah
memenuhi standar
- Teguran yang mendidik bagi 16
guru yang belum memenuhi
standar
- Memberi kesempatan kepada 17
guru untuk mengikuti
pelatihan lebih lanjut
Pemahaman | a. Pemahaman - Pemahaman tujuan 1
Kurikulum terhadap pendidikan
(X2) komponen - Pemahaman muatan 2
(Supardi) kurikulum kurikulum
- Pemahaman silabus dan 3
kalender pendidikan
. Pegembangan |- Pegembangan silabus dan 4
komponen RPP
kurikulum - Merumuskan indikator 5
pembelajaran
- Pengembangan materi dan 6
bahan ajar
- Menyusun program penilaian 7
. Implementasi | - Implementasi RPP ke dalam 8
komponen pembelajaran
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kurikulum Implementasi metode 9
pembelajaran
Pelaksanaan program 10
penilaian
Lingkungan |[a. Lingkungan Sarana Prasarana 1,2,3,
Kerja (Xs) Fisik Kondisi lingkungan 4,5,6
(Sedarmayant Keamanan
) b. Lingkungan Hubungan kerja dengan 7
Non Fisik atasan
Hubungan kerja dengan 8
sesama guru
Hubungan kerja dengan 9
karyawan madrasah.
Kinerja a. Perencanaan Memformulasikan tujuan 1
Y) pembelajaran pembelajaran dalam RPP
(Pedoman dengan memperhatikan
pelaksanaan karakter peserta didik.
n Penilaian Menyusun bahan ajar secara 2
Kinerja Guru runtut, logis, kontekstual dan
(TIM Badan mutakhir,
PSDMP dan Merencanakan kegiatan 3
PMP, Tim pembelajaran yang efektif.
Direktorat Memilih sumber 4
Profesi belajar/media pembelajaran
Pendidik sesuai materi dan strategi
Dirjen Pelaksanaan Memulai pembelajaran 5
PMPTK kegiatan dengan efektif
Kementerian pembelajaran Menguasai materi pelajaran. 6
Pendidikan yang aktif dan Menerapkan 7
dan efektif. pendekatan/strategi
Kebudayaan pembelajaran yang efektif.
2012) Memanfaat sumber 8
belajar/media
Memptivasi dan memelihara 9
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.
Menggunakan bahasa yang 10
benar dan tepat.
Mengakhiri pembelajaran 11

yang efektif.




65

c. Penilaian - Merancang alat evaluasi 12
pembelajaran | - Menggunakan berbagai 13

. strategi dan metode penilaian.
- Memanfaatkan berbagai hasil 14

penilaian untuk memberikan
umpan balik bagi peserta
didik tentang kemajuan
belajarnya.

Dalam variabel kepemimpinan supervisi akademik kepala sekolah,
pemahaman kurikulum, lingkungan kerja, dan kinerja guru terbagi atas beberapa
deskripsi, maka skor total masing-masing sub variabel akan berbeda-beda
tergantung dari jumlah pernyataan atau pertanyaan yang dirumuskan untuk
menjaring data sub variabel yang bersangkutan.

D. Uji Instrumen
1. Pengujian validitas

Menurut Arikunto “Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen”.%® Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.Tinggi rendahnya
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.

Cara yang dipakai dalam menguiji tingkat validitas adalah dengan variabel
internal, yaitu menguji apakah terdapat kesesuaian antara bagian instrumen
secara keseluruhan. Untuk mengukurnya menggunakan analisis butir.

Pengukuran pada analisis butir yaitu dengan cara skor-skor yang ada kemudian

%8Arikunto, Prosedur Suatu Penelitian: Pendekatan Praktek, (Jakarta: RinekaCipta,
2002), 144
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dikorelasikan dengan menggunakan rumus korelasi product moment.
2. Uji Realibilitas

Menurut Syaifuddin Azwar “Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya, maksudnya apabila dalam beberapa pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok yang sama diperoleh hasil yang relatif sama”.%
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan tekhnik
Formula Alpha Cronbach dan dengan menggunakan program PLS.
E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian diperlukan metode pengumpulan data yang berupa
teknik atau cara dan langkah yang akan digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Data dalam penelitian ini diperolenh melalui angket dan
observasi peneliti di lokasi peneltian.

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data,
sebagai berikut:

a. Sumber data primer

Data ini akan diperoleh secara langsung dari informan yang erat

kaitannya dengan masalah yang akan peneliti teliti yakni persepsi kepala

dan guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang terhadap kiner jaguru.

b. Sumber data sekunder

Data ini akan diperoleh secara tidak langsung dari informan atau data
tambahan yang bilamana akan diperlukan. Data ini dapat diperoleh melalui

penelusuran data dokumen dan laporan madrasah aliyah, serta data tentang

69Azwar, Saifuddin. Reliabilitas danValiditas.(Yogyakarta: PustakaBelajar, 2000), 3
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profil madrasah aliyah. Hal-hal yang semuanya itu dapat memberikan

informasi atau data bagi proses penelitian.

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, langkah-langkah yang
digunakan adalah sebagai berikut: (1) untuk data faktor supervisi akademik
kepala sekolah akan diperoleh dari pendapat para guru yang akan dijaring dengan
menggunakan angket. (2) untuk data faktor pemahaman kurikulum akan
diperoleh dari pendapat para guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang
yang akan dijaring dengan menggunakan angket. (3) untuk data faktor
lingkungan kerja akan diperoleh dari pendapat para guru MAN Kota Batu dan
MAN 1 Kota Malang yang akan dijaring dengan menggunakan angket. (4) untuk
data faktor kinerja guru akan diperoleh dari pendapat para guru MAN Kota Batu
dan MAN 1 Kota Malang yang akan dijaring dengan menggunakan angket.

Dengan demikian, semua data penelitian diperoleh dengan menggunakan
angket dan bersumber dari pendapat kepala sekolah dan para guru MAN Kota
Batu dan MAN 1 Kota Malang. Dalam penelitian ini, peneliti terlibat sepenuhnya
dalam pengumpulan data. Peneliti aka nmelibatkan beberapa orang dalam proses
pengumpulan data, dan sebelum dilibatkan dalam proses pengumpulan data,
orang-orang tersebut telah diberikan penjelasan tentang maksud dan isi dari
penyebaran angket. Seluruh orang-orang yang terlibat dalam proses tersebut,
sepenuhnya masih dalam pengawasan peneliti. Adapun waktu pengumpulan data

akan dilaksanakan setelah pengajuan proposal ini disetujui.
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F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis Partial Least Squarel (PLS)) untuk
menguji hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini. Masing-masing
hipotesis akan dianalisis menggunakan Software Smart PLS 3.0 untuk menguji
hubungan antar variabel. PLS adalah model persamaan dari Structural Equation
Modeling (SEM) yang berbasis komponen atau varian. PLS juga merupakan
analisis yang powerfull, karena tidak didasarkan pada banyak asumsi.Misalnya,
data harus terdistribusi normal, dan sampel tidak harus besar. Selain itu, analisis
ini dapat digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel
laten, sekaligus menganalisis konstruk atau variabel yang dibentuk dengan

indikator reflektif dan formatif.”

Pada model pengukuran PLS terdiri dari outer
model yang terdiri dari model pengukuran reflektif dan formatif dan pengukuran
inner model yang terdiri dari model struktural.
1. Pengukuran Outer Moodel

Suatu konsep dan model penelitian tidak dapat diuji dalam suatu model
prediksi hubungan relasional jika belum melewati tahap purifikasi dalam model
pengukuran.Model pengukuran sendiri digunakan untuk menguji validitas
konstruk dan reliabilitas instrumen. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui
kemampuan instrumen penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji

reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur

suatu konsep atau dapat juga digunakan untuk mengukur konsistensi responden

"0 Jmam Ghazali, Structural Equation Modeling, Metode Alternatif dengan Partial Least
Square, Edisi 2, (Semarang :Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), him. 76
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dalam menjawab item pertanyaan dalam kuesioner atau instrumen penelitian.

Berikut adalah uji validitas dan reliabilitas dalam model pengukuran PLS.

a.

Model pengukuran Reflektif

Dalam model reflektif , indikator dilihat sebagai efek dari variabel laten

yang dapat diamatai secara empirik. Model pengukuran reflektif mengukur

internal consistency (Composite reliability), indicator reliability, convergent

validity (avarange variance extracted), Discriminant validity.

1)

2)

3)

Internal Consistency (Composite reliability) yaitu Nilai ini
menunjukan konsistensi dari masing-masing indikator dalam
mengukur  konstruknya. Internal consistency reliability, pada
penelitian yang lebih maju yaitu > 0.70 dianggap reliabel.

Indicator Reliability yaitu nilai ini menunjukan Kkorelasi antara
indikator dengan konstruknya. Indikator dengan nilai loading yang
rendah menunjukkan bahwa indikator tersebut tidak bekerja pada
model pengukurannya.

Convergent validity (average variance extracted (AVE)) vyaitu
Konvergen validity adalah ukuran yang menunjukkan apakah setiap
indikator yang diestimasi secara valid mengkuru dimensi dari konsep
yang diuji. AVE digunakan untuk mengukur banyaknya varians yang
dapat ditangkap oleh konstruknya dibandingkan dengan variansi yang
ditimbulkan oleh kesalahan pengukuran. Untuk menetapkan

Convergent validity, harus mempertimbangkan outer loading, serta
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AVE (average variance extracted). Nilai AVE harus lebih tinggi dari

0,50.

Pengujian relevansi
outer loading

v : V,
Outer loading Outer loading Outer loading
<0.40 >0.40s/d <0.70 >0.70
v 7 v
H indikat i .
ap?:fllgktlifa or Analisis dampak Simpan md.lkator
penghapusan indikator reflektif

pada AVE dan reliabilitas
komposit

v

v

Pengahapusan
meningkatkan
ukuran di atas
ambang batas

v

V!

Penghapusan tidak
meningkatkan
ukuran di atas
ambang batas

Hapus indikator
reflektif

v

Simpan indikator
reflektif

Gambar 3.1 Pengujian Relevansi Outer Loading

Sumber : Joseph F. Hair, at. Al. (Prime Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM))

4) Discriminant Validity adalah ukuran untuk menentukan apakah

konstruk atau faktor yang diuji memang berbeda dan masing-masing

merupakan sebuah konstruk yang berbeda. Salah satu metode untuk

menilai Descriminant Validity adalah dengan memeriksa cross loading

of the indicators (pembebanan lintas indikator). Secara khusus,
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indicator’s outer loadings pada konstruks terkait harus lebih besar dari
pada semua pembebanannya pada konstruksi lainnya. Indicator’s outer
loadings pada konstruksi harus lebih tinggi dari pada semua beban
silangnya dengan konstruksi lainnya. Akar kuadrat dari AVE masing-
masing konstruk harus lebih tinggai dari korelasi tertinggi dengan
konstruk lainnya. Akar kuadrat dari AVE masing-masing konstruk
harus lebih tinggi dari korelasi tertinggi dengan konstruk lainnya
(kriteria fornell larcker).
b. Model Pengukuran Formatif
Indikator formatif menyebabkan konstruk. Dapat pula diberi makna lain,
apabila indikator tersebut cenderung bersifat penyusun, maka akan bersifat
formatif. Model pengukuran formatif mengukur collinearity among indicators dan
significance and relevance of outer weights.

1) Collinearity among indicators yaitu indikator bisa berlebihan jika
menunjukkan korelasi yang tinggi dengan indicators lain dari konstruk
yang sama. Korelasi yang tinggi antar item atau indicator tidak
diharapkan dalam model pengukuran formatif, karena berdampak
pada: (a) perkiraan bobot dan signifikasnsi statistiknya, (b)
mempengaruhi hasil analisis. Pertama, collinearity meningkatkan
kesalahan standar dan dengan demikian mengurangi kemampuan untuk
menunjukkan bahwa bobot yang diperkirakan berbeda secara
signifikan, kedua, collinearity yang tinggi dapat menyebabkan bobot

tidak tepat diperkirakan. Kolinearitas indikator yaitu nilai toleransi
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masing-masing indikator (VIF) harus dibawah 5. Jika tidak
dipertimbangkan untuk menghilangkan indikator, mengabungkan
indikator menjadi satu indeks tunggal, atau membuat konstruksi orde
tinggi untuk mengatasi masalah collinearity. Menilai tingkat
collinearity dalam model pengukuran formatif ditunjukkan dalam

gambar berikut:

Assess the
level of collinearity
in the formative
meansurement model

|
v v

No critical levels Critical levels
Of collinearity (i.e., Of collinearity (i.e.,
VIF < 5) VIF > 5)
v
Analyze the significance Treat collinearity
of outer weighs and interpret the issues
formative indicators’ absolute

and relative contribution

v v

No critical levels Critical levels
Of collinearity (i.e., Of collinearity (i.e.,
VIF < 5) VIF > 5)
Analyze the significance Dismiss the formative
of outer weighs and meansurement model
interpret the formative

indicators’ absolute and
relative contribution

Gambar 3.2 Menilai tingkat collinearity dalam model pengukuran formatif
Sumber : Joseph F. Hair at. Al. (Prime Partial Least Squares Struktural Equation
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Modeling (PLS-SEM))

2) Significance And Relevance Of Outer Weight yaitu sebuah indikator
mungkin tidak secara signifikan berkontribusi pada konstruk secara
relatif dan mutlak. Hal ini dapat dinilai dengan memeriksa signifikansi
(statistik) dan relevansi indikator formatif dengan menguji apakah
outer weight signifikan atau tidak. Proses pengambilan keputusan
untuk mempertahankan atau menghapus indikator formatif ditunjukkan

dalam gambar bagan sebagai berikut:

Pengujian signifikansi
OUTER WEIGHT

OUTER WEIGHT OUTER WEIGHT
S|gn|f|kan Tidak 5|gn|f|kan

Lanjutkan dengan Menganahsvs indikator
interpretasi ukuran absolut format OUTER LOADING

dan relatif outer WEIGHT

OUTER LOADING OUTER LOADING
<05 >0,5

Uji signifikasmya dari indikator
formatif OUTER LOADING

v v

OUTER LOADING OUTER LOADING
< 0,5 dan tidak signifikan > 0,5 tetapi signifikan

v v
Delet indikator Pertimbangan
formatif penghapusan
indikator

Gambar 3.3. Significance And Relevance Of Outer Weight
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Sumber : Joseph F. Hair at. Al. (Prime Partial Least Squares Struktural Equation
Modeling (PLS-SEM))
2. Model Pengukuran Struktural (Inner Moodel)

Berikut adalah prosedur pengukuran struktural sebagaimana yang

ditampilkan dalam gambar berikut:

Assess structural model
Step 1 for collinearty issues

Assess the significance and relevance

Step 2 of the structural model relationships
Step 3 Assess the level of R?

H 2
Step 4 Assess the effect sizes f

Assess the predictive relevance Q2
Step 5 and the g2effect sizes

Gambar 3.4 Prosedur Model Pengukuran Struktur
a. Assess structural model for collinearity issueyaitu pada setiap preditor
atau variabel eksogen harus saling bebas. Variabel eksogen sendiri
adalah variabel yang nilainya tidak dipengaruhi atau ditentukan oleh
variabel lain. Untuk menilai collinearity, dengan VIF. VIF dari inner
model harus lebih tinggi dari 0,20 dan dibawah 5, jika diatas 5 maka

terjadi  collinearity, sehingga harus dipertimbangkan untuk
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menghilangkan konstruk, menggabungkan prediktor ke dalam satu
konstruk, atau menciptakan konstruk dengan orde tinggi.

. Coefisien Path Model Strukturalyaitumodel path struktural digunakan
untuk mengetahui signifikan atau tidaknya hubungan antar variabel.
Jika P value <0,10 maka hubungan tersebut signifikan, demikian
sebaliknya. Sedangkan pada koefisien jalur yang bernilai positif
memiliki hubungan yang berbanding lurus, demikian sebalikanya.
Coefisien Determinasi (R?) yaitu seberapa besar variabel preditornya
berpengaruh terhadap variabel konsekuen. Dalam coefisien
determinansi (R?) tidak ada patokan yang pasti. Beberapa reserchers
ada yang mengatakan nilai di atas 0,2 atau 20% dianggap sudah tinggi.
. Effect Size (%) yaitu digunakan untuk mengevaluasi f° dari semua
variabel endogen perubahan didalam nilai f* dari masing-masing
konstruk eksogen. Nilai 0.02 dianggap kecil; 0.15 menengah; dan 0,35
dianggap besar.

Predictive Relevance (Q?) vyaitu untuk mengukur akurasi prediksi.
Standarnya nilai 0.02 dianggap kecil; 0.15 menengah dan 0,35

dianggap besar.
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Selanjutnya untuk nilai interprestasi peneliti menggunakan standar yang

dirumuskan oleh Suharsimi Arikunto™, sebagai berikut:

Tabel 3.5 Distribusi Interpretasi

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,00 - 0,199 Sangat Rendah
2 0,20 - 0,399 Rendah
3 0,40 - 0,599 Sedang/Cukup
4 0,60 - 0,799 Kuat/Tinggi
5 0,80 - 1,00 Sangat Kuat/Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel

diatas,

dapat diketahui bahwa distribusi

nilai

interprestasi memiliki rentang dari sangat rendah hingga sangat kuat. Sedangkan

untuk kriteria penilaian model PLS peneliti menggunakan acuan yang diajukan

oleh Chin dalam Imam Ghazali,’

2 sebagai berikut:

Tabel 3.6 Kriteria Penilaian PLS

Kriteria

Penjelasan

Evaluasi Model Struktural

R? untuk variabel endogen

Hasil R” sebesar 0.67, 0.33 dan 0.19
untuk variabel laten endogen dalam
model struktural mengindikasikan

bahwa model ‘“baik”, “moderat” dan
“lemah”.

Estimasi Koefisien jalur

Nilai estimasi untuk hubungan jalur dalam
model struktural harus signifikan. Nilai
signifikan ini dapat diperoleh

dengan prosedur bootstrapping.

F2 untuk effect size

Nilai F* sebesar 0.2, 0.15 dan 0.35 dapat
diinterpretasikan apakah perdiktor variabel
laten mempunyai pengaruh yang lemah,
medium, atau besar pada

tingkat struktural

Evaluasi Mod

el Pengukuran Reflective

Loading Factor

Nilai loading factor harus diatas 0.70

Composite reliability mengukur internal

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka

Cipta, 2005). 103

?|mam Ghazali, Structural Equation Modeling, Metode Alternatif dengan Partial Least

Square. 80
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Composite Reliability

consistency dan nilainya harus diatas
0.60

Average Variance Extracted

Nilai average variance extracted (AVE)
harus diatas 0.50

Validitas Deskriminan

Nilai akar kuadrat dari AVE harus lebih
besar dari pada nilai korelasi antar
variabel laten

Cross Loading

Merupakan ukuran dari nilai validitas
deskriminan. Diharapkan setiap blok
indikator memiliki loading lebih tinggi untuk
setiap variabel laten yang diukur
dibandingkan dengan indikator untuk

laten variabel lainnya.

Evaluasi Model Pengukuran Formatif ]

Siginifikan Nilai Weight

Nilai estimasi untuk model pengukuran
formatif harus signifikan. Tingkat
signifikansi ini dinilai dengan prosedur
bootstapping

Multikolonieritas

Variabel manifest dalam blok harus di uji
apakah terdapat multikol. Nilai variance
inflation apakah (VIF) dapat digunakan
untuk menguji hal ini. Nilai

VIF diatas 10 mengindikasikan terdapat
multikol.




BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai bagaimana gambaran hasil
penelitian beserta hipotesis yang ada pada penelitian ini dan menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini. hasil penelitian ini ditampilkan dengan sendiri-
sendiri. Analisis pada penelitian ini menggunakan alat bantu yakni peragkat lunak
Partial Least Square (PLS). Adapun penjelasan dari hasil penelitian ini adalah
sebgai berikut:

A. Deskripsi Obyek dan Variabel Penelitian

1. Deskripsi Obyek Penelitian

Penelitian ini menggunakan sampel seluruh guru di dua madrasah
yaitu MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang. Alasan Pengambilan
sampel di madrasah ini karena Kota Batu dan Kota Malang dikenal dengan
kota pendidikan. Selain itu juga banyak prestasi-prestasi yang diraih oleh
madrasah-madrasah tersebut, kemudian banyak juga guru-guru dari MAN
Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang diikutkan dan pelatihan-pelatihan oleh
kepala sekolahnya yang diadakan oleh Kementrian Agama di wilayah kerja
dalam upaya peningkatan kompetensi guru. Disamping itu guru-guru
dimadrasah tersebut juga ada yang terlibat langsung dalam penyusunan soal-
soal UN untuk siswa MA dan setingkatnya. Ini membuktikan bahwa kualitas

guru di madrasah ini sangat mumpuni.

78
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Seiring perjalanan MAN Kota Batu juga mengalami perubahan nama.
Pada awal berdiri adalah PGAA NU Batu, kemudian diresmikan menjadi
SPIAIN Sunan Ampel dengan Surat Keputusan Menteri Agama Rl Nomor
02 Tahun 1970, pada waktu itu belum mempunyai gedung sendiri, untuk
sementara menempati Gedung milik Al-Maarif Batu di Jalan Semeru No. 22
Batu. Kemudian pada Tahun 1978 secara resmi menjadi Madrasah Aliyah
Negeri Malang Il berdasarkan SK Menteri Agama Rl Nomor 17 Tahun 1978,
dan masih menempati Gedung Al-Maarif Batu.Pada Tahun 1979 MAN
MALANG Il berpindah lokasi menempati Gedung milik MI Raoudlatul
Ulum di Jalan Lahor 23 Batu dengan Hak Sewa Bangunan.

Kemudian pada Tahun 1981 secara resmi MAN MALANG Il baru
menempati Gedung milik sendiri (Pemerintah) yang berlokasi di Jalan
Patimura Nomor 25 Batu yang di bangun dengan dana DIP Tahun Anggaran
1980/1981, dan sampai sekarang terus berbenah untuk melengkapi sarana
dan prasarana. Dan berkembang memiliki gedung pesantren dengan luas
tanah 4000 m2 yang dibangun diatas tanah milik Kelurahan Temas Kota
Batu.Dengan meningkatnya status menjadi Kota Batu maka MAN Malang I
Batu berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri Kota Batu berdasarkan
Keputusan Menteri Agama No. 157 Tahun 2014 tanggal 17 September 2014.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang terletak di Jalan Baiduri Bulan
No. 40, Kelurahan Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. MAN
1 Malang ini sudah berdiri sejak tahun 1978, yang diresmikan melalui Surat

Keputusan Menteri Agama No. 17 Tahun 1978.MAN 1 didirikan
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berdasarkan SK Menteri Agama No. 17 tahun 1978. SK tersebut pula yang
mengalihfungsikan Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) 6 Tahun Puteri
Malang menjadi sebuah madrasah aliyah atau sekolah setingkat SMA.
Berdasarkan laman resmi MAN 1 disebutkan jika saat itu PGAN 6 Tahun
Puteri ini dipecah menjadi dua madrasah. Selain MAN 1, juga ada MTsN
Malang Il, yang saat ini berada di Jalan Cemorokandang No. 77 Kecamatan
Kedungkandang, Kota Malang.

Sejak masih berstatus PGAN 6 Tahun Puteri, sekolah tersebut
menempati gedung milik Lembaga Pendidikan Ma’arif yang terletak di Jalan
MT. Haryono No. 139 Kelurahan Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota
Malang dengan hak sewa hingga akhir Desember 1988. Baru pada tanggal 2
Januari 1989, MAN | Malang boyongan ke gedung baru yang statusnya
sudah milik sendiri di Jalan Simpang Tlogomas 1/40 Kelurahan Tlogomas,
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Kini jalan tersebut berubah nama
menjadi Jalan Baiduri Bulan No. 40 Malang dan gedungnya terus ditempati
MAN | Malang untuk proses belajar-mengajar.

Seiring perubahan nama dan status sekolah, MAN 1 Malang
kemudian tak hanya menerima siswa putri, melainkan juga siswa putra. Para
siwa yang menuntut ilmu di sekolah yang memiliki letak geografis yang
cukup strategis karena berada di jalur utama angkutan umum di wilayah
Malang Barat ini tak hanya datang dari Kota Malang. Banyak pula siswanya

yang berasal dari Kabupaten Malang, Kota Batu, bahkan dari luar kota.
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Sejak masih berstatus PGAN 6 Tahun Puteri, sekolah tersebut
menempati gedung milik Lembaga Pendidikan Ma’arif yang terletak di Jalan
MT. Haryono No. 139 Kelurahan Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota
Malang dengan hak sewa hingga akhir Desember 1988. Baru pada tanggal 2
Januari 1989, MAN | Malang boyongan ke gedung baru yang statusnya
sudah milik sendiri di Jalan Simpang Tlogomas 1/40 Kelurahan Tlogomas,
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Kini jalan tersebut berubah nama
menjadi Jalan Baiduri Bulan No. 40 Malang dan gedungnya terus ditempati
MAN I Malang untuk proses belajar-mengajar.

Seiring perubahan nama dan status sekolah, MAN 1 Malang
kemudian tak hanya menerima siswa putri, melainkan juga siswa putra. Para
siwa yang menuntut ilmu di sekolah yang memiliki letak geografis yang
cukup strategis karena berada di jalur utama angkutan umum di wilayah
Malang Barat ini tak hanya datang dari Kota Malang. Banyak pula siswanya
yang berasal dari Kabupaten Malang, Kota Batu, bahkan dari luar kota.

Sejarah MAN 1 Malang mengisahkan sudah ada tujuh orang kepala
sekolah yang pernah memimpin sekolah ini. Mereka adalah Raimin, BA
(tahun 1978-1986), Drs. H. Kusnan A (tahun 1986-1993), Drs. H. Toras
Gultom (tahun 1993-2004, Drs. H. tonem Hadi (tahun 2004-2006), Drs. H.
Zainal Mahmudi, M.Ag (tahun 2006-2013), Drs. Samsudin, M.Pd (tahun

2013-2014), dan Drs. Ach. Bariq Marzuk, M.Pd (tahun 2014-sekarang).
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Tabel 4.1
Rincian Responden Penelitian

Nama Sekolah Jumlah Guru | Jenis Kelamin | Pendidikan
. . S1:48
MAN Kota Batu 57 Laki-laki : 15 S2:9
Perempuan: 42 53 -
. . S1:59
MAN 1 Kota Malang 69 Laki-laki = 17 | o5 - 44
Perempuan: 52 53 -

2. Deskripsi Variabel Penelitian
Pada bagian ini dijelaskan mengenai distribusi jawaban responden
terhadap variabel-variabel dalam penelitaian. Variabel penelitian terdiri dari
satu variabel dependen vyaitu variabel kinerja (Y) dan tiga variabel
independen yang terdiri dari variabel supervisi akademik kepala sekolah (X3),
pemahaman kurikulum (X;) dan Lingkungan kerja (X3).
a. Variabel Supervisi Kademik Kepala Sekolah
Pada penelitian ini variabel kinerja diukur melalui 3 indikator yang
diuraikan kedalam 17 pertanyaan. Pengukuran ini ditujukan untuk
mengetahui besarnya tingkat kinerja guru. Dari 17 butir pertanyaan tersebut
diberi skor 1-5 dari setiap jawaban yang diberikan responden dengan skor 5
memiliki tingkatan paling tinggi (sangat setuju) dan skor 1 memiliki
tingkatan paling rendah (sangat tidak setuju). Berdasarkan data tersebut
panjang kelas interval dapat ditentukan melalui selisih nilai skor tertinggi
dikurangi dengan skor terendah hasilnya dibagi dengan banyak kelas
interval.

_ (17x5)-(17x 1)+ 1
5




83

_(85)—-(17)+1_
= —5 =

13

Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel 4.2 Distribusi Frekuensi

Variabel Supervisi Akademik Kepala Sekolah sebagai berikut:

Frekuensi
F %
17 - 29 Sangat rendah 0 0%
30-42 Rendah 0 0%
0
7

No Interval Skor Kriteria

43 - 55 Sedang 0%
56 - 68 Tinggi 7%
69 - 85 Sangat Tinggi 89 93%

Jumlah 96 100%
Sumber: Data Itensitas Responden

Q| |W|IN|F

Frekuensi Supervisi Akademik

B Frekuensi F M Frekuensi %

89
|
7 )
i 0_0% 0 0% 0 0% L 3%
e st - g e il
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Baik

rendah

Sumber: Program Chart Microsoft Word 2010
Gambar 4.1
Diagram Frekuensi Supervisi Kademik Kepala Sekolah
Berdasarkan tabel 4.1 dan diagram di atas diketahui bahwa responden
atau guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang sebagian besar

menyatakan supervisi akademik kepala sekolah sangat tinggi yaitu sebanyak
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89 reponden dari 96responden atau sebesar 93% dan yang menyatakan
supervisi akademik kepala sekolah tinggi yaitu sebanyak 7 responden atau
sebesar 7%. Bahkan berdasarkan data yang ada, tidak ada responden yang
menyatakan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah di MAN Kota
Batu dan MAN 1 Kota Malang dalam kriteria sedang, rendah, ataupun
sangat rendah berdasarkan data yang ada yaitu masing-masing 0%.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden selaku guru
yang berada di MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang yang tergabung
dalam status kepegawaian PNS dan non PNS pada umumnya menilai
supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah sangat maksimal dan bagus.

b. Variabel Pemahaman Kurikulum

Pada penelitian ini variabel kinerja diukur melalui 3 indikator yang
diuraikan kedalam 10 pertanyaan. Pengukuran ini ditujukan untuk
mengetahui besarnya tingkat kinerja guru. Dari 10 butir pertanyaan
tersebut diberi skor 1-5 dari setiap jawaban yang diberikan responden
dengan skor 5 memiliki tingkatan paling tinggi (sangat setuju) dan skor 1
memiliki tingkatan paling rendah (sangat tidak setuju). Berdasarkan data
tersebut panjang kelas interval dapat ditentukan melalui selisih nilai skor
tertinggi dikurangi dengan skor terendah hasilnya dibagi dengan banyak

kelas interval.

_ (10x5)—-(10x 1)+ 1
5

_ (50)—-(10)+1_
= —5 =

8
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Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel 4.3 Distribusi Frekuensi

Variabel Pemahaman Kurikulum sebagai berikut:

o Frekuensi
No Interval Skor Kriteria

F %

1 10— 17 Sangat rendah 0 0%

2 18 — 25 Rendah 0 0%

3 26 — 33 Sedang 0 0%
4 34 -41 Tinggi 24 25%
5 42 - 50 Sangat Tinggi | 72 75%
Jumlah 96 100%

Sumber: Data Itensitas Responden

Frekuensi Pemahaman Kurikulum

M Frekuensi F ™ Frekuensi %

72
24
0 0% 0 0% 0 0% II5% 5%

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
rendah Tinggi

Sumber: Program Chart Microsoft Word 2010
Gambar 4.2
Diagram Frekuensi Pemahaman Kurikulum

Berdasarkan tabel 4.2 dan diagram di atas diketahui bahwa responden
atau guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang sebagian besar
menyatakan pemahaman kurikulum sangat tinggi yaitu sebanyak 72
reponden dari 96 responden atau sebesar 75% dan yang menyatakan

pemahaman kurikulum tinggi yaitu sebanyak 24 responden atau sebesar
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25%. Bahkan berdasarkan data yang ada, tidak ada responden yang
menyatakan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah di MAN Kota
Batu dan MAN 1 Kota Malang dalam kriteria sedang, rendah, ataupun
sangat rendah berdasarkan data yang ada yaitu masing-masing 0%.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden selaku guru
yang berada di MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang yang tergabung
dalam status kepegawaian PNS dan non PNS pada umumnya memiliki
pemahaman kurikulum yang bisa dikategorikan sangat tinggi.

c. Variabel Lingkungan Kerja

Pada penelitian ini variabel kinerja diukur melalui 2 indikator yang
diuraikan kedalam 9 pertanyaan. Pengukuran ini ditujukan untuk
mengetahui besarnya tingkat kinerja guru. Dari 9 butir pertanyaan tersebut
diberi skor 1-5 dari setiap jawaban yang diberikan responden dengan skor
5 memiliki tingkatan paling tinggi (sangat setuju) dan skor 1 memiliki
tingkatan paling rendah (sangat tidak setuju). Berdasarkan data tersebut
panjang kelas interval dapat ditentukan melalui selisih nilai skor tertinggi
dikurangi dengan skor terendah hasilnya dibagi dengan banyak kelas
interval.

_(9x5)-(9x 1)+ 1
5

_(45)-(9)+1_
= - =

7

Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel 4.4 Distribusi Frekuensi

Variabel Lingkungan Kerja sebagai berikut:
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o Frekuensi
No Interval Skor Kriteria
F %
1 9-15 Sangat rendah 0 0%
2 16 — 22 Rendah 0 0%
3 23 -29 Sedang 2 2%
4 30-36 Tinggi 29 | 30%
5 37-45 Sangat Tinggi 65 | 68%
Jumlah 96 | 100%

Sumber: Data Itensitas Responden

Frekuensi Lingkungan Kerja

M Frekuensi F M Frekuensi %

65
29
0_0% 0_0% 2 oy IIO% 8%

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
rendah Tinggi

Sumber: Program Chart Microsoft Word 2010
Gambar 4.3
Diagram Frekuensi Lingkungan Kerja

Berdasarkan tabel 4.3 dan diagram di atas diketahui bahwa responden
atau guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang sebagian besar
menyatakan lingkungan kerja sangat tinggi yaitu sebanyak 65 reponden dari
96 responden atau sebesar 68% dan yang menyatakan lingkungan kerja
tinggi yaitu sebanyak 29 responden atau sebesar 30%, serta yang

menyatakan lingkungan kerja sedang yaitu hanya sebanyak 2 responden
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atau hanya 2%. Berdasarkan data yang ada, tidak ada responden yang
menyatakan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah di MAN Kota
Batu dan MAN 1 Kota Malang dalam kriteria sedang, rendah, ataupun
sangat rendah berdasarkan data yang ada yaitu masing-masing 0%.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden selaku guru
yang berada di MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang yang tergabung
dalam status kepegawaian PNS dan non PNS pada umumnya menilai
lingkungan kerja sangat bagus.

d. Variabel Kinerja

Pada penelitian ini variabel kinerja diukur melalui 3 indikator yang
diuraikan kedalam 14 pertanyaan. Pengukuran ini ditujukan untuk
mengetahui besarnya tingkat Kinerja guru. Dari 14 butir pertanyaan
tersebut diberi skor 1-5 dari setiap jawaban yang diberikan responden
dengan skor 5 memiliki tingkatan paling tinggi (sangat setuju) dan skor 1
memiliki tingkatan paling rendah (sangat tidak setuju). Berdasarkan data
tersebut panjang kelas interval dapat ditentukan melalui selisih nilai skor
tertinggi dikurangi dengan skor terendah hasilnya dibagi dengan banyak
kelas interval.

_ (14x5)—-(14x 1)+ 1
5

_(70)-(14)+1_
==

11
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Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel 4.5 Distribusi Frekuensi

Variabel Kinerja Guru sebagai berikut:

o Frekuensi
No Interval Skor Kriteria
F %
1 14 - 24 Sangat rendah 0 0%
2 25-35 Rendah 0 0%
3 36 — 46 Sedang 0 0%
4 47 — 57 Tinggi 22 23%
5 58 - 70 Sangat Tinggi 74 77%
Jumlah 96 100%
Sumber: Data Itensitas Responden
Frekuensi Kinerja Guru
M Frekuensi F ™ Frekuensi %
74
22
_0_0% 0 0% 0 0% 3% 7%
Sangat Rendah Sedang Baik Sangat Baik
rendah

Sumber: Program Chart Microsoft Word 2010

Gambar 4.4

Diagram Frekuensi Kinerja Guru

Berdasarkan tabel 4.4 dan diagram diatas dapat diketahui bahwa

responden atau guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang

sebagian besar memiliki kinerja yang sangat tinggi yaitu sebanyak 74

guru dari 96 orang atau sebesar 77% dan yang tergolong memiliki

Kinerja tinggi yaitu sebanyak 22 guru atau sebesar 23%. Bahkan
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berdasarkan data yang ada, tidak ada guru yang memiliki Kinerja
sedang, rendah dan sangat rendah atau 0%.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden selaku guru
yang berada di MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang yang
tergabung dalam status kepegawaian PNS dan non PNS pada umumnya
memiliki kinerja sangat tinggi.

B. Analisis Data PLS (Partial Least Square)

Analisis data kuantitatif menggunakan analisis statistik terdiri atas dua tahap.
Tahap pertama adalah menguji suatu karakteristik data di peroleh. Misalnya
menguji bahwa data mengikuti distribusi normal. Apabila data yang di peroleh
tidak memenuhi distribusi normal, analisis berikutnya tidak bisa dilakukan.

PLS (Partial Least Square) juga memperlakukan langkah yang sama yakni
terdiri dari dua langkah. Langkah pertama melihat validasi dan realibilitas alat
ukur yang di manifestasikan oleh data yang dikumpulkan. Setelah hal ini dipenuhi
tahap berikutnya adalah menganalisis data sesuai dengan hipotesis yang diajukan.
Terminologi yang digunakan pada PLS adalah bahwa pada tahap pertama disebut
dengan pengujian model pengukuran (meansurement model) atau model luar
(outer model) dan tahap kedua disebut dengan pengujian model struktural
(structural model) atau model dalam (inner model).

Tujuan menganalisis mengunakan PLS (partial least square) adalah untuk
memaksimalkan exlined variance atau nilai R® dari semua variabel laten endogen
yang dilibatkan dalam diagram jalur. Dengan demikian, hal yang terpenting dari

evaluasi model pengukuran dan model strukrural adalah ukuran nilai yang
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menunjukkan kemampuan prediktif dari model yang diajukan. Untuk model
pengukuran ukuran yang terpenting yaitu reabilitas gabungan atau konsistensi
internal. Validitas konvergen dan validitas determinan. Untuk mpdel struktural
ukuran yang terpenting adalah koefisien jalur dan tingkat signifikansinya nilai
explained variance R? nilai ukuran pengaruh (effecft size) F? dan relevansi
prediktif (prediktif relevansi) Q2 Evaluasi model pengukuran perlu
memperhatikan jenis variabel laten yang digunakan yakni jenis variabel indikator
formatif atau reflektif. Dalam penelitian ini varoabel dengan indikator formatif.
1. Evaluasi Model Pengukuran
Langkah pertama analisis data menggunakan PLS (partial least
square) adalah fokus pada validitas dan reabilitas indikator-indikator yang
digunakan. Seperti dijelaskan sebelumnya, untuk mengukur sebuah variabel
laten dengan lebih tepat., diperlukan sejumlah indikator sesuai dengan tipe
variabel latennya, yaitu formatif atau reflektif. Penggunaan banyak indikator
dimaksudkan untuk menangkap berbagai aspek dan variabel laten yang
diukur. Di sisi lain, pengukuran menggunakan banyak indikator juga makin
banyak munculnya galat (error). Adapun sumber galat yang digunakan
peneliti adalah penggunakan kata-kata pada kuesioner yang kurang tepat,
pemilihan skala yang tidak tetap atau metode analisis yang tidak sesuai.
Galat ini akan mengakibatkan timbulnya galat acak atau sistematis. Tujuan
dari evaluasi pengukuran adalah untuk mengurangi galat pengukuran

sebnyak mungkin.
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2. Model Pengukuran Formatif (Outer Model)

Model pengukuran formatif dimaksudkan untuk menguji validitas
dan realibilitas indikator formatif. Bahwa pengujian model formatif
dilakukan dengan dua kriteria yaitu collinearity statistic dengan melihat
nilai outer VIF (Variance Inflator Factor) dan signifikansi dan relevansi
outer weight. Pada pengukuran ini terdapat dua langkah atau biasanya
disebut secondary order langkah yang pertama adalah mengecek second
order pada indikator supervisi akademik kepala sekolah, pemahaman
kurikulum, lingkungan kerja pada kinerja guru second order ini yang diukur
adalah dimensi-dimensi dari indikator-indikator yang telah di tetapkan yaitu
pada variabel supervisi akademik kepala sekolah terdapat 3 dimensi dimana
setiap dimensi tersebut memiliki insikator yaitu perencanaan terdapat 5
indikator, pelaksanaan terdapat 5 indikator, dan tindak lanjut terdapat 7
indikator dan untuk variabel pemahaman kurikulum terdapat 3 dimensi yaitu
pemahaman komponen memiliki 3 indikator, dimensi pengembangan
komponen terdapat 4 indikator, dimensi implementasi komponen terdapat 3
indikator.

Variabel lingkungan kerja terdapat 2 dimensi yaitu lingkungan fisik
memiliki 6 indikator, dimensi lingkingan non-fisik terdapat 3 indikator, dan
variabel Kinerja guru terdapat 3 yaitu perencanaan pembelajaran terdapat 4
indikator, pelaksanaan kegiatan pembelajaran 7 indikator dan dimensi
penilaian pembelajaran 3 indikator. Dalam smart PLS yang dilakukan

terlebih  dahulu adalah second order kemudian pengolahan first
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order.Sebelum melakukan penghitungan kerangka konseptual pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

PELAKSAMAAN
pL3)

AEADEMEE

ROMPOMEN D3.3)

PELAESAMAAN

SIS (LT

IMFLEMENT AT
HOMPOMEM DG 3)

FERDLALAN BME

Gambar 4.5
Kerangka Konseptual

a. Formatif Indicator Second Order
1) Mengukur Collinearity Among Indicators
Dimensi pengukuran bisa berlebih jika menunjukkan korelasi
yang tinggi dengan dimensi pengukuran lain dari konstruk yang sama.
Korelasi yang tinggi antar item atau dimensi pengukuran tidak
diharapkan dalam model pengukuran formatif. Pada collinearitas
among indicator nilai toleransi masing-masing dimensi pengukuran

VIF harus kurang dari < 5. Jika tidak, harus dipertimbangkan untuk

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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menghilangkan  dimensi  pengukuran, menggunakan  dimensi
pengukuran menjadi satu indeks tunggal. Atau collinearty. Nilai VIF
pada setiap dimensi pengukuran formatif dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Tabel 4.6.Hasil Outer VIF Second Order

Indikator | VIF | Indikator | VIF | Indikator | VIF | Indikator | VIF | Indikator | VIF
X111 | 1,551 | X131 |[2027| X221 |1,399| X314 |2437| Y121 | 1,650
X111 | 1355 | X131 |1537| X221 |1,100| X3.1.4 |2130| VY121 |1,351
X1.1.2 2,070 X1.3.2 1,948 X2.2.2 1,293 X3.1.5 1,905 Y1.2.2 1,934
X112 | 1,727 | X132 |1678| X222 |1170| X3.15 |1,850| VY122 | 1,657
X1.1.3 1,975 PAINSE3 1,752 X2.2.3 ik A X3.1.6 1,709 Y1.2.3 2,091
X1.1.3 | 1,666 | X133 |1497| X223 |1400| X316 |1370| Y123 | 1,909
X114 |1905| X134 |1636| X224 |1661| X321 |1,693| Y124 | 2,058
X1.14 1,541 X1.3.4 1,361 X2.2.4 1,409 X3.2.1 1,537 Y1.2.4 1,771
X115 | 1,733 | X135 |1527| X231 |1139| X322 |2134| Y125 | 2,062
X1.1.5 1,412 X1.3.5 1,396 X2.3.1 1,066 X3.2.2 1,766 Y1.2.5 1,914
X1.2.1 | 2207 | X136 |3141| X232 |1289| X323 |2072| Y126 |1,940
X121 |1615| X136 |2,729| X232 |1,084| X323 |1516| Y126 | 1,813
X1.2.2 2,335 X1.3.7 2,308 X2.3.3 1,226 Y1.1.1 3,388 Y1.2.7 2,338
X122 | 1,766 | X137 |1980| X233 |1,102| VY111 |2904| Y127 | 1,582
X1.2.3 1,798 X2.1.1 1.265 X3.1.1 2,333 Y1.1.2 3,895 Y1.3.1 2,337
X123 | 1620 | X211 |1,175| X311 |1,991| VY112 |3184| VY131 | 1,610
X1.2.4 1,796 X2.1.2 1,240 X3.1.2 2,105 VAL AL E! 2,542 Y1.3.2 2,044
X1.2.4 1,306 X2.1.2 1,154 X3.1.2 2,071 Nl ALE! 2,171 Y1.3.2 1,855
X125 |2361| X213 |1438| X313 |1805| VY114 |2719| VY133 |2144
X1.2.5 1,596 X2.1.3 1,054 X3.1.3 1,661 Y1.14 1,947 Y1.3.3 1,618

Berdasarkan dari tabel 4.6 diatas outer VIF Value pada second
order pada setiap dimensi pengukuran formatif yang ditunjukkan
dalam lampiran telah memenuhi yaitu VIF kurang dari < 5 artinya
tidak ada kolerasi antar indikator dari konstruk yang sama, khususnya

pada variabel kualitas informasi dan kualitas layanan.
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2) Mengukur Signifikansi and Relevansi Outer Weight

Nilai outer weight adalah nilai terstrandarisasi sehingga bisa
dibandingkan satu dengan yang lain. Nilai outer weight menunjukkan
konstribusi atau relevansi relatif sebuah indikator terhadap konstruk
yang tersusun olehnya. Hal ini dapat dinilai dengan memeriksa
signifikansi outer weight. Dari hasil uji signifikansi outer weight pada

second order dapat dilihat pada tabel 4.7 dibawah ini.

Tabel 4.7 Hasil Uji Signifikansi Outer Weight pada Second Order

No Item ke Indikator 2 Ve:}\t;;zr(])tuter Outer Loading i VﬁI(;J;dsir%uter
1 X1.1.1->X1.1 0,248 0,660 0,000
2 X1.1.2 ->X1.1 0,381 0,656 0,008
3 X1.1.3->X1.1 0,453 0,684 0,003
4 X1.1.4->X1.1 0,155 0,655 0,003
S X1.1.5 -> X1.1 0,163 D &TH 0,002
6 PR X 1.2 0,239 0,756 0,000
7 X1.2.2 ->X1.2 0,289 0,754 0,000
8 X1.2.3->X1.2 0,670 0,663 0,000
9 X1.2.4 ->X1.2 0,034 0,721 0,000
10 X1.2.5->X1.2 0,304 0,762 0,000
11 X1.3.1->X1.3 0,059 0,792 0,000
12 X1.3.2 =413 0,173 0,718 0,000
13 X1.3.3->X1.3 0,577 0,594 0,003
14 X1.3.4->X1.3 0,735 0,542 0,001
15 X1.3.5->X1.3 0,786 0,406 0,059
16 X1.3.6 -> X1.3 0,487 0,721 0,000
17 X1.3.7 -> X1.3 0,277 0,616 0,009
18 X2.1.1->X2.1 0,787 0,141 0,689
19 X2.1.2->X2.1 0,716 0,246 0,450
20 X2.1.3->X2.1 0,036 0,991 0,027
21 X2.2.1->X2.2 0,060 0,826 0,022
22 X2.2.2 ->X2.2 0,106 0,752 0,032
23 X2.2.3->X2.2 0,611 0,053 0,884
24 X2.2.4 ->X2.2 0,965 0,137 0,726
25 X2.3.1->X2.3 0,816 0,146 0,742
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26 X2.3.2->X2.3 0,376 0,606 0,189
27 X2.3.3->X2.3 0,083 0,916 0,034
28 X3.1.1 -> X3.1 0,260 0,626 0,003
29 X3.1.2 -> X3.1 0,854 0,470 0,037
30 X3.1.3 -> X3.1 0,091 0,667 0,002
31 X3.1.4 -> X3.1 0,804 0,533 0,007
32 X3.1.5 -> X3.1 0,723 0,541 0,007
33 X3.1.6 -> X3.1 0,004 0,854 0,000
34 X3.2.1<- X3.2 0,000 0,814 0,000
35 X3.2.2 <- X3.2 0,003 0,853 0,000
36 X3.2.3<-X3.2 0,000 0,815 0,000
37 Y1.1.1->Y1.1 0,235 0,779 0,000
38 Y1.1.2 ->Y1.1 0,622 0,785 0,000
39 Y1.1.3->Y1.1 0,028 0,866 0,000
40 Y1.1.4->Y1.1 0,002 0,911 0,000
41 Y1.2.1<-Y1.2 0,000 0,601 0,000
42 Y1.2.2 <-Y1.2 0,000 0,684 0,000
43 Y1 2% Y12 0,000 0,735 0,000
44 Y1.2.4<-Y1.2 0,000 0,716 0,000
45 Y1.2.5<-Y1.2 0,000 0,737 0,000
46 Y1.2.6 <- Y1.2 0,000 0,723 0,000
47 Y1.2.7 <-Y1.2 0,000 0,688 0,000
48 Y1.3.1<-Y3.3 0,000 0,838 0,000
49 Y1.3.2<-Y3.3 0,000 0,846 0,000
S0 Y1.3.3<-Y3.3 0,000 0,832 0,000
Pada Uji signifikansi outer weight pada second order

pengecekan pertama adalah dengan melihat nilai P.VValue. Besarnya

P.Value digunakan untuk mengecek signifikan di mana besarnya

P.Value harus kurang dari < 0,10. Jika P.Value memiliki nilai lebih

dari > 0,10, maka dilakukan pengecekan pada Outer loading. Dan data

hasil uji signifikan outer weight pada tabel di atas menunjukkan

bahwa nilai P.Value yang memiliki nilai lebih dari > 0,10 yaitu pada

indikator supervisi akademik kepala sekolah vyaitu Xji1, X112,
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X113 X114y X115 X121, X122, X123 X125 X1.3.1,X132, X1.33, X134, X135,
X1.36X137 Pada indikator variabelpemahaman kurikulumXz11 X212,
X221 X222 X223 Xa24 X231, X232, Xa3zselanjutnya pada indikator
variabel lingkungan kerja X311 X312 X313 X314 X315 dan indikator
pada variabel Kinerja guru Y1 dan Y1, Maka langkah selanjutnya
dilalukan pengecekan outer loadingnya.

Besarnya P-Value untuk pengecekan outer loading harus P-
Value < 0,10. Jika P-Value outer loading> 0,10 maka harus ada
penghapusan pada item tersebut. Berdasarkan tabel 4.8 item yang
dihapus adalah, X, 1 (saya memahami tujuan pendidikan dari Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah), X;1, (implementasi kurikulum
harus sesuai dengan muatan kurikulum yang ditetapkan oleh sekolah),
X,23 (saya dapat mengembangkan materi pembelajaran yang
menunjang tercapainya kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
dan tujuan pembelajaran), X;.4(saya dapat menyusun rencana
program penilaian sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan),
X,31(saya melaksanakan program pembelajaran sesuai dengan
rencana yang telah disusun dengan baik), X;32(saya menggunakan
metode dan media pembelajaran yang dianjurkan dalam kurikulum

yang diterapkan).
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b. Formatif Indikator Second Order
1) Mengukur Collinearity Among Indicators
Nilai outer VIF Value pada tahap first order adalah untuk
mengukur setiap indikator formatif. Pada pengukuran VIF Value nilai
yang ada sudah sesuai yaitu <5. Adapun dapat dilihat pada tabel 4.8

dibawah ini.

Tabel 4.8 Nilai Outer VIF Value First Order

INDIKATOR VIF
X1.1 1,750
X1.2 28959
XL.3 20239
X2.1 1,199
X2.2 1,245
X2.3 1,075
X3.1 1,529
X3.2 1,529
Y1.1 2,099
Y§L.2 2,405
Y1.3 1,625

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, nilai outer VIF Value telah
memenuhi kriteria yaitu <5. Dengan demikian dapat disimpulkan
tidak terdapat multikolinieritas atau tidak ada korelasi antara indikator
dari konstruk yang sama khususnya pada variabel kompetensi
manajerial kepala sekolah, budaya organisasi, dan kinerja guru.

2) Mengukur Signifikansi and Relevansi Outer Weight

Pada first order pengecekan pertama uji signifikasi outer

weightyang dilakukan adalah melihat nilai P-Value. Besarnya P-Value

yang digunakan untuk mengecek signifikansi outer weight adalah
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<0,10. Jika P-Value memiliki nilai yang lebih tinggi dari > 0,10 maka

dilakukan pengecekan pada Outer Loading. Adapun tabel signifikasi

outer weight dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Uji Signifikansi Outer Weight pada First Order

Variabel ke P Values Outer P Values Outer
Indikator Outer Weight | Loading Loading
X1.2 -> X1 0,471 0,906 0,000
X1.3 -> X1 0,568 0,804 0,002
X2.1-> X2 0,376 0,659 0,021
X2.2 -> X2 0,006 0,948 0,000
X2.3 > X2 0,782 0,171 0,628
X3.1-> X3 0,661 0,711 0,012
X3.2 -> X3 0,024 0,987 0,000
Y1.1->Y 0,112 0,812 0,000
Y1.2->Y 0,808 0,690 0,009
Y1.3->Y 0,040 0,919 0,000

Pada Uji signifikansi outer weight pada first order pengecekan

pertama adalah dengan melihat nilai P.Value. Besarnya

P.Value

digunakan untuk mengecek signifikan di mana besarnya P.Value

harus kurang dari < 0,10. Jika P.Value memiliki nilai lebih dari >

0,10, maka dilakukan pengecekan pada Outer loading. Dan data hasil

uji signifikan outer weight pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai

P.Value yang memiliki nilai lebih dari > 0,10 yaitu pada variabel

supervisi akademik kepala sekolah yaitu X;,, X;3. Pada variabel

pemahaman kurikulum X3 1, X, 3 selanjutnya pada variabel lingkungan

kerja X3idan pada variabel kinerja guru Yqidan Y;, Maka langkah

selanjutnya dilalukan pengecekan outer loadingnya.
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Besarnya P-Value untuk pengecekan outer loading harus P-
Value < 0,10. Jika P-Value outer loading> 0,10 maka harus ada
penghapusan pada item tersebut. Berdasarkan tabel 4.10 item yang
dihapus adalah pada variabel pemahaman kurikulum tepatnya
indikator X33 (Implementasi komponen kurikulum).

3) Model Pengukuran Struktural (Inner Model)

Pengukuran inner model dapat dilakukan dengan mengetahui
keterkaitan antar variabel. Adapun beberapa pengujian yang
dilakukan antara lain:

a) Assess structural model for collinearity issues

Asesment kolinearitas diperlukan untuk melihat bahwa
tidak adanya persoalan kolinearitas pada level konstruk, yakni
tidakada korelasi yang tinggi antara konstruk-konstruk penyusun
model jalur. Kolinearitas pada tingkat konstruk diukur dengan
menggunakan Kriteria yang sama dengan menggunakan toleransi
VIF. VIF dari inner model harus lebih tinggi dari<= 0,20 dan di
bawah >= 5, jiaka di atas 5 maka terjadi collinearity, sehingga
harus  dipertimbangkan untuk  menghilangkan  konstruk,
menggabungkan  prediktor kedalam satu konstruk, atau

menciptakan konstruk dengan orde tinggi.



101

Pengujian kolinearitas pada inner model yaitu:

Tabel 4.10 Nilai Outer VIF

Hubungan Supervisi Pemahaman | Lingkungan | Kinerja
Akademik (X1) Kurikulum (X2) Kerja (X3) Guru (Y)
AL 1,113
X2 1,183
X3 1,198
Y

Berdasarkan hasil dari nilai inner VIF Values di atas,
bahwa nilai VIF <5 yang berarti tidak terdapat kolinearitas, yang
artinya pada variabel supervisi akademik X1, pemahaman
kurikulum X2, dan lingkunga kerja X3 dalam posisi saling bebas.
Maka tidak perlu menghilangkan konstruk atau menggabungkan
konstruk.

b) Coefisian Path Model Structural

Analisis koefisien model path struktural ini digunakan
untuk mengetahui hubungan mana yang berpengaruh signifikan.
Koefisien jalur menunjukkan relasi antar variabel yang dinyatakan
dalam hipotesis. Koefisien jalur mempunyai nilai terstandarisasi
antara -1 dan +1.nilai koefisien yang mendekati +1 menunjukkan
adanya relasi positif yang sangat kuat dari variabel yang di
relasikan. Nilai yang mendekati -1 menunjukkan adanya relasi
negatif yang sangat kuat jika koefisien jalur mempunyai nilai yang
mendekati 0 dua variabel yang direlasikan mempunyai relasi yang

sangat lemah yang tidak signifikan perbedaannya dnegan nol.
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Hasil dari analisis koefisien model path struktural ini dapat dilihat
pada tabel 4.11. jika P-Value< 0,10 maka hubungan tersebut
signifikan, begitu juga sebaliknya jika P-Value >0,10 maka
hubungan tersebut tidak signifikan serta koefisien jalur yang
bernilai positif memiliki hubungan yang berbanding lurus, begitu
juga sebaliknya.

Tabel 4.11. Koefisien Model Path Struktural

Hubungan Koefisien P Values
R e e T oh
Lingkungan Kerja (X3) -> Kinerja 0.155 0.162
Guru (Y)

Bersadarkan hasil tabel di atas dapat kita lihat bahwa
hubungan signifikan yaitu P-Values < 0,10 sedangkan yang tidak
memiliki hubungan signifikan yaitu > 0,10. Pada hubungan
supervisi akadmeik (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) memiliki
signifikansi dengan P-Value 0,291 dan 0,008 yang merupakan <
0,10 dan pada variabel pemahaman kurikulum (X2) memiliki
signifikansi dan P-Value masing 0,216 dan 0,055 yang merupakan
< 0,10. Sedangkan pada variabel lingkungan kerja terhadap kinerja
guru (Y) serta 0,155 dan 0,162 yang berarti kedua variabel

memiliki koefisien negatif.
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c¢) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien dterminasi yang sering disingkat dengan R?
adalah nilai yang menunjukkan ukuran varians dari variabel
endogen yang disebabkan oleh semuavariabel eksogen yang
terhubung kepadanya. Koefisien determinasi menunjukkan
kombinasi pengaruh variabel laten eksogen ke variabel laten
endogen. Koefisien determinasi merupakan ukuran yang paling
sering digunakan untuk mengevaluasi model struktural (inner
model). Nilainya menunjukkan kekuatan prediktif dari model jalur
dan merupakan petunjuk sebaik apa modelnya sesuai dengan data
yang diperoleh.

Koefisien determinasi ini dipakai untuk mengukur akurasi
mengukuran akurasi pendugaan. Hasil dari nilai koefisien
determinasi R? ini dapat dilihat pada tabel 4.12 nilai R? berkisar
antara 0 sampai 1 dengan nilai yang mendekati 1 menunjukkan
akurasi  prediksi yang makin besar.beberapa penelitian
memberikan petunjuk berbeda tentang nilai dengan R® Bahwa
nilai R? lebih besar atau sama dengan 0,25 menujkukkan pengaruh
tinggi. Dilain pihak pada persoalan marketing nilai R? di atas 0,75
baru dikatakan mempunyai pengaruh yang tinggi. Namun secara
umum koefisien determinasi R? tidak ada patokan yang pasti dan
beberapa reseach ada yang mengatakan nilai diatas 0,2 atau 20%

dianggap sudah tinggi.
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Tabel 4.12 Koefisien Determinasi R?

Variabel R?
Kinerja Guru (Y) 0,235

Berdasarkan dari hasil koefisien determinasi R®
menunjukkan seberapa besar prosentase total pada variabel
endogen yang diajukan oleh model, sebagaimana yang ditunjukkan
pada tabel 4.12 di atas dapat dilihat bahwa akurasi pendugaan pada
variabel kinerja guru memiliki akurasi pendugaan Yyang
dikategorikan sedang karena nilai koefisien determinasi R® 0,235
yang artinya pembentukan model dari penelitian Kinerja guru dapat
dijelaskan dengan baik oleh variabel supervisi akadmeik,
pemahaman kurikulum dan lingkungan kerja 23,5% sedangkan
76,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar yang diteliti.

d) Effect Size 2

Effect size f° lebih spesifik digunakan untuk melihat efek
padavariabel eksogen yaitu pada variabel kinerja guru (). Hasil
dari pengujian f* dapat dilihat pada tabel 4.13 secara umum
nilai0,02 dianggap memiliki efek kecil, nilai 0,15 memiliki efek
sedang dan 0,35 memiliki efek besar.

Tabel 4.13 Effect Size 2

Hubungan 2
Supervisi Akademik (X1) -> Kinerja Guru (Y) 0,099
Pemahaman Kurikulum (X2) -> Kinerja Guru (Y) 0,051
Lingkungan Kerja (X3) -> Kinerja Guru (Y) 0,026
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Berdasarkan nilai f* pada tabel di atas dapat dilihat bahwa
supervisi akademik memiliki efek kecil dikarenakan f* sebesar
0,099 vyaitu berada pada kisaran 0.02-0,15 dalam artian bahwa
supervisi akademik memiliki efek yang kecil terhadap kinerja guru.
Sama halnya dengan kedua variabel lainnya yaitu pemahaman
kurikulum dan lingkungan kerja yang masing-masing memiliki
nilai efek f* sebesar 0,051 dan 0,026 yang berada pada kisaran 0,02
yang artinya juga pemahaman kurikulum dan lingkungan kerja
memiliki efek kecil terhadap kinerja guru.

e) Relevansi Prediktif (Q?)

Kriteria lain yang digunakan untuk mengevaluasimodel
struktural adalah nilai Q yang disebut dengan out of sample
predictive power atau relevansi prediktif. Ketika model jalur
menunjukkan adanya relevansi prediktif model jalur secra skurat
dapat memprediksi data yang tidak digunakan dalam mengevaluasi
model tersebut. Nilai Q? diperoleh dengan menggunakan prosedur
blindfolding, sebagaimana pengukuran relatif dari relevansi
prediktif, maka nilai 0,02 memiliki relevansi prediktif yang kecil,
nilai 0,14 memiliki relevansi prediktif yang sedang dan nilai 0,35
memiliki relevansi prediktfi yang besar. Hasil relevansi prediktif
Q?yaitu:

Tabel 4.14 Relevansi Prediktif

Variabel Q’
Kinerja Guru 0,100




Berdasarkan pada tabel

4.14 di
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atas dapat dilihat

bahwarelevansi prediktif Q? kinerja guru sebesar 0.100 berada

pada kategori 0,02 yang berarti masuk dalam level kecil sedang.

C. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis didasarkan pada nilai yang terdapat pada analisis

struktural model, tingkat signifikansi path coefisient didapat dari nilai-t dan

nilai standardized path coeffisient. Batas nilai atau thershold pengujian

hipotesis yaitu hasil dari analisis koefisien model struktural dapat dilihat pada

tabel 4.15. jika P-Value < 0,10 maka hubungan tersebut signifikan,

sebaliknya jika P-Value > 0,10 maka hubungan tersebut tidak signifikan. Dari

tabel di bawah ini dapat dilihat bahwasanya nilai P-Value lebih dari > 0,10.

Tabel 4.15 Hasil Pengujian Hipotesis pada Model Penelitian

Hipotesis Hub\u/ngan il Koefisien P Values Keterangan
ariabel
Supervisi Akademik
H1 (X1) -> Kinerja Guru 0,291 0,008 Signifikan
()
Pemahaman
H2 Kurikulum (X2) -> 0,216 0,055 Signifikan
Kinerja Guru (Y)
Lingkungan Kerja Tidak
H3 (X3) -> Kinerja Guru 0,155 0,162 Sianifi
ignifikan
(Y)
Dalam PLS, pengujian setiap hubungan dilakukan dengan

menggunakan simulasi dengan metode bootstrapping terhadap sampel.

Pengujian ini bertujuan untuk meminimalkan masalah tidak normalan data

penelitian. Hasil pengujian dengan metode bootstrapping dari analisis smart

PLS (partial least square) sebagai berikut;
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1. Pengujian Hipotesis 1

Berdasarkan dari tabel 4.15 hasil dari analisis koefisien model path
strukturalini digunakan untuk mengetahui hubungan mana yang berpengaruh
signifikan. Pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru dengan P-
Value < 0,10 yaitu 0,008 yang berarti supervisi akademik memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja guru. Hasilanalisis nilai path coefficient 0,291
yang berarti antara supervisi akademik dengan Kkinerja guru memiliki
hubungan positif. Dapat disimpulkan bahwa tedapat pengaruh positif yang
signifikan antara variabel supervisi akademik terhadap kinerja guru. Ketika
supervisi akademik meningkat maka kinerja guru juga akan naik. Dari hasil
hipotesis ini berarti Ho; ditolak dan Hy; diterima.

2. Pengujian Hipotesis 2

Berdasarkan dari tabel 4.15 hasil dari analisis koefisien model path
struktural ini digunakan untuk mengetahui hubungan mana yang berpengaruh
signifikan. Pengaruh pemahaman kurikulum terhadap kinerja guru dengan P-
Value < 0,10 yaitu 0,055 yang berarti pemahaman kurikulum memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hasil analisis nilai path coefficient
0,216 yang berarti antara pemahaman kurikulum dengan kinerja guru
memiliki hubungan positif. Dapat disimpulkan bahwa tedapat pengaruh
positif yang signifikan antara variabel pemahaman kurikulum terhadap
kinerja guru. Ketika pemahaman kurikulum meningkat maka kinerja guru

juga akan naik. Dari hasil hipotesis ini berarti Hq ditolak dan H,, diterima.
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3. Pengujian Hipotesis 3

Berdasarkan dari tabel 4.15 hasil dari analisis koefisien model path
struktural ini digunakan untuk mengetahui hubungan mana yang
berpengaruh signifikan. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru
dengan P-Value > 0,05 yaitu 0,162 yang berarti lingkungan kerja tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hasil analisis nilai path
coefficient 0,155 yang berarti antara lingkungan kerja dengan Kinerja guru
memiliki hubungan positif. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif yang signifikan antara variabel lingkungan kerja terhadap Kinerja
guru. Ketika lingkungan kerja meningkat maka kinerja guru juga akan naik.

Dari hasil hipotesis ini berarti Hy; diterima dan H,,; ditolak.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Supervisi Akademik terhadap Kinerja Guru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik kepala sekolah
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa jika supervisi
akademik ditingkatkan, maka akan mempengaruhi kinerja guru akan semakin meningkat.
Temuan empiris ini mendukung pendapat para ahli dan beberapa hasil penelitian
sebelumnya bahwa supervisi akademik kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja
guru. Menurut E. Mulyasa ada sepuluh faktor yang mempengaruhi kinerjabaik faktor

eksternal maupun internal,”

salah satunya adalah perhatian kepala sekolah, perhatian
kepala sekolah terhadap guru untuk meningkatkan profesionalisme guru serta kinerjanya.
Salah satu perhatian kepala skeolah terhadap guru dapat ditunjukkan dengan pemberian
layanan supervisi akademik kepada para guru, dalam hal ini supervisi akademik
dipahami sebagai pembinaan dan membantu para guru dalam mengelola proses
pembelajaran.

Senada dengan pendapat tersebut, Sagala S. Berpendapat bahwa faktor yang
menjadi penyebab rendahnya profesionalisme guru yaitu dikarenakan bantuan supervisi
dari pengawas sekolah yang kurang memadai, bantuan supervisi dari kepala sekolahnya
yang tidak membantu, disamping itu juga tidak ada teman sejawat guru yang menjadi
teman untuk tukar pengalaman dan bertukar ilmu.” Hasil penelitian yang dilakukan
Sunardi menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan supervisi

akademik kepala sekolah dan motivasi kerja guru terhadap Kkinerja pembelajaran

gurupendidikan agama islam sekolah dasar, kontribusi pengaruhnya sebesar

® Mulyasa, E. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 227
" Sagala, S. Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 172
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36,5%."°Sama halnya dengan penelitian tentang supervisi akademik kepala sekolah yang
dilakukan oleh I Made Subawa yang menunjukkan bahwa supervisi akademik kepala
sekolah memiliki kontribusi positif yang signifikan terhadap kinerja guru sebesar
31,2%.” Hal ini menunjukkan bahwa supervisi akademik kepala sekolah mengambil
peran penting dalam peningkatan kinerja guru.

Supervisi atau pengawasan dalam Islam meliputi: (1) pengawasan yang berasal
dari diri sendiri, bersumber dari tauhid dan keimanan kepada Allah SWT. Seseorang
yang yakin bahwa Allah SWT pasti selalu mengawasi hamba-hamba-Nya, maka ia akan

bertindak hati-hati. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat al Mujadalah ayat 7:

}:’B Y\ A;\/k: &};— :J :}jg/ \ﬁ fj‘j & \Aj Q}./AMJ- , 9\3} \.) j'; 6\.5\
alF R @AA 32 Yf jk§~ EJ S s d3 iﬁb @MJL,J 32 EJ PO 3)3 ;,;;,:\/

w Z

f\,\c ;«Ls-“ 403 :) AALAS rj; ,\.A;‘ \.’o.g \f..np}ig, f‘

Artinya: “Tidaklah kamu perhatikan bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa
yang ada di langit dan di bumi? Tiada pembicaraan rahasia tiga orang melainkan
Dialah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dialah
keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau

lebih banyak, melainkan dia berada bersama mereka di manapun mereka berada.

"™ Sunardi, Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja
Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Singosari Malang, (UIN
Malang: Tesis, 2013)

®| Made Subawa , dkk, Kontribusi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Supervisi Akademik, dan
Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja Guru PNS pada SMP Negeri di Kecamatan Gerogak. (e-Journal Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Administrasi Pendidikan, (Volume 6, No 1
Tahun 2015)
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Kemudian Dia akan memberitahu kepada mereka pada hari kiamat apa yang telah
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu”.”

(2) supervisi atau pengawasan dari luar diri sendiri, supervisi ini dapat berasal
dari pimpinan karena berkaitan dengan penyelesaian tugas yang telah diamanahkan atau
didelegasikan dan kesesuaian antara perencanaan dan penyelesaian tugas tersebut.
Sebagai seorang yang bertugas memberikan layanan profesi kepada guru, kepala sekolah
dituntut untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dipersyaratkan agar tujuan
supervisi dapat tercapai secara maksimal.

Dalam menjalankan tugasnya kepala sekolah diwajibkan untuk menyusun
prencanaan program pengawasan atau supervisi, melaksanakan pembinaan, pemantauan
dan penilaian serta pelatihan profesional bagu guru dan menyusun laporan pelaksanaan
tugasnya. Allah SWT telah memberi petunjuk, arahan serta perintah kepada orang-orang
yang beriman agar merencanakan apa yang harus dilakukannya untuk hari esok,
sebagaiamana terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-Hasyr (QS 59: 18) sebagai berikut:

5z

lay s A 5) 5D LEl Cua) Eed8 le B sBialy Al LER VART ool gl g

P
3

G ghais

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
vang kamu kerjakan”.

Dalam menjalankan tugasnya kepala sekolah diwajibkan untuk menyusun

prencanaan program pengawasan atau supervisi, melaksanakan pembinaan, pemantauan

" Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat
Islam, 2012), 792
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dan penilaian serta pelatihan profesional bagi guru dan menyusun laporan pelaksanaan
tugasnya.
Hasil temuan lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan supervsisi akademikdi
MAN Kota batu dan MAN 1 Kota Malang sudah cukup bagus dan terencana dengan baik
dan sesuai denga teori-teori yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya.
1. Perencanaan Supervisi Akademik

Supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala MAN Kota Batu dan MAN 1
Kota Malang, secara terencana sesuai dengan program supervisi yang telah
dipersiapkan pada awal tahun ajaran. serta didasarkan pada kebutuhan dan kondisi
sekolah. Jadi untuk melaksanakan supervisi akademik secara efektif dan efisien
diperlukan keterampilan konseptual, interpersonal dan teknikal.”®

Perencanaan supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala madrasah
berupa penyusunan program supervisi akademik dengan rapat kecil yang terdiri dari
guru-guru senior. Kemudian langkah selanjutnya yaitu menentukan tujuan, sasaran
yang akan dicapai dan membuat tim pembantu kepala sekolah dalam pelaksanaan
supervisi akademik. Setelah itu, kepala sekolah mengadakan rapat atau sosialisasi
kepada guru-guru lain di setiap ajaran baru tentang pentingnya pelaksanaan supervisi
akademik. Dengan sosialisasi guru-guru ini disepakati juga jadwal pelaksanaan
sesuai dengan yang disepakati. Kepala sekolah juga menyampaikan tujuan
diadakannya supervisi akademik dan bidang apa saja yang akan di supervisi.

Sahertian merumuskan bahwa tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan

bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada gilirannya

78 Glickman,C.D. 1981. Development Supervision; Alternative for Helping Teacher Improve
Instructions. (Virginia, Alexandria:ASCD), 5.
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untuk meningkatkan kualitas belajar siswa.” Oleh sebab itu dengan adanya
perencanaan yang dilakukan oleh kepala madrasah dan guru dapat sesuai dengan
target yang dicapai yaitu untuk meningkatkan kinerja guru kelas dalam proses
pembelajaran.
2. Pelaksanaan Supervisi Akademik

Pelaksanaan supervisi akademik di MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang
bahwa kepala sekolah melakukan teknik kunjungan kelas dan rapat dalam
pelaksanaan supervisi akademik. Banyak teknik-teknik yang lebih dapat
meningkatkan mutu pendidikan tetapi kebanyak dari kepala sekolah belum
menguasai teknik- teknik lainnya sehingga masih menggunakan teknik lama.

Sependapat dengan Glickman. Setiap Kepala sekolah harus memiliki
keterampilan teknikal berupa kemampuan menerapkan teknik-teknik supervisi yang
tepat dalam melaksanakan supervisi akademik. Teknik-teknik supervisi akademik
meliputi dua macam, yaitu: individual dan kelompok. Teknik kunjungan kelas dan
rapat yang dilaksanakan oleh kepala sekolah agar pelaksanaan supervisi akademik
ini dapat menghasilkan suatu perbaikan dan peningkatan dalam pembelajaran.®
Namun, dari perencanaan tersebut ada kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah.
Kendala yang dihadapi bisa berasal dari kepala sekolah ataupun dari guru itu sendiri.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala yang berasal dari kepala
sekolah vyaitu ketidakhadiran dalam pelaksanaan supervisi akademik di kelas
dikarenakan sesuatu hal yang penting seperti rapat mendadak, sehingga pelaksanaan
tidak sesuai yang telah direncanakan. Selain itu adapun kendala dari guru yaitu

ketidakhadiran guru dalam rapat atau sosialisasi ataupun waktu supervisi.

7 sahertian, Piet A. Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan: dalam Rangka

Pengembangan Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta 2000), 29.
80 Glickman,C.D. 1981. Development Supervision; Alternative...,109.
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Pelaksanaan supervisi akademik di MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang
menggunakan teknik rapat dan kunjungan kelas. Kepala sekolah dibantu oleh tim
pembantu supervisi dalam mengamati proses pembelajaran dalam kelas. Teknik ini
diterapkan sesuai dengan kemampuan kepala sekolah dan tujuan supervisi yang
dilakukan. Dalam pelaksanaan terdapat masalah- masalah yang dihadapi namun,
dapat diatasi dengan pembinaan yang diberikan kepala sekolah.

3. Pembinaan dalam Supervisi Akademik

Langkah pembinaan yang dilakukan kepala sekolah dipercaya mampu
dilaksanakan oleh yang di supervisi. hubungan yang demokratis diharapkan
menumbuhkan Kkreativitas dari para guru. Hal ini dapat dikomunikasikan dengan baik
oleh kedua pihak antara kepala sekolah dan guru, dengan harapan tentunya
pelaksanaan supervisi tidak akan menjadi hal yang tidak menyenangkan bagi guru-
guru. Dalam hal ini tentunya kepala madrasah senantiasa memberikan pembinaan di
bidang proses pembelajaran. Proses permbelajaran mencakup silabus, RPP, metode
dalam belajar dan menggunakan media dalam proses pembelajaran.

4. Hasil dari Pelaksanaan Supervisi Akademik

Dari pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah menganalisis kelebihan
dan kekurangan dengan memberikan penilaian. Penilaian merupakan proses
sistematik untuk menentukan tingkat keberhasilan yang dicapai. Dalam konteks
supervisi akademik, penilaian merupakan proses sistematik untuk menentukan
tingkat keberhasilan yang dicapai dalam pembinaan keterampilan pembelajaran
guru. Apabila konsep ideal supervisi dilaksanakan dengan tepat maka dapat
diharapkan kualitas pendidikan akan meningkat secara signifikan. Supervisi yang
dilakukan di MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang pada penilaian hasil pada

perencanaan pembelajaran dan kegiatan supervisi akademik sudah terlihat baik
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sesuai dengan standar proses dan akan jelas sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
yaitu meningkatnya kinerja guru kelas dalam proses pembelajaran.
5. Umpan Balik dalam Pelaksanaan Supervisi Akademik

Hasil supervisi perlu ditindak lanjuti agar memberikan dampak yang nyata
untuk meningkatkan kinerja guru tindak lanjut tersebut berupa penguatan dan
penghargaan diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar, teguran yang
bersifat mendidik diberikan kepada guru yang belum memenuhi standar,dan guru
diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan lebih lanjut. Konsep umpan balik
supervisi akademik merupakan pemanfaatan dari hasil analisis supervisi yang telah
dilakukan. Isi dari konsep umpan balik hasil supervisi berupa pembinaan, baik
pembinaan langsung maupun pembinaan tidak langsung.

Dari hasil wawancara bahwa kegiatan umpan balik ini dilakukan oleh kepala
sekolah. Berupa penguatan dan pembinaan tentang kegiatan pembelajaran yang telah
disupervisi sebelumnya. Dalam pelaksnaaan supervisi ini kegiatan umpan balik
sasaran utamanya yaitu kegiatan belajar mengajar. Kepala sekolah menganalisis
hasil pengamatan sehingga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja guru
dengan program perbaikan.

Sejalan dengan Buku Panduan Supervisi Akademik kegiatan umpan balik di
manfaatkan untuk perkembangan keterampilan mengajar guru, meningkatkan
profesionalisme guru. Dengan adanya umpan balik akan memeberikan pertolongan
bagi supervisor yaitu kepala sekolah dalam melaksnakan supervisi akademik. dan
dapat pula terciptanya suasna komunikasi yang tidak menimbulkan ketegangan,
menonjolkan otoritas, yang mereka miliki, memberi kesempatan untuk mendororg

guru dalam memperbaiki penampilan serta kinerjanya.
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B. Pengaruh Pemahaman Kurikulum terhadap Kinerja Guru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman kurikulum berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa jika pemahaman
kurikulum guru ditingkatkan, maka akan mempengaruhi kinerja guru akan semakin
meningkat.

Temuan empiris ini mendukung pendapat para ahli dan beberapa hasil penelitian
sebelumnya bahwa pemahaman kurikulum berpengaruh terhadap kinerja guru. Salah satu
indikator keberhasilan guru dalam pelaksanaan tugasnya adalah dapatnya guru
menjabarkan, memperluas, dan menciptakan relevansi kurikulum dengan kebutuhan
peserta didik dan perkembangan serta kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi.*'Dengan demikian semakin tinggi dan baik tingkat pemahaman kurikulum
akan semakin meningkatkan Kinerja guru.

Berdasarkan hasil analisis variabel dalam frekuensi jawaban angket menunjukkan
bahwa rata-rata guru berada dalam kategori yang sangat tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa guru memiliki pemahaman yang sangat baik terhadap muatan kurikulum, silabus,
materi ajar, dan pemilihan metode dan media pembelajaran. Dengan kemampuan
memahami kurikulum yang baik tersebut sehingga guru dapat melaksanakan tugasnya
dengan sangat baik sehingga kinerjanya akan semakin bagus.Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Oky Estiana Putri dan Amir Mahmud tentang pemahaman kurikulum
guru juga menunjukkan bahwa pemahaman kurikulum berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru sebesar 24,70%.Hasil penelitian lain yang dilakukan
oleh Laeli Mahfudah dan Asrori tentang pemahaman kurikulum guru juga menunjukkan

bahwa pemahaman kurikulum berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru

#Nurdin, S. Dan Usman Basyirudin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat
Pers, 2008), 68
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sebesar 18,84%.% Ini menunjukkan bahwa pemahaman kurikulum memiliki kontribusi
yang bagus dalam peningkatan kinerja guru.
C. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja ternyata tidak berpengaruh
singnifikan terhadap kinerja guru di MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang sesuai
dengan teori-teori yang telah dikemukakan di bab-bab sebelumnya. Artinya lingkungan
kerja tidak mengambil bagian dalam mempengaruhi Kinerja guru di semua madrasah
secara universal. Meskipun temuan di lapangan menunjukkan bahwa lingkungan kerja
guru di MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang memiliki kondisi yang sangat bagus,
dari segi lingkungan fisik dengan fasilitas yang diberikan kepada para guru sudah baik.
Sama halnya dengan lingkungan non-fisik yang berdasarkan pengamatan dan wawancara
peneliti menunjukkan bahwa hubungan antar guru di madrasah terjalin dengan baik,
dimana para guru saling membantu dalam hal menjalankan tugasnya. Jalinan ukhuwah
yang dibangun antar guru juga terjaga dnegan baik dimana setiap bulannya guru
mengadakan acara silaturrahmi secara rutin di salah satu rumah guru secara bergiliran.
Hal ini dapat membangun rasa kekeluargaan yang lebih kuat antar guru.

Lingkungan kerja yang menyenangkan dan dapat membuat guru merasa nyaman
tidak selamanya dapat menjamin peningkatan kinerja guru, hal ini dikarenakan masih ada
variabel-variabel lain yang belum terugkap dalam penelitian ini hal ini ditunjukkan oleh
nilai koefisien determinan R? yaitu 23,5% yang berarti terdapat 76,5% kontribusi dari
variabel lain yang mempengaruhi kinerja guru. Peneliti menemukan bahwa variabel
individual dan psikologis lebih signifikan dalam mempengaruhi kinerja guru diantaranya

motivasi kerja, kecerdasan emosional, kepuasan kerja, pendidikan.

8| aeli Mahfudah dan Asrori, Pengaruh Pemahaman Kurikulum, Motivasi Kerja dan Kpemimpinan
Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru SMK, (Economic Education Analysis Journal, VVolume 5 Nomor 2
Tahun 2016)
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Penelitian yang dilakukan oleh Lies Ariana menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional guru memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru sebesar 39,06% yang
artinya kecerdasan emosional mengambil peranan dalam peningkatan kinerja guru.®
Sama halnya dengan penelitian Ressa Oktarianti yang menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru dengan
determinasi  koefisien 52,3%.%* Lailatul Chusniah dalam penelitiannya juga
mengungkapkan bahwa faktor motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja guru dengan P-Value sebesar 0,014 yang berarti jika motivasinya meningkat
maka kinerja guru akan semakin tinggi. Berdasarkan beberapa penelitian diatas
menunjukkan bahwa kinerja guru juga dipengaruhi oleh faktor lain terutamadidominasi
oleh faktor individual dan psikologis. Selain itu, dalam proses pendidikan guru juga
sudah memiliki target tersendiri dan dorongan untuk mengajar yang kuat sehingga
lingkungan kerja tidak mempengaruhi kinerja guru.

Lingkungan kerja di MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang cenderung
kondusif dan nyaman untuk guru, namun pada lingkungan fisik MAN 1 Kota Malang
lebih unggul dimana ruang terbukanya lebih luas. Sedangkan di MAN Kota Batu ruang
terbuka sekolah agak sedikit sempit. Untuk lingkungan non-fisik kedua sekolah sudah
sangat bagus dapat dilihat dari koordinasi pelayanan madrasah yang cepat dan tepat,
terjalinnya komunikasi antar guru dan kepala sekolah dengan suasana kekeluargaan.

Merujuk pada pendapat Gibson kinerja guru dipengaruhi oleh tiga kelompok
variabel, yaitu: “pertama variabel individu, kedua variabel organisasi dan ketiga variabel
psikologis individu”. Dalam kaitannya dengan penelitian ini variabel individu meliputi:

kemampuan dan keterampilan mental fisik, latarbelakang (keluarga, tingkat sosial,

% Lies Ariana, Pengaruh Kecerdasan emosional Guru dan Efektifitas Supervisi Kunjungan Kesal
Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru PAI SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota Surakarta, (Tesis, PPS IAIN
Surakarta), 2014

# Ressa Oktarianti, Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Guru di SMA Laboratorium
Percontohan UPI Bandung, (Universitas Pendidikan Indonesia), 2014
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pengalaman), demografis (umur, etnis, jenis kelamin). Variabel Organisasi meliputi:
sumber daya kepemimpinan), imbalan, struktur, desain pekerjaan. Varibel Psikologis
meliputi: persepsi, sikap, kepribadian, belajar, motivasi, kepuasan kerja, dan iklim kerja.
Ini menunjukkan bahwa banyak variabel lain yang mempengaruhi kinerja guru.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan pendapat George R. Terry yang
menyatakan bahwa lingkungan Kkerja sebagai kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja organisasi. Sama halnya
dengan penelitian yang dilakukan oleh Moh. Nasir yang menunjukkan bahwa lingkungan
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.®*Sama halnya
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 1 Putu Agus Apriana, dengan hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa iklim kerja yang dalam hal ini terkait dengan
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru dengan kontribusi 29,7%,°

Terdapat beberapa penelitian dahulu yang mendukung hasil penelitian ini, yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak mempengaruhi kinerja guru. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Erni Purwanti, yang mengemukakan bahwa kinerja guru tidak
mempengaruhi kinerja guru dikarenakan meskipun lingkungan kerja diperbaiki atau
diperbagus tidak akan mempengaruhi Kinerja guru karena guru mempunyai sasaran kerja
yang harus ditaati oleh setiap guru.®” Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Jerry M.
Logahan juga menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh positif signifikan lingkungan

kerja terhadap kinerja. Untuk itu lembaga harus memperhatikan faktor lain yang lebih

® Moh. Nasir, Pengaruh Lingkungan kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Guru dan
Dampaknya Pada Kinerja Guru Madrasah Aliyah di Pulau Bawean, (Tesis, PPS Universitas Islam Negeri
Malang), 2018

| putu Agus Putra Apriana, Kontribusi Gaya Kepemimpinan Transformasional, Iklim Kerja, dan
Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Mengwi, (e-JournalProgram Pascasarjana
Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Administrasi PendidikanVolume 4, Nomor 1 Tahun 2013).

8 Erni Purwanti, Pengaruh Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Beban Kerja dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Guru SMA Muhammadiyah Gresik, (e-Jounal Manajerial Universitas Muhammadiyah Gresik,
(Vol. 5 No. 1 Januari 2019I1SSN 2621-5055). 72
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dominan untuk peningkatan kinerja karyawan.®® Penggunaan variabel dan indikator
penilaian yang memiliki kemiripan menjadi alasan peneliti untuk menyertakan penelitian
yang relevan ini untuk memperkuat hasil penelitian. Berdasarkan temuan-temuan diatas
maka dapat dipahami bahwa lingkungan kerja tidak selamanya memiliki pengaruh positif

signifikan terhadap kinerja guru.

8 Jerry M. Logahan, dkk, Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja dan Pemberian Kompensasi terhadap
Kinerja Karyawan CV MUM Indonesia, e-Journal Binus Bussiness Review, Vol. 3 No. 1 Mei 2012. 585



BAB VI

PENUTUP

Setelah dilakukan analisis hasil penelitian dan pembahasan terhadap hasil
penelitian tersebut, maka pada bagian ini akan diuraikan kesimpulan dari
pembahasan dan juga saran-saran yang dipandang perlu sebagai masukan bagi
pihak-pihak terkait dalam rangka peningkatan kinerja guru.

A. Kesimpulan

1. Ada pengaruh positif dan signifikan antara supervisi akademik kepala
sekolah terhadap kinerja guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang.
Semakin tinggi supervisi akademik kepala sekolahnya maka akan
semakin meningkat pula kinerja guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota
Malang.

2. Ada pengaruh positif dan signifikan antara pemahaman kurikulum
terhadap kinerja guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang.
Semakin tinggi pemahaman kurikulum guru maka akan semakin
meningkat pula kinerja guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang.

3. Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan Kkerja
terhadap kinerja guru MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang.
Sehingga tinggi tinggi rendahnya kualitas lingkungan kerja dalam
penelitian ini tidak berkontribusi pada meningkatnya kinerja guru MAN
Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang dikarenakan faktor lain lebih

dominan berkontribusi terhadap kinerja guru seperti motivasi Kkerja,
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kompensasi, kepuasan Kkerja, kecerdasan emosional kepemimpinan,

disiplin kerja dan lainnya, selain itu guru sudah memiliki sasaran kerja

sendiri sehingga guru akan fokus proses pencapaian sasaran dalam

pembelajaran.
B. Implikasi Teoritis

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data sebagaimana dalam
pembahasan maka dapat dikemukakan implikasi teoritis. Sebagaimana telah
dikemukakan dalam pembahasan mengenai hipotesis penelitian, membuktikan
adanya hubungan yang signifikan supervisi akademik kepala sekolah terhadap
kinerja guru di MAN Kota Batu dan MAN 1 Kota Malang. Begitu pula dengan
pemahaman kurikulum yang memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja guru, hal tersebut membuktikan bahwa jika pemahaman
kurikulum guru semakin tinggi maka akan semakin tinggi pula kinerja guru.

Berbeda dengan lingkungan kerja yang dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak adanya hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Meskipun lingkungan kerja di madrasah sangat bagus dan nyaman tidak
sepenuhnya berpengaruh terhadap kinerja guru di madrasah tertentu. Hal ini
dikarenakan terdapat faktor lain yang berkontribusi dalam peningkatan kinerja
guru yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut didukung oleh teori-teori yang
mendasarinya, yaitu Neagley dan Evans, Glickman serta Sergiovanni
menunjukkan bahwa kegiatan supervisi yang termasuk pada pengembangan guru

dapat meningkatkan kemampuan profesional guru dalam melaksanakan tugas,
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khususnya tugas di pengajaran. Supervisi termasuk fungsi utama kepemimpinan
kepala sekolah dalam upaya perbaikan pengajaran dan segala aspeknya.
Kemudian Nurdin juga menjelaskan bahwa pemahaman kurikulum berpengaruh
terhadap kinerja guru. Salah satu indikator keberhasilan guru dalam pelaksanaan
tugasnya adalah dapatnya guru menjabarkan, memperluas, dan menciptakan
relevansi kurikulum dengan kebutuhan peserta didi dan perkembangan serta
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

George R. Terry menjelaskan bahwa lingkungan kerja sebagai kekuatan-
kekuatan yang mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung
terhadap kinerja organisasi. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh
Moh. Nasir yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Namun dalam penelitan ini peneliti
tidak menemukan pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru sebagaimana
yang disebutkan dalam teori dan penelitian-penelitian sebelumnya. Hal ini
dikarenakan banyak variabel-variabel lain yang mempengaruhi kinerja dan tidak
disebutkan dalam penelitian ini.

Dari berbagai teori yang melandasi penelitian ini mengungkapkan bahwa
pentingnya peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam melaksanakan
supervisi akademik kepada para guru sehingga guru dapat melaksanakan
pembelajaran dengan baik yang berimplikasi pada peningkatan kinerja guru yang
pada akhirnya berdampak pada mutu pendidikan. Sama halnya dengan
pemahaman kurikulum sangat penting bagi guru dalam peningkatan kinerjanya

yang nantinya akan meningkatkan prestasi belajar dan mutu pendidikan. Untuk
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lingkungan kerja pada dasar teoritisnya berimplikasi terhadap kinerja guru yang
berarti semakin bagus lingkungan kerjanya akan meningkatkan Kinerja guru.
Namun berbeda dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa lingkungan kerja
tidak berpengaruh pada peningkatan kinerja guru.

C. Saran

Meskipun lembaga sekolah dikategorikan sebagai organisasi nirlaba yang
melayani masyarakat, namun tidak berarti sekolah tidak dituntut untuk terus
meningkatkan mutu proses maupun output pendidikan. Sebaliknya sekolah
dituntut untuk menjadikan mutu sebagai konsentrasi utama karena mencerdaskan
kehidupan bangsa ada ditangan para guru.

Untuk mewujudkan mutu pendidikan yang bagus dibutuhkan adanya
supervisi akademik kepala sekolah secara berkelanjutan. Guru tidak hanya
sekedar melaksanakan tugasnya sebagai rutinitas akan tetapi efektifitas
pembelajaran menuntut guru untuk terus meningkatkan kompetensinya dan
melakukan pengembangan dan penyempurnaan dalam proses pembelajarannya.
Menjaga komunikasi yang baik antara sesama guru juga menjadi suatu hal yang
perlu dijaga untuk menciptakan lingkungan kerja yang bagus.

1. Bagi Kepala Sekolah: Kepala sekolah dapat terus meningkatkan
efektifitas supervisi akademik dengan melaksanakan kegiatan supervisi
akademik secara terencana dan sistematis, mengidentifikasi masalah
yang dihadapi oleh guru, merumuskan tujuan supervisi dengan jelas,

bekerjasama dengan guru, mengamati proses pembelajaran,
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memberikan kesimpulan supervisi serta menindaklanjuti hasil

supervisi kunjungan kelas.

Bagi Guru

a. Guru hendaknya selalu meningkatkan perannya dalam
merencanakan program pembelajaran melalui observasi mengenai
strategi mengajar dan memilih metode yang sesuai agar para siswa
agar dapat belajar secara efektif dan efisien supaya tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

b. Guru selalu berupaya untuk meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme melalui kegiatan yang berkaitan dengan Kinerja
guru dan kajian-kajian tentang kurikulum di kegiatan-kegiatan
organisasi profesi, seminar, workshop.

c. Membina hubungan yang lebih erat antar sesama guru, kepala
sekolah, orang tua siswa dan siswa agar prose pembelajaran dapat
tercapai sesuai harapan.

Bagi  Peneliti  Selanjutnya: perlunya Kkajian-kajian  yang

memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi Kkinerja guru.

Sangat boleh jadi variabel-variabel yang mempengaruhi Kinerja guru

diperluas lagi misalkan variabel iklim kerja, kepemimpinan kepala

sekolah, isentif, komitmen, budaya sekolah dan lain sebagainya.

Variasi dalam objek penelitian juga bisa diperluas, misalkan

membandingkan antara guru yang PNS dan Non-PNS sehingga dapat

dilihat perbedaan kinerja keduanya.
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FORM ANGKET PENGUMPULAN DATA PENELITIAN

PENGARUH SUPERVISI AKADEIK KEPALA SEKOLAH, PEMAHAMAN
KURIKULUM DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA GURU DI MAN
SE-MALANG RAYA

A. ldentitas Responden

1. Nama i .
Usia e o el ol B o e B e 2ol e o e
Jenis Kelamin e T N N BT T 4
Guru Bidafig Studise=y.®. LR AR e R
Lama Mengajar P v L SRR i =
Status Kepegawaian : PNS/NON PNS*

o g b~ w DN

B. Petunjuk Pengisian

1. Jawablah setiap pertanyaan ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu guru sejujur-jujurnya
dan perlu diketahui bahwa jawaban dari kuesioner ini tidak berhubungan dengan benar
atau salah.

2. Bapak/Ibu guru diminta untuk memilih salah satu pilihan jawaban dengan cara memberi
tanda (V) pada jawaban didalam kotak yang menurut bapak/ibu paling tepat.
Pertanyaan/pertanyaan berikut berkaitan dengan pengaruh supervisi akademik kepala
sekolah, pemahaman kurikulum, dan lingkungan kerja, terhadap kinerja guru. Berikan
jawaban sesuai dengan apa adanya yang bapak /ibu ketahui dan rasakan dengan katagori

pilihan jawaban sebagai berikut:



Angket Tentang Supervisi Akademik Kepala Sekolah

Berikan penilaia Bapak/lbu pada pernyataan-pernyataan berikut ini, dengan cara memberi tanda centang (V)
pada jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu!
(SS) Sangat Setuju — (S) Setuju — (N) Netral — (TS) Tidak Setuju — (STS) Sangat Tidak Setuju.

JAWABAN
No. URAIAN PERTANYAAN 5 4 3 2 1
SS S N TS STS

Merencanakan program supervisi akademik dalam
peningkatan profesionalisme guru

Kepala sekolah memasukkan program supervisi akademik

1. | kedalam program kepala sekolah

Kepala sekolah mensosialisasikan program supervisi
2. | kepada guru

Kepala sekolah menyusun jadwal supervisi bersama guru

Kepala sekolah menyusun instrumen supervisi akademik

kepala sekolah menentuka teknik supervisi yang sesuai
5. dengan kondisi dan situasi

Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat

Kepala sekolah memberikan supervisi tentang pelaksanaan

6. kurikulum.

Kepala sekolah melakukan supervisi terhadap persiapan,
7. pelaksanaan dan penilaian pembelajaran oleh guru

Kepala sekolah melakukan supervisi terhadap pencapaian
8. standar kompetensi lulusan, standar proses, dan standar isi

Kepala sekolah melakukan supervisi terhadap peningkatan
9. mutu pembelajaran

Kepala sekolah  melakukan  supervisi  terhadap
10. pengembangan belajar mandiri dan kelompok dengan
proporsi yang wajar

Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru
dalam rangka peningkatan profesionalisme guru
Kepala sekolah menyusun program tindaklanjut bersama
11. guru.

Kepala sekolah mensosialisasikan hasil supervisi terhadap
12. guru yang disupervisi.

13. Kepala sekolah memberikan pembinaa kepada guru.

14. Kepala sekolah melakukan supervisi/penilaian ulang.

Kepala sekolah memberi penguatan dan penghargaan bagi
15. guru yang telah memenuhi standar.

Kepala sekolah memberi teguran yang mendidik bagi guru
16. yang belum memenubhi standar.

Kepala sekolah memberi kesempatan kepada guru untuk
17. mengikuti pelatihan lebih lanjut.




Angket Tentang Pemahaman Kurikulum

Berikan penilaia Bapak/lbu pada pernyataan-pernyataan berikut ini, dengan cara memberi tanda centang ()
pada jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu!
(SS) Sangat Setuju — (S) Setuju — (N) Netral — (TS) Tidak Setuju — (STS) Sangat Tidak Setuju.

JAWABAN
No URAIAN PERNYATAAN 5 4 3 2 1
SS S N TS | STS

Pemahaman Komponen Kurikulum

Saya memahami tujuan pendidikan dari Sekolah Menengah
1. Atas/ Madrasah Aliyah

Implementasi  kurikulum harus sesuai dengan muatan

2. kurikulum yang ditetapkan oleh sekolah
Saya memahami silabus dan kalender pendidikan dengan
3. baik

Pengembangan Komponen Kurikulum

Saya dapar menyusun RPP dengan baik sesuai dengan

4. silabus dari kurikulum yang diterapkan
Saya dapat merumuskan indikator pembelajaran utuk
5. mencapai suatu Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan mata

pelajaran yang saya ajarkan.

Saya dapat mengembangkan materi pembelajaran yang
6. menunjang tercapainya kompetensi inti.kompetensi dasar,
indikator serta tujuan pembelajaran.

Saya dapat menyusun rencana program penilaian sesuai
7. dengan kurikulum yang diterapkan.

Implementasi Komponen Kurikulum

Saya melaksanakan program pembelajaran sesuai dengan

8. rencana yang telah disusun dengan baik.
Saya menggunakan metode dan media pembelajaran yang
9. dianjurkan dalam kurikulum yang diterapkan.

Saya melaksanakan program penilaian dan evaluasi
10. pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang diterapkan.




Angket Tentang Lingkungan Kerja

Berikan penilaian Bapak/lbu pada pernyataan-pernyataan berikut ini, dengan cara memberi tanda centang
(V) pada jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu!
(SS) Sangat Setuju — (S) Setuju — (N) Netral — (TS) Tidak Setuju — (STS) Sangat Tidak Setuju.

JAWABAN
No URAIAN PERNYATAAN 5 4 3 2 1
SS S N TS STS

Lingkungan Fisik

Tersedia fasilitas yang lengkap dan ruangan yang nyaman
1. yang dapat memudahkan saya ketika bekerja

Ruangan tempat saya bekerja kebersihan dan kerapiannya
2. | terjaga

Saya merasakan sirlukasi udara yang baik tempat saya
3. | bekerja

Ruangan tempat saya bekerja terhindar dari bau tidak
4, | sedap dan suara bising yang mengganggu konsentrasi
bekerja

Tata warna ruang kantor membuat saya nyaman bekerja

Madrasah memiliki petugas keamanan yang setiap saat
6. menjaga keamanan

Lingkungan Non Fisik

Kepala sekolah sering memberikan pengarahan, keyakinan
7. | dan perhatian serta menjalin komunikasi yang baik dengan
guru dan karyawan lainnya

Terjalin komunikasi yang baik antar sesama guru dan
8. | saling memberikan dukungan moril antar guru

Terjalin komunikasi yang baik antar guru dan karyawan




Angket Tentang Kinerja Guru

Berikan penilaia Bapak/Ibu pada pernyataan-pernyataan berikut ini, dengan cara memberi tanda centang
(V) pada jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu!
(SS) Sangat Setuju — (S) Setuju — (N) Netral — (TS) Tidak Setuju — (STS) Sangat Tidak Setuju.

JAWABAN

No URAIAN PERNYATAAN 5 4 3 2 1

SS S N TS STS

Perencanaan Pembelajaran

1. Guru memformulasikan tujuan pembelajaran dalam RPP
dengan memperhatikan karakter peserta didik.
2. Guru menyusun bahan ajar secara runtut, logis, kontekstual

dan mutakhir,

Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif.

4. Guru memilih sumber belajar/media pembelajaran sesuai
materi dan strategi

Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran yang Efektif dan Efisien

5. Guru memulai pembelajaran dengan efektif

6. Guru menguasai materi pelajaran.

7. Guru menerapkan strategi pembelajaran yang efektif.

8. Guru memanfaat sumber belajar/media

9. Guru memelihara keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

10. Guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat.

11 Guru mengakhiri pembelajaran yang efektif.

Penilaian Pembelajaran

12. Guru merancang alat evaluasi untuk mengukur kemajuan
dan keberhasilan peserta didik

13. Guru menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian
untuk memantau kemajuan an hasil belajar peserta didik
dalam mencapai kompetensi tententu sesuai dengan yang
tertulis dalam RPP

14, Guru memanfaatkan berbagai hasil penilaian untuk
memberikan umpan balik bagi peserta didik tentang
kemajuan belajarnya dan bahan penyusunan rancangan
pembelajaran selanjutnya




Lampiran 2

Nilai Outer dan Inner Model Run 1
Dengan Aplikasi PLS pada Tahapan Second Order
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Lampiran 3
Nilai Outer dan Inner Model pada Run 2
Dengan Aplikasi PLS pada Tahapan Second Order
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Lampiran 4
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Nilai Outer dan Inner Model pada Run 3
Dengan Aplikasi PLS pada Tahapan Firts Order

X
x.2

x.3

2682

1925

w

1.399

= 0.438

2.259

i@ Ei

B2

1583
0.243
2.060

]
v |

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT



Lampiran 5

Nilai Outer dan Inner Model pada Run 4
Dengan Aplikasi PLS pada Tahapan Firts Order
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Lampiran 6
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Tabel. Nilai Distribusi Angket Penelitian Variabel Supervisi Akademik Kepala Sekolah
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Lampiran 7

Tabel. Nilai Distribusi Angket Penelitian Variabel Pemahaman Kurikulum
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Lampiran 9

Total
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